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Ringkasan Tema dan Pembahasan Pokok Tiap Khotbah 

 

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 05 April 2019: Pembahasan 5 

orang Sahabat Nabi (saw) peserta perang Badr; Hadhrat Khirasy 

bin asy-Syamah Al-Anshari, Hadhrat Ubaid bin Tayyihan, 

Hadhrat Abu Hannah Malik bin Amru, Hadhrat Abdullah bin 

Zaid bin Tsa’labah dan Hadhrat Mu’adz bin Amru bin al-Jamuh 

radhiyAllahu ta’ala ‘anhum.  

Sejarah Adzan, tabarruk berupa potongan kuku dan rambut 

Nabi Muhammad (saw), kemungkinan datangnya Nabi ghair 

tasyri’, kematian Abu Jahl dan kajian riwayat yang berbeda 

mengenai siapa yang membunuhnya karena terdapat 4 nama 

orang yang berbeda. 

Rujukan (referensi) dari Kitab-Kitab Hadits, Tarikh, Sirah dan 

Tafsir. Kutipan dari ‘Allamah az-Zurqani dan ‘Allamah Badruddin 

Ayni. Hadhrat Mirza Bashir Ahmad dan Sayyid Zainul Abidin 

Waliyullah Shah Shahib (Sejarawan dan Ilmuwan Jemaat, Sahabat 

Hadhrat Masih Mau’ud (as)); Kewafatan Mukarram Malik Sultan 

Harun Khan Sahib, pada 27 Maret di Islamabad, Pakistan. Beliau 

cucu seorang keluarga Nawab (bangsawan) yang baiat pada 

zaman Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) 

 

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 12 April 2019: Keteladanan 

Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa seri 38) Pembahasan 6 orang 

Sahabat peserta perang Badr. 

Hadhrat al-Hushain bin al-Harits bin al-Muththalib, 

Hadhrat Shafwan bin Wahb, Hadhrat Mubasysyir bin Abdul 

Mundzir, Hadhrat Waraqah bin Iyas, Hadhrat Muhriz bin 
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Nadhlah dan Hadhrat Suwaibith bin Sa’d radhiyAllahu ta’ala 

‘anhum. 

Kesyahidan Hadhrat al-Hushain bin al-Harits dan bagian 

ghanimah untuk keluarga beliau. Mimpi yang mengabarkan 

kesyahidan Hadhrat Mubasysyir bin Abdul Mundzir. Status dan 

kenikmatan mereka yang meraih kesyahidan. 

Takwil oleh Hadhrat Abu Bakr tentang mimpi Hadhrat 

Muhriz yang tepat mengabarkan kesyahidan Hadhrat Muhriz. 

Hadhrat Salamah bin Al-Akwa, pelari cepat, pemanah mahir dan 

ahli perang yang sendirian mengejar para perampok yang 

melarikan unta-unta milik Nabi (saw) dan membunuh 

penggembalanya. Seruan Nabi (saw) kepada warga Madinah 

untuk mengejar para perampok. Hadhrat Muhriz ikut mengejar 

para perampok dengan menunggangi kuda yang sulit 

dikendalikan. Duel (Perang Tanding satu lawan satu) antara 

Hadhrat Muhriz dengan kepala perampok. Kesyahidan Hadhrat 

Muhriz dalam riwayat penceritaan Hadhrat Salamah bin Al-Akwa. 

التَنِاَ وَخَيْرََ قتَاَدَةََ أبَوُ الْيوَْمََ فرُْسَاننِاَ خَيْرََ كَانََ سَلمََةَُ رَجَّ  ‘Sebaik-baik prajurit 

penunggang kuda saat ini adalah Abu Qatadah, sedangkan sebaik-

baik prajurit pejalan kaki adalah Salamah putra Al-Akwa.’ َابْنََ يا 

.فأَسَْجِحَْ مَلكَْتََ الأكَْوَعِ،  ‘Yabnal Akwa malakta fasji’ – “Wahai putra al-

Akwa, ketika kamu telah berkuasa (kuat) maka pemaaflah.” 

Pelajaran dari kesyahidan Hadhrat Muhriz. Pelajaran dari 

pengetahuan taktik perang dan keberanian Hadhrat Salamah bin 

Al-Akwa. Keteladanan Nabi Muhammad (saw) dalam menahan 

para Sahabat yang ingin menghabisi musuh yang telah menyerang 

lalu melarikan diri. 

Di dalam masa kesulitan dan perang, para Sahabat menikmati 

masa-masa menurunkan ketegangan dengan menantang lomba-
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lomba ringan dan bercanda. Lomba lari di kalangan Sahabat Nabi 

(saw). Hadhrat Suwaibith bin Sa’d dan candaannya yang 

'keterlaluan'. 

Pembahasan ilham yang diterima Hadhrat Masih Mau’ud (as) 

yaitu, مكانك وسّع  ”Wassi’ makaanaka” (perluaslah rumah engkau). 

Perpindahan kediaman Hadhrat Khalifatul Masih V atba dan 

kantor-kantor Markas dari kompleks Masjid Fazal di Southfields, 

Wandsworth, wilayah London ke Islamabad, Tilford, Surrey. 

 

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 19 April 2019: Keteladanan 

Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa seri 39) Pembahasan seorang 

Sahabat peserta perang Badr, Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un 

radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. 

Asal-usul dan riwayat singkat Sahabat Hadhrat Utsman (ra) 

bin Mazh’un (ra) berdasarkan data Kitab-Kitab Hadits Nabi 

Muhammad (saw), Tarikh (Sejarah) dan Sirah (biografi Nabi); 

keluarga terpandang dan kaya-raya dari Banu Jumah, suku 

Quraisy di Makkah. 

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih II Mushlih Mau’ud (ra); 

Penjelasan Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra). 

Pengikut Nabi (saw) yang terdiri dari berbagai kalangan. 

Berimannya sebagian dari kalangan arif bijaksana dan 

berkedudukan tinggi serta berakhlak mulia pada masa awal 

seorang Nabi ialah salah satu tanda kebenaran Nabi tersebut. 

Sebagian penulis Eropa menulis bahwa orang yang telah 

diimani Abu Bakr, bagaimana mungkin pendusta. Sementara 

mereka menulis sifat-sifat mulia Hadhrat Abu Bakr (ra). 
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Ketika ada orang yang mengatakan gila kepada RasuluLlah 

(saw) (naudzubillah) maka sahabat RasuluLlah (saw) 

menyangkalnya dengan mengatakan kepada orang itu, ‘Jika 

memang Muhammad gila, lantas bagaimana mungkin orang yang 

cerdas dan bijak mau beriman kepadanya?’ 

Ru’b (kewibawaan, keseganan dari orang-orang) dapat 

ditimbulkan oleh tiga hal yaitu oleh keimanan, ilmu pengetahuan 

dan harta kekayaan. Allah Ta’ala pun telah memberkahi ketiga 

sarana itu kepada Jemaat Hadhrat Masih Mau’ud (as). 

Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un (ra) berkepribadian seperti 

Sufi yang demikian rupa hingga ingin sama sekali menjauhi 

kehidupan duniawi dan fokus sepenuhnya dalam ibadah dan 

puasa. Teguran Nabi (saw) atas Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un 

agar memperhatikan istrinya, beribadah namun tidak berlebih-

lebihan. Islam melarang Rahbaniyyat (hidup sebagai rahib atau 

biarawan). 

Dampak kabar burung yang langsung dipercayai, para 

Sahabat yang menjadi pengungsi di Habsyah (Abbesinia) kembali 

pulang ke Makkah dan menjalani hidup sulit. Sebagian lagi 

kembali mengungsi ke Habsyah. 

Penjelasan Hadits Nubuatan mengenai fitnah yang seperti 

ombak lautan. Keluhuran status Hadhrat Umar (ra) bin Khaththab 

(ra) dalam riwayat Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un (ra) sebagai 

penghalang fitnah. 

 

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 26 April 2019: Keteladanan 

Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa seri 40) Pembahasan dua orang 

Sahabat peserta perang Badr, Hadhrat Utsman bin Mazh’un dan 
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Hadhrat Wahb bin Abdullah bin Abi Sarh radhiyAllahu ta’ala 

‘anhuma; Asal-usul dan riwayat singkat Sahabat berdasarkan data 

Kitab-Kitab Hadits Nabi Muhammad (saw), Tarikh (Sejarah) dan 

Sirah (biografi Nabi). 

Sejarah Pekuburan Jannatul Baqi’ atau Baqi’ul Gharqad di 

Madinah.  

Pemilihan lahan pekuburan berdasarkan perintah Allah 

Ta’ala. 

Elegi (sajak kesedihan) istri Hadhrat ‘Utsman (ra) kala 

ditinggal wafat suaminya. 

Penjelasan Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra). 

Ucapan memastikan perihal keadaan terhormat seseorang di 

akhirat ialah kurang elok. Lebih baik mengedepankan kata-kata 

harapan baik dan doa. 

Hadhrat Wahb bin Sa’d bin Abi Sarh dan perannya di Perang 

Mu-tah. 

Murtadnya penulis wahyu Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh, 

saudara Wahb bin Sa’d bin Abi Sarh. Pengampunannya pada masa 

Fath Makkah atas rekomendasi Hadhrat Utsman bin Affan (ra). 

Rincian sebab-sebab kemurtadan: merasa sama-sama mampu 

sebagaimana RasuluLlah (saw) dan beranggapan beliau (saw) 

membuat-buat ucapan wahyu. 

Kewafatan Mukarram Malik Muhammad Akram Sahib (di 

Inggris. Almarhum asal Pakistan); Choudry Abdus Syakoor Sahib 

(di Pakistan); mukarram Muhammad Salih Muhammad sahib, 

muallim Waqf-e-Jadid [di Pakistan] dan mukarram Maushai 

Jummah sahib dari Tanzania. 

Sumber referensi: www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan 

www.Islamahmadiyya.net (Arab) 

http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/
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Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai 

dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang 

digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah, bismillahirrahmaanirrahiim 

sebagai ayat pertama terletak pada permulaan setiap Surah kecuali 

pada permulaan Surah at-Taubah. 



 

 

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad  

shallAllahu ‘alaihi wasallam  

(Manusia-Manusia Istimewa, seri 37) 

Pembahasan 5 orang Sahabat Nabi (saw) peserta perang Badr 

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza 

Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( أيده الله تعالى بنصره

 ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 05 April 2019 ,العزيز

(Syahadat 1398 Hijriyah Syamsiyah/ Rajab 1440 Hijriyah 

Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden UK (Britania) 
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Hari ini, riwayat hidup sahabat Badr yang akan saya 

sampaikan, yang pertama adalah Hadhrat Khirasy bin Shammah 

Al-Anshari (  الصمَّ 
ُ
 خِرَاشُ بن

َ
رَام بن كعب بن غ

َ
مُوح بن زيد بن ح

َ
مْرو بن الج

َ
م ة بن ع

ْ
نْ

ميّ 
َ
ل صَاريّ الخزرجي السَّ

ْ
 .radhiyAllahu ta’ala ‘anhu (بن كعب بن سَلِمة، الأن

Hadhrat Khirasy berasal dari Banu Jusyam yang merupakan 

cabang Khazraj, Anshar-Madinah. Ibunda beliau bernama Ummu 

Habib (حبيب بنت عبد الرحمن بن هلال بن عمير بن الأخطم من أهل الطائف 
ّ
 Di .(أم

antara anak keturunan Hadhrat Khirasy termasuk Salamah (سلمة), 

Abdul Rahman (عبد الرحمن) dan Aisyah (عائشة).1 

                                                        
1 Ath-Thabaqaat al-Kubra. Salamah ialah putra Hadhrat Khirasy dari istrinya yang bernama 
Fukaihah binti Yazid bin Qaizhi (فكُيهة بنت يزيد بن قيَظْيّ من بني سلمة). Abdurrahman dan Aisyah lahir 
dari istri Hadhrat Khirasy, Ummu Walad. 
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Hadhrat Khirasy ikut serta dalam perang Badr dan Uhud. 

Pada hari Uhud, beliau mengalami 10 luka.  وكان خراش بن الصّمّة من

ى الله عليه وسلم
َّ
 Beliau termasuk di الرماة المذكورين من أصحاب رسول الله صَل

antara pasukan panah yang mahir di kalangan Sahabat Rasulullah 

(saw).2 

Di dalam perang Badr, Hadhrat Khirasy telah menawan Abul 

‘Ash, menantu Nabi yang mulia (saw) [pada saat itu masih kuffar 

dan memihak Quraisy Makkah].3 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Ubaid bin Tayyihan 

بيد بن التيهان)
ُ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hadhrat Ubaid bin (ع

Tayyihan disebutkan punya nama lain yaitu Atik bin Tayyihan 

ان)
َ
ه يِّ
َّ
تِيك بن الت

َ
 Ibunda beliau bernama Lailah Binti Atik. Beliau .(ع

adalah saudara dari Hadhrat Abul Haitsam bin Tayyihan ( أبو الهيثم

  .Beliau termasuk sekutu Banu Abdul Asyhal .(بن التيهان بن مالك

                                                        
2 Ath-Thabaqaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 425, khiraash bin al-Sima, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyya, 
Beirut, 1990: (ويقال لخراش قائد الفرسين). 
3 Sirat ibn Hisham, vol. 1, p. 312, Isr Abi al-Aas ibn Rabi’ Zauj Zainab bint Rasulillah, Dar Ibn Hazm, 
Beirut, 2009. Anak-anak Nabi Muhammad (saw) yang hidup hingga dewasa dan menjalani 
pernikahan ialah Hadhrat Zainab, Hadhrat Ruqayyah, Hadhrat Ummu Kultsum dan Hadhrat 
Fathimah. Hadhrat Zainab, Hadhrat Ruqayyah dan Hadhrat Ummu Kultsum menikah pada saat Nabi 
Muhammad (saw) belum mendakwahkan ajaran dan kenabiannya. Hadhrat Zainab menikah dengan 
putra Halah binti Khuwailid, saudari Khadijah binti Khuwailid, Abul Ash bin Rabi’ bin Abdusy Syams. 
Mereka berpisah setelah Perang Badr karena Nabi (saw) memberikan syarat pembebasan Abul Ash 
dari tawanan dengan cara mengantarkan Zainab memilih mengikuti ayahnya ke Madinah sedangkan 
Abul Ash masih musyrik di Makkah. Beberapa tahun kemudian Abul Ash masuk Islam dan hijrah ke 
Madinah serta bersatu kembali dengan Zainab. Adik Zainab, Hadhrat Ruqayyah menikah dengan 
Utbah putra Abu Lahab dan Hadhrat Ummu Kultsum dengan Utaibah yang juga putra Abu Lahab, 
nama aslinya Abdul ‘Uzza putra Abdul Muthallib. Abu Lahab saudara seayah lain ibu dengan 
Abdullah bin Abdul Muthallib, Ayah Nabi Muhammad (saw). Hadhrat Ruqayyah dan Hadhrat Ummu 
Kultsum diceraikan suami-suaminya atas perintah Abu Lahab, bapak mertuanya. Hadhrat Utsman 
bin Affan kemudian menikahi Hadhrat Ruqayyah yang ketika Hadhrat Ruqayyah wafat lalu Hadhrat 
Utsman menikahi Hadhrat Ummu Kultsum. Hadhrat Zainab, Hadhrat Ruqayyah dan Hadhrat Ummu 
Kultsum tidak mempunyai anak-anak yang berumur panjang dan berketurunan. Satu-satunya putri 
Nabi Muhammad (saw) yang anak keturunannya berumur panjang dan berketurunan ialah 
Fathimah, istri Hadhrat Ali (ra). Hadhrat Fathimah wafat saat masih muda (30an tahun), 6 bulan 
setelah wafat ayahnya. Saat itu putra/putrinya masih anak-anak yaitu Hasan, Husain, Muhsin (wafat 
saat kecil), Zainab dan Ummu Kultsum. 
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( يّهان العقبة مع السبع
ّ
ين من الأنصاروقد شهد عبيد بن الت ) Hadhrat Ubaid 

ikut serta dalam baiat Aqabah beserta 70 sahabat Anshar. ( وآخى

ى الله عليه وسلم، بينْه وبين مسعود بن الربيع القاريّ من أه
َّ
ل بدررسول الله صَل ) 

Rasulullah (saw) telah mengikatkan persaudaraan di antara beliau 

dengan Hadhrat Mas’ud bin Rabi’. ( ا وقت
ً
د
ُ
ح
ُ
يّهان بدرًا وأ

ّ
ل وشهد عبيد بن الت

ا
ً
د شهيد

ُ
ح
ُ
 Beliau ikut serta dalam perang Badr beserta (يوم أ

saudaranya, Hadhrat Abul Haitsam. 

( ين م
ِّ
بي جهل، وقيل: بل قتل بصف

َ
ا، قتله عكرمة بن أ

ً
حد شهيد

ُ
ع عليقتل يوم أ ) 

Beliau syahid dalam perang Uhud. Beliau disyahidkan oleh 

Ikrimah bin Abu Jahl. Ada juga riwayat yang menyebutkan beliau 

syahid saat perang perang Shifin di pihak Hadhrat Ali. Memang 

ada sedikit perbedaan pendapat, namun ada kesamaan bahwa 

beliau syahid. Diantara keturunan beliau disebutkan ada dua 

putra: Hadhrat Ubaidullah (عبيد الله) dan Hadhrat Abbad (عبّاد). 

Sesuai pernyataan At-Thabari, Hadhrat Abbad juga mendapatkan 

kesempatan untuk ikut serta dalam perang Badr, sedangkan 

tentang Hadhrat Ubaidullah diceritakan bahwa beliau syahid 

dalam perang Yamamah (ا
ً
 4.(عبيد الله قتل يوم اليمامة شهيد

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abu Hannah (و حنْة
ُ
ب
َ
 ,(أ

Malik bin Amru (مالك بن عمرو) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Abu 

Hannah adalah julukan beliau. Malik bin Amru adalah nama asli 

beliau. Muhammad bin Umar Al-Waqidi menyertakan beliau 

dalam sahabat Badr. Memang ada perbedaan pendapat tentang 

nama beliau. Sesuai beberapa riwayat, nama beliau adalah Amir 

ثابت بن ) Disebutkan juga namanya Tsabit bin Nu’man .(اسمه عامر)

                                                        
4 Ath-Thabaqaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 342-343, Abul Haitham bin al-Tayyihan, Ubaid bin 
al-Tayyihan, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyya, Beirut, 1990; Usdul Ghabah (أسد الغابة), Vol. 3, p. 153, Abbad 
bin Ubaid, p. 521, Ubaidullah bin Ubaid bin al-Tayyihan, p. 529, Ubaid bin al-Tayyihan, Dar-ul-Kutub 
Ilmiyyah, Beirut, 2003. 
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 Beliau .(النْعمان بن أميّة بن امرئ القيس بن ثعلبة بن عمرو بن عوف بن مالك بن الأوس

dipanggil Abu Hibah dan Abu Hayah (و حية
ُ
ب
َ
 Tetapi, Muhammad .(أ

bin Umar Al-Waqidi (  الوَاقِدِي) mengatakan,  في الأنصار من يكنْى أبا حبة

د بدرًا. اثنْان: أحدهما أبو حبة بن غزية بن عمرو المازني، من بنْي مازن بن النْجار لم يشه

هد صفين مع علي، وليس هو من أهل بدروالآخر أبو حبة بن عبد عمرو، ش  “Didapati 

dua orang yang mendapat julukan Abu Hibah di kalangan Anshar: 

Abu Hibah bin Ghazyah bin Amru Al-Mazini dan Abu Hibah bin 

Abd Amru. Keduanya tidak ikut serta dalam perang Badr.” 

Di dalam sahabat Badr tidak didapati seseorang dengan 

julukan Abu Hibah, melainkan yang ikut serta dalam perang Badr 

mempunyai julukan Abu Hannah. Dari aspek tersebut, mereka 

menegaskan bahwa Abu Hannah-lah julukan beliau.5 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abdullah bin Zaid bin 

Tsa’labah ( شم ب
ُ
د، من بنْي ج

ْ
ي
َ
ه بنِ ز

ِّ
بْدِ رَب

َ
 بنِ ع

َ
بَة
َ
عْل
َ
د بنِ ث

ْ
ي
َ
 ز
ُ
هِ بن

ّ
 الل

ُ
بْد
َ
ن الحارث بن ع

با محمد
َ
نصاري الخزرجي الحارثي، يكنْى أ

َ
 .radhiyAllahu ta’ala ‘anhu (الخزرج الأ

Beliau dipanggil Abdullah bin Zaid Al-Anshari. Julukan beliau 

adalah Abu Muhammad. Ayahanda beliau bernama Hadhrat Zaid 

bin Tsa’labah. Beliau juga termasuk sahabat. Beliau berasal dari 

Banu Jusyam yang merupakan cabang kabilah Khazraj, Anshar ( إِنه

م بن الحارث بن الخزرج
َ
ش

ُ
  .(من بنْي ج

Beliau ikut serta dalam baiat Aqabah beserta 70 sahabat 

Anshar dan ikut serta bersama Rasulullah (saw) dalam perang 

Badr, Uhud, Khandaq dan perang-perang lain. Pada saat Fath 

Makkah, bendera Banu Harits bin Khazraj ada pada beliau.  

(   وكان عبد الله بن زيد يكتب بالعربيّة قبل الإسلام وكانت الكتابة في
ً
العرب قليل ) 

Hadhrat Abdullah bin Zaid sudah mengetahui baca-tulis bahasa 

                                                        
5 Al-Ishabah (الإصابة في تمييز الصحابة); Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 365, Abul Hannah, 
Dar-ul-Kutub al-Ilmiyya, Beirut, 1990; Usdul Ghaba, Vol. 6, p. 63, Abu Habbah al-Ansari, Dar-ul-
Kutub Ilmiyyah, Beirut, 2003. 
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Arab sebelum memeluk Islam. Sedangkan pada zaman itu, tulis-

menulis sangat minim di kalangan Arab. Sangat minim sekali 

orang yang pandai menulis. 

Keturunan Hadhrat Abdullah bin Zaid bermukim di Medinah. 

Seorang putra beliau, bernama Muhammad (محمد) yang lahir dari 

istri yang bernama Sa’dah binti Kulaib (  
ْ
ت
ُ
ليب بن يساف بن ع

ُ
بَة سَعْدة بنت ك

بيب بن يساف
ُ
 Beliau juga mempunyai seorang .(بن عمرو وهي ابنْة أخي خ

putri yang bernama Ummu Humaid yang ibundanya berasal dari 

keturunan Yaman ( د الله وأمّها من أهل اليمنأمّ حميد بنت عب ). Saudara 

beliau, Hadhrat Huraits bin Zaid ( ث بن زيد بن ثعلبة بن عبد ربه
ْ
رَي
ُ
ح

 merupakan sahabat Badr juga.6 Saudari beliau ternama (الخزرجي

Quraibah binti Zaid, juga seorang sahabiyah (Sahabat Nabi (saw) 

dari kalangan perempuan).7  

Hadhrat Abdullah bin Zaid adalah seorang sahabat yang 

melalui ru-ya (mimpi) diajari lafaz-lafaz azan dan beliau 

mengabarkan kepada Rasulullah (saw) tentangnya, yang membuat 

beliau (saw) memerintahkan Hadhrat Bilal untuk 

mengumandangkan azan sesuai dengan lafaz-lafaz yang dilihat 

oleh Hadhrat Abdullah dalam mimpi. Ini adalah peristiwa di 

tahun 1 Hijriyah setelah pembangungan Masjid Nabawi.8 

Selengkapnya sebagai berikut:  
َ
 مِن

ُ
ه
َ
مُومَةٍ، ل

ُ
 ع
ْ
ن
َ
سٍ، ع

َ
ن
َ
نِ أ

ْ
مَيْرِ ب

ُ
بِي ع

َ
 أ
ْ
ن
َ
ع

الَ 
َ
ارِ ق

َ
ص
ْ
ن
َ
 Hadhrat Abu Umair bin Anas Al-Anshari, meriwayatkan الأ

dari pamanda beliau dari kalangan Anshar bahwanya dia berkata, 

مَ 
ْ
ج
َ
 ي
َ
يْف

َ
ةِ ك

َ
لا

َّ
بِي  صلى الله عليه وسلم لِلص

َّ
مَّ النْ

َ
ت
ْ
صِ اه

ْ
 ان
ُ
ه
َ
قِيلَ ل

َ
ا ف

َ
ه
َ
اسَ ل

َّ
 عُ النْ

َ
د
ْ
 عِنْ

ً
ة
َ
بْ رَاي

                                                        
6 Usdul Ghabah (أسد الغابة), Vol. 3, p. 248, Abdullah bin Zaid al-Ansari, Dar-ul-Kutub Ilmiyyah, Beirut, 
2003; Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 405-406, Abdullah bin Zaid Huraith bin Zaid, Dar-
ul-Kutub al-Ilmiyya, Beirut, 1990. 
7 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 8, pp. 271-272, Qareebatu bint Zaid, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyya, 
Beirut, 1990. 
8 Al-Isti’ab fi Ma’rifatis Sahaba, Vol. 3, p. 913, Abdullah bin Zaid, Dar-ul-Jeel, Beirut, 1992. 
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عُ 
ْ
نْ
ُ
ق
ْ
 ال
ُ
ه
َ
كِرَ ل

ُ
ذ
َ
الَ ف

َ
 ق

َ
لِك

َ
 ذ
ُ
عْجِبْه

ُ
مْ ي

َ
ل
َ
ا ف

ً
عْض

َ
مْ ب

ُ
ه
ُ
عْض

َ
 ب
َ
ن
َ
ا آذ

َ
ه
ْ
و
َ
ا رَأ

َ
إِذ
َ
ةِ ف

َ
لا
َّ
ورِ الص

ُ
ض

ُ
عْنِْي  - ح

َ
ي

ورَ  ب 
َّ
  -الش

َ
لِك

َ
 ذ
ُ
عْجِبْه

ُ
مْ ي

َ
ل
َ
ودِ ف

ُ
يَه
ْ
ورَ ال ب 

َ
 ش

ٌ
اد
َ
الَ زِي

َ
ق
َ
الَ و

َ
ق
َ
ودِ  "و

ُ
يَه
ْ
مْرِ ال

َ
 أ
ْ
وَ مِن

ُ
الَ  . "ه

َ
 ق

ُ
ه
َ
كِرَ ل

ُ
ذ
َ
 ف

الَ 
َ
ق
َ
وسُ ف

ُ
اق
َّ
صَارَى  "النْ

َّ
مْرِ النْ

َ
 أ
ْ
وَ مِن

ُ
 Nabi yang mulia (saw) berpikir“  . "ه

bagaimana cara menyeru orang-orang supaya berkumpul untuk 

shalat. Diusulkan kepada beliau supaya sebuah bendera dipasang 

pada di tempat dan waktu shalat sehingga ketika orang-orang 

melihatnya, mereka akan saling memberitahu. Namun, beliau 

(saw) tidak menyetujui usulan ini. Diusulkan lagi untuk 

menggunakan terompet besar, yakni alat yang ditiup sehingga 

bersuara keras seperti yang dilakukan di kalangan Yahudi. 

RasuluLlah (saw) juga tidak setuju karena itu adalah cara orang-

orang Yahudi. Kemudian beliau diminta pendapat tentang 

lonceng. Beliau bersabda bahwa itu adalah cara orang-orang 

Nasrani. هِ ص
َّ
مِّ رَسُولِ الل

َ
مٌّ لِه

َ
ت
ْ
وَ مُه

ُ
هِ وَه

ِّ
بْدِ رَب

َ
نِ ع

ْ
دِ ب

ْ
ي
َ
 ز
ُ
ن
ْ
هِ ب

َّ
 الل

ُ
بْد
َ
 ع

َ
صَرَف

ْ
ان
َ
لى الله عليه ف

امِهِ 
َ
 فِي مَنْ

َ
ان
َ
ذ
َ
رِيَ الأ

ُ
أ
َ
 Kemudian, Hadhrat Abdullah bin Zaid وسلم ف

pulang dan memikirkan seperti yang tengah dipikirkan oleh Rasul 

(saw) lalu berdoa dan mengatakan bahwa beliau diperlihatkan 

azan dalam mimpi. 9 

Hadhrat Abdullah bin Zaid menceritakan,  ٌل
ُ
ائِمٌ رَج

َ
ا ن
َ
ن
َ
 بِي وَأ

َ
اف

َ
ط

دِهِ 
َ
وسًا فِي ي

ُ
اق
َ
مِلُ ن

ْ
ح
َ
 Saya melihat dalam mimpi ada seseorang yang“ ي

menggenggam lonceng. Saya bertanya kepadanya,  ُبِيع
َ
ت
َ
هِ أ

َّ
 الل

َ
بْد
َ
ا ع

َ
ي

وسَ 
ُ
اق
َّ
 ’?Hai hamba Allah! Akankah engkau menjual lonceng ini‘ النْ

Dia berkata,  ِعُ بِه
َ
صْنْ

َ
 Apa yang akan kau lakukan‘ وَمَا ت

dengannya?’ 

Saya berkata,  ِة
َ
لا ى الصَّ

َ
و بِهِ إِل

ُ
ع
ْ
د
َ
 Kami akan menggunakannya‘ ن

untuk menyeru orang-orang kepada shalat.’ 

                                                        
9 Sunan Abi Daud, Kitab al-Salat (كتاب الصلاة), Bab Bad’il Adhan ( ِباب بدَءِْ الأذَاَن), Hadith 498. 
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Dia berkata, أ  
َ
لِك

َ
 ذ
ْ
يْرٌ مِن

َ
وَ خ

ُ
ى مَا ه

َ
ل
َ
 ع

َ
ك
ُّ
ل
ُ
د
َ
 أ
َ
لا
َ
ف
َ
َ  ‘Haruskah kuberitahu 

kamu yang lebih baik daripada itu?’ 

Saya (Abdullah bin Zaid) berkata, ى
َ
ل
َ
 ’?Kenapa tidak. Apa itu‘  ب

Dia berkata,  ُول
ُ
ق
َ
 :Katakanlah! Ulangilah lafaz-lafaz azan‘ ت

 
َ
 لا

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د
َ
ه
ْ
ش
َ
 أ
ُ
ه
َّ
 الل

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
 لا

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د
َ
ه
ْ
ش
َ
بَرُ أ

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
بَرُ الل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
بَرُ الل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
بَرُ الل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
 الل

ُ
ه
َّ
 الل

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل

ا رَسُ 
ً
د مَّ

َ
 مُح

َّ
ن
َ
 أ
ُ
د
َ
ه
ْ
ش
َ
هِ أ

َّ
ا رَسُولُ الل

ً
د مَّ

َ
 مُح

َّ
ن
َ
 أ
ُ
د
َ
ه
ْ
ش
َ
 أ

َ
لا ى الصَّ

َ
ل
َ
ىَّ ع

َ
ةِ ح

َ
لا ى الصَّ

َ
ل
َ
ىَّ ع

َ
هِ ح

َّ
ةِ ولُ الل

 
ُ
ه
َّ
 الل

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
بَرُ لا

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
بَرُ الل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
حِ الل

َ
لا
َ
ف
ْ
ى ال

َ
ل
َ
ىَّ ع

َ
حِ ح

َ
لا
َ
ف
ْ
ى ال

َ
ل
َ
ىَّ ع

َ
 ح

Saya sampaikan juga terjemahannya yang mana itu 

bermanfaat bagi anak-anak dan bagi para muallaf: Kita setiap hari 

mendengar azan, tetapi saya melihat beberapa orang belum 

mengetahui terjemahannya. Artinya ialah sebagai berikut: “Allah 

Maha Besar. (Ini diucapkan 4 kali.) 

Saya menyaksikan bahwa tidak ada yang layak disembah 

kecuali Allah. (Ini diucapkan 2 kali.)  

Saya menyaksikan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 

Ini juga dua kali. Lalu, Hayya ‘alash shalah, marilah menuju shalat. 

Hayya ‘alash shalah. Marilah menuju shalat.  

Hayya ‘alal falah. Marilah menuju kemenangan. Hayya ‘alal 

falah. Marilah menuju kemenangan.  

Allah Maha Besar. Ini diucapkan 2 kali. Lalu, laa ilaha illallah. 

Tidak ada yang layak disembah kecuali Allah.” 

Kemudian, beliau (Abdullah bin Zaid) mengatakan,  َر
َ
خ
ْ
أ
َ
مَّ اسْت

ُ
ث

ولُ 
ُ
ق
َ
ت
َ
الَ و

َ
مَّ ق

ُ
عِيدٍ ث

َ
يْرَ ب

َ
ي غ

ِّ
نْ
َ
 Setelah mengulang lafaz-lafaz ini, orang itu“ ع

menjauh sedikit dari saya, lalu ia berkata,  
َ
ة
َ
لا  الصَّ

َ
مْت

َ
ق
َ
ا أ

َ
 Ketika‘ إِذ

kalian mendirikan shalat, biasakanlah mengumandangkan ini 

[iqamat]. Lalu, ulangilah lafaz-lafaz takbir: 

 
ُ
د
َ
ه
ْ
ش
َ
بَرُ أ

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
بَرُ الل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
  الل

َ
ل
َ
ىَّ ع

َ
هِ ح

َّ
ا رَسُولُ الل

ً
د مَّ

َ
 مُح

َّ
ن
َ
 أ
ُ
د
َ
ه
ْ
ش
َ
 أ
ُ
ه
َّ
 الل

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
 لا

ْ
ن
َ
ةِ أ

َ
لا ى الصَّ

 ال
َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
بَرُ لا

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
بَرُ الل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
 الل

ُ
ة
َ
لا امَتِ الصَّ

َ
 ق
ْ
د
َ
 ق
ُ
ة
َ
لا امَتِ الصَّ

َ
 ق
ْ
د
َ
حِ ق

َ
لا
َ
ف
ْ
ى ال

َ
ل
َ
ىَّ ع

َ
 ح

ُ
ه
َّ
ل  
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(Di dalam Iqamat, kalimat di dalam adzan diulang dengan 

ditambah dengan Qad qamatis shalah. shalat sudah berdiri. shalat 

sudah berdiri. Kemudian, Allah Maha Besar. Allah Maha Besar.) 

Kemudian beliau mengatakan, هِ صلى الل
َّ
 رَسُولَ الل

ُ
ت

ْ
ي
َ
ت
َ
 أ
ُ
ت

ْ
صْبَح

َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
ه ف

بَ 
ْ
خ
َ
أ
َ
يْ عليه وسلم ف

َ
 بِمَا رَأ

ُ
ه
ُ
رْت  “Ketika sudah pagi, saya hadir di hadapan 

beliau (saw) dan menceritakan apa yang saya lihat. Beliau (saw) 

bersabda,  ِب 
ْ
ن
ِّ
ذ
َ
يُؤ
ْ
ل
َ
 ف

َ
ت

ْ
ي
َ
يْهِ مَا رَأ

َ
ل
َ
قِ ع

ْ
ل
َ
أ
َ
لٍ ف

َ
مْ مَعَ بِلا

ُ
ق
َ
 ف
ُ
ه
َّ
اءَ الل

َ
 ش

ْ
 إِن

ٌّ
ق
َ
ا ح

َ
ي
ْ
رُؤ

َ
ا ل
َ
ه
َّ
 إِن

َّ
إِن
َ
 هِ ف

ُ
ه

 
َ
ك
ْ
ا مِنْ

ً
ى صَوْت

َ
د
ْ
ن
َ
 Sesungguhnya jika Allah berkehendak, ini adalah‘ أ

mimpi yang benar. Berdirilah bersama Bilal dan apapun yang 

kamu dengar, ajarkanlah lafaz-lafaz itu supaya Bilal dapat 

mengumandangkan azan sesuai dengan itu karena suaranya lebih 

lantang daripada kamu.’ 

 بِهِ 
ُ
ن
ِّ
ذ
َ
ؤ
ُ
يْهِ وَي

َ
ل
َ
قِيهِ ع

ْ
ل
ُ
 أ
ُ
ت

ْ
عَل

َ
ج
َ
لٍ ف

َ
 مَعَ بِلا

ُ
مْت

ُ
ق
َ
الَ  -ف

َ
 ا -ق

ُ
ن
ْ
مَرُ ب

ُ
 ع

َ
لِك

َ
سَمِعَ ذ

َ
ابِ ف

َّ
ط
َ
خ
ْ
ل

ولُ 
ُ
ق
َ
 وَي

ُ
اءَه

َ
ر  رِد

ُ
ج
َ
 ي
َ
رَج

َ
خ
َ
تِهِ ف

ْ
ي
َ
وَ فِي ب

ُ
 Saya lalu berdiri bersama Bilal dan وَه

terus memberitahunya dan Bilal terus mengumandangkan adzan 

sesuai dengan itu. Ketika Hadhrat Umar (ra) bin Khaththab ra 

mendengar azan ini, beliau sedang berada di rumahnya. Beliau 

keluar dengan membawa cadar (kain) yang menyapu tanah dan 

mengatakan,   
َ
ح
ْ
 بِال

َ
ك
َ
عَث
َ
ذِي ب

َّ
ىوَال

َ
لَ مَا رَأ

ْ
 مِث

ُ
ت

ْ
ي
َ
 رَأ

ْ
د
َ
ق
َ
هِ ل

َّ
ا رَسُولَ الل

َ
 ي
ِّ
ق  “Sumpah 

demi Dia yang telah mengutus Anda dengan kebenaran, wahai 

Rasulullah! Saya telah melihat apa yang dia lihat.” 

Mendengar ini, beliau (saw) bersabda,  
ُ
مْد

َ
ح
ْ
هِ ال

َّ
لِل
َ
 Segala puji“ ف

bagi Allah Ta’ala.” 10 

Dalam riwayat lain didapati kata-kata: Rasulullah (saw) 

bersabda, فلله الحمد على ذلك “Segala puji bagi Allah atas hal itu.”11 

                                                        
10 Sunan Abi Daud, Kitab al-Salat (كتاب الصلاة), Bab Bad’il Adhan ( ِباب بدَءِْ الأذَاَن), Hadith 499. 
11 Jami’ al-Tirmidhi, Kitabus Salat, Bab ma Jaa’a fi Bad’il Adhan, Hadith 189; ‘Umdatul Qari karya 
Badruddin Ayni ( ٩٠١الصفحة  - ٥ج  -العيني  -عمدة القاري  ). ‘Umdatul Qari ( عمدة القاري شرح صحيح

 ialah kitab syarh (komentar atau uraian) terhadap Kitab Shahih al-Bukhari. Buku ini satu ,(البخاري
dari sekian karya Badruddin al-‘Ayni (بدر الدين أحمد العيني). Beliau lahir pada 762 AH (1360 CE) di 

https://en.wikipedia.org/wiki/Islamic_calendar
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Jadi, betapa kuat hal ini. 

Rincian mengenainya terdapat di dalam buku ‘Sirat Khataman 

Nabiyyin’. Hadhrat Mirza Bashir Ahmad Sahib menambahkan 

beberapa hal dari Kitab-Kitab tarikh yang berbeda. Beliau 

menceritakan: “Ketika seruan atau azan dan lain-lain untuk shalat 

belum dibuat, para sahabat biasanya memperkirakan waktu shalat 

lalu berkumpul untuk shalat dengan sendirinya. Tetapi, cara itu 

masih belum memuaskan. Hal ini semakin menjadi bahan 

pemikiran paska rampungnya pembangunan masjid Nabawi: 

bagaimana supaya umat Islam dapat dikumpulkan tepat waktu?  

Seorang sahabat mengutarakan pendapat tentang lonceng 

seperti orang-orang Nasrani. Seseorang mengemukakan usulan 

terompet besar seperti cara Yahudi. Seseorang mengatakan lain 

pula. Namun, Hadhrat Umar (ra) memberi saran supaya seseorang 

ditetapkan untuk senantiasa mengumumkan pada waktu shalat 

bahwa sudah waktunya shalat. Rasulullah (saw) menyukai 

pendapat tersebut (pendapat Hadhrat Umar (ra) sebelum cara azan 

dimulai). Beliau (saw) memerintahkan Hadhrat Bilal supaya dia 

senantiasa menunaikannya.12  

Oleh karena itu, setelah itu, ketika waktu shalat sudah tiba, 

Bilal senantiasa mengumandangkan dengan suara lantang, ‘ash-

shalatu jaami’ lalu orang-orang berkumpul. Bahkan, jika ingin 

mengumpulkan orang-orang Islam di masjid untuk suatu 

                                                                                                                              
kota 'Ayntāb (sekarang Gaziantep di Turki). Beliau menguasai bahasa Arab dan bahasa Turki. 
Beliau wafat pada 855 AH (1451 CE). 
12 Shahih al-Bukhari, Kitab waktu-waktu shalat ( َِّكِتاَب مَوَاقيِتِ الصَّلَاةِ باَب مَوَاقيِتِ الصَّلَاةِ وَفضَْلِهَا وَقوَْلِهِ}إن
 - 604 ;(بدَءُْ الْأذَاَنِ ) bab awal mula panggilan adzan ;(الصَّلَاةَ كَانتَْ عَلىَ الْمُؤْمِنيِنَ كِتاَباً مَوْقوُتاً{مُوَقَّتاً وَقَّتهَُ عَليَْهِمْ 

اقِ قاَلَ أخَْبرََناَ ابْنُ جُرَيجٍْ قاَلَ أخَْبرََنيِ نَ  زَّ ُ الرَّ  كَانَ افعٌِ أنََّ ابْنَ عُمَرَ كَانَ يقَوُلُ حَدَّثنَاَ مَحْمُودُ بنُْ غَيلَْانَ قاَلَ حَدَّثنَاَ عَبدْ
عضُْهُمْ اتَّخُِوُا ناَقوُسًا مِعوُنَ فيَتَحََيَّنوُنَ الصَّلَاةَ ليَسَْ ينُاَدىَ لهََا فتَكََلَّمُوا يوَْمًا فيِ ذلَِكَ فقَاَلَ بَ الْمُسْلِمُونَ حِينَ قدَِمُوا المَْدِينةََ يجَْتَ 

 فقَاَلَ رَسُولُ اللَّهِ  ينُاَدِي بِالصَّلَاةِ مِثلَْ ناَقوُسِ النَّصَارَى وَقاَلَ بعَضُْهُمْ بلَْ بوُقاً مِثلَْ قرَْنِ اليْهَُودِ فقَاَلَ عُمَرُ أوََلََ تبَْعثَوُنَ رَجُلًا 
َّمَ ياَ بلَِالُ قمُْ فنَاَدِ باِلصَّلَاةِ   صَلَّى اللَّهُ عَليَهِْ وَسَل

https://en.wikipedia.org/wiki/Gaziantep
https://en.wikipedia.org/wiki/Turkey
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keperluan selain shalat, dikumandangkan juga cara yang sama. 

Diumumkan demikian.  

Setelah beberapa lama, seorang sahabat, Hadhrat Abdullah bin 

Zaid Al-Anshari diajari lafaz-lafaz azan dalam mimpi. Setelah itu 

beliau menjumpai Rasulullah (saw) dan menceritakan mimpi 

tersebut serta menyampaikan bahwa beliau mendengar seseorang 

menyerukan ini sebagai azan dalam mimpi. Beliau (saw) bersabda, 

‘Mimpi ini berasal dari Tuhan’, dan beliau (saw) memerintahkan 

Abdullah supaya mengajarkan lafaz-lafaz ini kepada Bilal.  

Kebetulan sekali ketika Bilal mengumandangkan azan 

pertama kali dalam lafaz-lafaz tersebut, Hadhrat Umar (ra) 

mendengarnya dan dengan terburu-buru segera hadir di hadapan 

beliau (saw) dan mengutarakan,  َل
ْ
 مِث

ُ
ت

ْ
ي
َ
 رَأ
ْ
د
َ
ق
َ
 ل
ِّ
ق
َ
ح
ْ
 بِال

َ
ك
َ
عَث
َ
ذِي ب

َّ
ال هِ وَ

َّ
بِيَّ الل

َ
ا ن
َ
ىي

َ
  مَا رَأ

‘Wahai Rasulullah (saw)! Lafaz-lafaz yang Bilal kumandangkan 

sekarang, nyatanya lafaz-lafaz ini juga saya lihat dalam mimpi.’13 

Tertera dalam sebuah riwayat bahwa ketika Rasulullah (saw) 

mendengar lafaz-lafaz azan, beliau bersabda, سبقك بذل الوح 

‘Sebelumnya telah turun wahyu sesuai dengan itu.’”14 

                                                        
13 ‘Umdatul Qari karya Badruddin Ayni (عمدة القاري - العيني - ج ٥ - الصفحة ٩٠١); tercantum juga di 
dalam The Life of Mahomet, By Sir William Muir, Chapter VIII (The Mosque), how used, p. 186, 
Published by Smith, Elder & Co. London (1878). 
14 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 271-272); Hadits tentang Nabi 
(saw) juga diajari adzan dalam wahyu tercantum dalam Syarh atau uraian atas kitab al-Mawaahib al-
Laduniyyah karya al-Qasthalani oleh Muhammad Abdul Baqi Az-Zurqani ( شرح العلامة الزرقاني على

) bahasan (المواهب اللدنية بالمنح المحمدية السلامه تعالى له عليه الصلاة و تابع المقصد الأول في تشريف الل ), bab 

 Vol. 2, p. 201, Darul Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1996. Tercantum juga dalam Kitab ,(باب بدء الأذان)
I’anatuth Thalibin ( ٦٢٢فحة الص - ٩ج  -البكري الدمياطي  -إعانة الطالبين  ويؤيده رواية عبد الرازق وأبي داود :(

بي )ص فوجد في المراسيل، من طريق عبيد بن عمير الليثي، أحد كبار التابعين، أن عمر لما رأى الَذان جاء ليخبر الن
 Ini adalah kitab Fiqh .الوحي قد ورد بُلك، فما راعه إلَ أذان بلال، فقال له النبي )ص(: سبقك بُلك الوحي.
karangan Al-‘Allamah Asy-Syekh Al-Imam Abi Bakr Ibnu As-Sayyid Muhammad Syatha Ad-Dimyatiy 
Asy-Syafi’i, yang merupakan syarah dari kitab Fathul Mu’in, Kitab ini sangat masyhur di kalangan 
masyarakat Indonesia dan juga salah satu kitab yang menjadi rujukan pengikut madzhab Syafi’iyyah 
dalam ilmu Fiqh di seluruh dunia. 

https://al-maktaba.org/book/26568/508
https://al-maktaba.org/book/26568/708
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Basyir bin Muhammad bin Abdullah bin Zaid ( بشير بن محمد بن

ه بن زيد
ّ
 meriwayatkan dari ayahanda beliau bahwa Hadhrat (عبد الل

Abdullah bin Zaid yang diperlihatkan azan dalam mimpi, 

mendermakan seluruh harta yang biasa beliau dan ayah beliau 

gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Beliau serahkan 

hartanya itu kepada Rasulullah (saw).  

Setelah mengetahui anaknya menyedekahkan seluruh 

hartanya, ayahanda beliau (Ayah Abdullah bin Zaid) menghadap 

Rasulullah (saw) dan mengutarakan, ه بن زيد تص
ّ
دق يا رسول الله، إن عبد الل

 Ya Rasulullah (saw)! Abdullah bin Zaid“ بماله وهو الذي كان يعيش فيه

telah menyedekahkan seluruh harta yang biasa ia gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.” 

Atas hal itu, Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat Abdullah 

bin Zaid dan bersabda,  
َ
ك
ْ
وَي
َ
ب
َ
ى أ

َ
ل
َ
ا ع

ً
ا مِيْرَاث

َ
ه
َّ
، وَرَد

َ
ك
َ
ت
َ
ق
َ
 صَد

َ
ك
ْ
بِلَ مِنْ

َ
 ق

ْ
د
َ
 الله ق

َّ
 إِن

“Sesungguhnya Allah telah menerima sedekah dari engkau yang 

telah engkau serahkan kepada Allah. Allah telah menerimanya. 

Tetapi, kembalikanlah itu kepada orang tuamu sebagai warisan. 

Kini, kembalikanlah kepada orang tua sebagari warisan.” 

Basyir mengatakan bahwa kami mendapatinya sebagai 

warisan, yakni anak-cucu beliau mendapat bagian darinya.15 

Pada satu kesempatan, Rasulullah (saw) memberikan 

potongan kuku beliau sebagai hadiah tabarruk kepada Hadhrat 

Abdullah bin Zaid. Rinciannya adalah putra Hadhrat Abdullah 

bin Zaid, Muhammad menceritakan bahwa ayahanda beliau 

menghadap Nabi (saw) pada kesempatan hujjatul wida’ pada 

waktu pengorbanan di manhar (tempat kurban di medan Mina) 

                                                        
15 Ma‘rifatis Sahaba Li Abi Na’eem al-Asbahani, Vol. 3, p. 149, Abdullah bin Zaid, Hadith 4172, Darul 
Kutub al-Ilmiyya, Beirut, 2002. 
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dan ada orang lain antara sahabat Anshar yang menyertai beliau. 

Rasulullah (saw) membagikan pengorbanan-pengorbanan itu.  

Hadhrat Abdullah bin Zaid dan sahabat Anshar beliau tidak 

menerima sedikit pun. Kemudian, Rasulullah (saw) menyuruh 

memotong rambut beliau dalam sebuah kain dan 

membagikannya kepada orang-orang. Kemudian, beliau 

menyuruh memotong kuku beliau lalu diberikan kepada Hadhrat 

Abdullah bin Zaid dan sahabat Anshar beliau.16 

Diriwayatkan dari Hadhrat Aisyah, “Seseorang hadir di 

hadapan Nabi yang mulia (saw) dan menyampaikan,  
َ
ك
َّ
ا رَسُولَ الله! إِن

َ
ي

ون فِي البَ 
ُ
ك
َ
ي لأ

ِّ
 ولدِي وَإِن

ْ
يَّ مِن

َ
بّ إِل

َ
ح
َ
لِي وَأ

ْ
ه
َ
 أ
ْ
يَّ مِن

َ
بّ إِل

َ
ح
َ
 لأ

َ
ك
َّ
سِي وَإِن

ْ
ف
َ
 ن
ْ
يَّ مِن

َ
بّ إِل

َ
ح
َ
يْتِ لأ

 
َ
 ف

َ
ى آتِيك

َّ
ت
َ
صْبِر ح

َ
مَا أ

َ
 ف

َ
رَك

ُ
ك
ْ
ذ
َ
أ
َ
ا ف

َ
 إِذ

َ
ك
َّ
ن
َ
 أ
ُ
ت

ْ
رَف
َ
 ع

َ
 مَوْتِي وَمَوْتك

ُ
رْت

َ
ك
َ
ا ذ

َ
 وَإِذ

َ
يْك

َ
رُ إِل

ُ
ظ
ْ
ن
َ
  أ

َ
ت

ْ
ل
َ
خ
َ
د

?
َ
رَاك

َ
 لا أ

ْ
ن
َ
 أ
ُ
شِيت

َ
 خ

َ
ة
َّ
نْ
َ
 الج

ُ
ت

ْ
ل
َ
خ
َ
ا د

َ
ي إِذ

ِّ
 وَإِن

َ
ين بِيِّ

َّ
 مَعَ النْ

َ
 رُفِعْت

َ
ة
َّ
نْ
َ
 Ya Rasulullah‘ الج

(saw)! Demi Tuhan, sesungguhnya Anda lebih saya cintai daripada 

pribadi saya sendiri. Sesungguhnya Anda lebih saya cintai 

daripada keluarga saya sendiri. Sesungguhnya Anda lebih saya 

cintai daripada anak keturunan saya sendiri. Saat saya sedang 

berada di rumah dan saya sedang mengingat tuan, saya tidak sabar 

untuk hadir di hadapan tuan dan kini saya sedang memandangi 

tuan. Ketika saya teringat kematian saya sendiri dan kewafatan 

tuan, saya teringat bahwa ketika tuan masuk surga, tuan akan 

ditinggikan bersama Nabi-Nabi lain dan saya takut saya masuk 

surga yang tidak kami dapati tuan ada di sana.”17 

Atas hal itu, Nabi yang mulia (saw) tidak memberi jawaban 

sehingga Jibril turun dengan ayat:  
َ
ذِين

َّ
 مَعَ ال

َ
ئِك

َ
ول
ُ
أ
َ
سُولَ ف  وَالرَّ

َ
ه
َّ
طِعِ الل

ُ
 ي
ْ
 }وَمَن

 وَا
َ
يقِين

ِّ
د  وَالصِّ

َ
ين بِيِّ

َّ
 النْ

َ
يْهِمْ مِن

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
عَمَ الل

ْ
ن
َ
 رَفِ أ

َ
ئِك

َ
ول
ُ
 أ
َ
سُن

َ
 وَح

َ
الِحِين اءِ وَالصَّ

َ
د
َ
ه
 
ا لش

ً
 Dan“  يق

                                                        
16 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 406, Abdullah bin Zaid, Dar-ul-Kutub al-Ilimiyya, Beirut, 
1990. 
17 Mu’jamul Ausaath karya ath-Thabrani (الطبراني في المعجم الأوسط); Ibnu Hajar al-Asqalani dalam 
Mausu’ah ( 4ج  -موسوعة الحافظ ابن حجر الحديثية  ). 
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siapa yang menaati Allah dan Rasul-[Nya], mereka itu akan 

termasuk orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: 

Nabi-nabi, shiddiq-shiddiq, para syuhada dan orang-orang shaleh, 

dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisa, 4:70).18 

Ayat ini juga kita kemukakan sebagai dalil bahwa maqom 

kenabian ghair tasyri’iyyah (tanpa membentuk syariat baru) dapat 

diraih dengan ketaatan kepada Rasulullah. Dengan mengikuti 

Rasulullah, kedudukan seseorang dapat meningkat dari maqom 

kesalehan menjadi maqom kenabian. Dengan demikian, maqam 

kenabian, meskipun itu kenabian ghair tasyri’iyyah dan dari 

kalangan umat Rasulullah (saw), tetap merupakan maqam yang 

sangat tinggi dan Allah Ta’ala menganugerahkannya kepada orang 

yang Dia kehendaki. Rasulullah (saw) sendiri menggunakan 

sebutan Nabiyullah (Nabi Allah) tertuju kepada Masih Mau’ud 

yang akan datang.19 

Karena itu, kita meyakini Hadhrat Masih Mau’ud (as) sebagai 

Nabi yang bukan membentuk syariat baru dan ia dari kalangan 

umat Rasulullah (saw) yang dengan hal itu tidak mengurangi 

sedikit pun ketinggian maqam Khatamun nubuwwat Rasulullah 

(saw), melainkan malah meninggikan. Sebab, saat ini maqam 

                                                        
18 Tafsir Ibn Katsir, Vol. 2, p. 311, al-Nisa: 69, Darul Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1998. Tercantum juga 
dalam Mawahib al-Laduniyyah bi al-Minah al-Muhammadiyyah (المواهب اللدنية بالمنح المحمدية, Karunia 
Ilahiah dalam Bentuk Karunia Muhammadiyyah) oleh Imam Ahmad Shihabuddin ibn Muhammad ibn 
Abu Bakr al-Qastallani (wafat 923 H/1517 M) tercantum hal yang sama,  ََّوَاللهِ لأنَتَْ ياَ رَسُولَ اللهِ أحََبُّ إِلي

، فقَاَلَ لهَُ رَسُ مِنْ نفَسِْي، وَمَالِي، وَوَلدَِي، وَأهَْلِي، وَلوَْلَ أنَيِّ آتيِكَ، فأَرََاكَ، لرََأيَتُْ سَوْفَ أمَُوتُ، وَبكََى الأنَصَْا ولُ اللهِ رِيُّ

حْنُ أنَْ دخََلنْاَ ينَ، وَنكَُونُ نَ اللَّهُ عَليَهِْ وَسَلَّمَ: " مَا أبَْكَاكَ؟ " قاَلَ: بكََيتُْ ذكََرْتُ أنََّكَ سَتمَُوتُ وَنمَُوتُ، فتَرُْفعَُ مَعَ النَّبيِِّ  صَلَّى
-Al-Qasthalani seorang ahli hadits penulis syarh (komentar) Sahih Bukhari (Irsyad as .الجَْنَّةَ دوُنكََ 
Sari). Kitab Mawahib karangan beliau ini adalah kitab yang berisi biografi Nabi Muhammad sall-
Allahu ‘alayhi wasallam. Pemikiran beliau banyak terpengaruh Syafi’i, Maliki dan Asy’ari. Beberapa 
kali mengadakan polemik (debat jarak jauh tertulis) dengan Imam As-Suyuthi (1445–1505) namun 
sering mengunjungi Imam Suyuthi. Mereka berdua tinggal di Mesir. 
19 Sahih Muslim, Kitabul Fitan Wa Ashraat al-Saa‘ah, Bab Dhikr al-Dajjal Wa Sifatihi Wa ma Ma’ahu, 
Hadith 2937. 
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kenabian ghair tasyri’iyyah hanya dapat diraih dengan menjadi 

hamba (umat) Rasulullah (saw) dan menaati beliau (saw) 

sepenuhnya.20 

Yang berpendapat seperti ini tidak hanya kita bahkan orang-

orang suci terdahulu pun sama sebagaimana Imam Raghib 

berpendapat bahwa Nabi tanpa membawa syariat dari kalangan 

umat Rasulullah (saw) dapat datang setelah Rasulullah (saw). Saya 

singgung hal ini dalam membahas ayat tersebut supaya jelas. 

Allamah az-Zurqani menulis bahwa dalam berbagai kitab 

tafsir, riwayat yang tadi kita bahas tersebut dijumpai dalam 

kaitannya dengan hamba sahaya Rasul bernama Hadhrat Tsauban. 

Di dalam tafsir yanbu’ul hayaat (ينبوع الحياة) tertulis dari Maqatil bin 

Sulaiman (مقاتل بن سليمان), هو عبد الله بن زيد بن عبد ربه الأنصارى الذى رأى 

 Orang itu ialah Abdullah bin Zaid al-Anshari yang melihat“ الأذان

kalimat adzan di dalam mimpi.”  

Allamah Zurqani menulis, “Jika hal tersebut benar, mungkin 

saja keduanya telah menyampaikan hal tersebut kepada Rasul 

sehingga turun ayat atas hal itu. Dijumpai juga keterangan bahwa 

banyak sahabat yang telah menyampaikan hal tersebut kepada 

Rasul.”21  

Selain kejadian yang diterangkan tadi, di dalam tafsir-tafsir 

diterangkan juga peristiwa Hadhrat Tsauban dan kata-katanya. 

Selengkapnya sebagai berikut: لى ص -فى ثوبان مولى رسول الله -أى الآية -نزلت

الصبر عنْه،  قليل -صلى الله عليه وسلم -، وكان شديد الحب لرسول الله-الله عليه وسلم

                                                        
20 Tafsir Al-Bahrul Muheet, Vol. 3, p. 299, Al-Nisa:69, Darul Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2010. 
21 Az-Zurqani dalam Syarh-nya atas kitab al-Mawaahib al-Laduniyyah ( شرح العلامة الزرقاني على

9ج 12-1المواهب اللدنية بالمنح المحمدية  ), Vol. 12, pp. 417-418, Khatimah, Darul Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1996: Qatadah meriwayatkan bahwa banyak diantara Sahabat Nabi (saw) yang bertanya, 
“Bagaimana keadaan surga yang mana Anda berada di tingkat tertinggi sementara kami di tingkat 
yang lebih rendah? Bagaimana kami dapat menjumpai Anda?” صلى -حاب النبىوقال قتادة: قال بعض أص 

ل الله الآية: كيف يكون الحال فى الجنة وأنت فى الدرجات العلى ونحن أسفل منك فكيف نراك؟ فأنز-الله عليه وسلم  
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 Hadhrat Tsauban sangat فأتاه ذات يوم قد تغير لونه يعرف الحزن فى وجهه

mencintai Rasulullah dan tidak bisa bertahan lama terjauh dari 

Rasulullah. Suatu hari ketika beliau menghadapi Rasul, raut 

wajahnya berubah dan tampak sedih.  

Rasul bertanya, ما غير لونك؟ “Apa yang membuatmu bersedih?”  

Hadhrat Tsauban berkata, م يا رسول الله، ما بى مرض ولا وجع غير أنى إن ل

ألقاك، ثم ذكرت الآخرة، فأخاف أن لا أراك، لأنك أرك استوحشت وحشة شديدة حتى 

دخل ترفع مع النْبيين، وأنى إن دخلت الجنْة كنْت فى منْزلة أدنى من منْزلتك، وإن لم أ

 ,Wahai Rasul Allah! Saya tidak memiliki penyakit“ الجنْة لا أراك أبدا

tidak juga kelainan, selain tidak dapat melihat tuan disebabkan 

tidak melihat Rasul untuk sekian lama. Untuk itu kesedihan akan 

terus meliputi saya sebelum saya dapat berjumpa dengan Rasul.  

Begitu juga ketika saya teringat akan akhirat, saya dihantui 

rasa takut jangan-jangan saya tidak akan dapat melihat tuan nanti, 

karena tuan akan diangkat bersama para Nabi lainnya dan jika 

saya masuk ke surga, maqom saya akan sangat jauh di bawah 

maqom tuan. Jika saya tidak masuk ke surga, saya tidak akan 

pernah dapat melihat tuan.”22 

Sekarang dijelaskan lagi berkenaan Abdullah bin Zaid, 

Allamah Zurqani menulis, “Suatu ketika Hadhrat Abdullah bin 

Zaid sedang bekerja di ladang, putra beliau menghampiri beliau 

mengabarkan Rasulullah (saw) telah wafat. Beliau lalu berkata,  اللهم

 Allaahumma adzhib bashariy‘ أذهب بصرى حتى لا أرى بعد حبيبى محمد أحدا

                                                        
22 Tafsir al-Baghwi, Vol. 1, p. 450, Al-Nisa:69, Idarah Ta’leefaat Ashrafiyyah, Multan, Pakistan, 
1424A.H.; Az-Zurqani dalam ( ي على المواهب اللدنية بالمنح المحمديةشرح الزرقان ) Syarh (komentar) atas 
kitab al-Mawahib al-Laduniyyah; Abu Abdullah Muhammad ibn Abd al-Baqi bin Yusuf bin Ahmad bin 
‘Ulwan az-Zurqani ( كي أبوعبد الله محمد بن عبد الباقي بن يوسف بن أحمد بن علوان الزرقاني، الفقيه المال

لأصوليا ) (lahir 1122 H/1645 - wafat 1122 H/1710 M). Zurqan ialah nama sebuah desa di Mesir. 
Karya-karyanya yang lain ialah Sharh al-Muwatta al-Malik (شرح موطأ الإمام مالك) dan Mukhtashar al-
maqāshid al-hasanah fī bayān kathīr min al-ahādīth al-mushtaharah alá al-alsinah ( مختصر المقاصد

 al-Wahidi ,(البغوى فى تفسيره) Tercantum juga dalam Tafsir al-Baghawi ;(الحسنة للسَّخاوي وهو مطبوع
dalam Asbabun Nuzul ( «أسباب النزول»الواحدى فى  ). 

https://en.wikipedia.org/wiki/Muwatta_Imam_Malik
https://en.wikipedia.org/wiki/Muwatta_Imam_Malik
https://en.wikipedia.org/wiki/Muwatta_Imam_Malik
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hattaa laa araa ba’da habiibii Muhammadun ahadan. Ya Allah! 

Ambillah penglihatan saya ini sehingga saya tidak dapat melihat 

siapa pun setelah kewafatan orang yang saya sayang, Muhammad 

(Rasulullah (saw)).’ Setelah itu, pandangan beliau hilang dan tidak 

bisa melihat.23 

Berkenaan dengan kewafatan beliau terdapat perbedaan 

pendapat, sebagian berpendapat bahwa beliau wafat paska perang 

Uhud. Namun mayoritas berpendapat bahwa beliau ikut serta 

bersama dengan Rasul dalam seluruh peperangan dan wafat pasa 

masa akhir kekhalifahan Hadhrat Utsman (ra), 32 Hijri di Madinah. 

Jika kisah penglihatan beliau tadi dianggap benar, tampaknya 

beliau wafat pada masa Hadhrat Utsman. Pada saat itu usia beliau 

64 tahun. Hadhrat Utsman (ra) memimpin shalat jenazah beliau.24 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Mu’adz bin Amru bin 

al-Jamuh ( ّمي
َّ
ل نصاري السَّ

َ
رَام الأ

َ
يد بن ح

َ
مُوح بن ز

َ
مْرو بن الج

َ
 (معاذ بن ع

radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari banu Sallama, 

ranting Banu Khazraj. Beliau ikut serta pada Baiat Aqabah kedua, 

perang Badr dan Uhud. Ayahanda beliau, Hadhrat Amru bin 

Jamuh adalah sahabat Rasulullah yang syahid pada perang Uhud. 

Ibunda beliau bernama Hind binti Amru ( ة هنْد بنت عمرو بن حرام بن ثعلب

  25.(بن حرام

Musa bin Uqbah (موسى بن عقبة), Abu Ma’syar (بو معشر
َ
 dan (أ

Muhammad bin ‘Umar al-Waqidi (الواقدي) berpendapat bahwa 

saudara Mu’adz bin Amru bin al-Jamuh yaitu Muawwidz bin 

                                                        
23 Al-Allamah az-Zurqani dalam (شرح الزرقاني على المواهب اللدنية بالمنح المحمدية) Syarh (komentar) 
atas kitab al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 9, pp. 84-85, Fi Wujoob Mahabbatihi Wa Ittiba’ Sunnatihi, 
Darul Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1996. 
24 Al-Mustadrak Ala Al-Sahihain Lil-Hakim, Vol. 5, p. 266, Kitab al-Fara’idh, Hadith 8187, Dar-ul-Fikr, 
2001; Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 406, Abdullah bin Zaid, Dar-ul-Kutub al-Ilimiyya, 
Beirut, 1990. 
25 Al-Ishabah (الإصابة في تمييز الصحابة). 
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Amru bin al-Jamuh ( م
َّ
ل نصاري السَّ

َ
رَام الأ

َ
يد بن ح

َ
مُوح بن ز

َ
مْرو بن الج

َ
ذ بن ع يّ مُعَوِّ ) 

ikut serta pada perang Badr.26  

Istri Hadhrat Mu’adz bernama Subaitah binti Amru ( ثبيتة بنت

ن حارثة بن ثعلبة بن عمرو بن الخزرج من بنْي ساعدةعمرو بن سعد بن مالك ب ), berasal 

dari Banu Sa’idah, ranting Banu Khazraj. Dari beliau terlahir 

seorang putra Abdullah (عبد الله) dan putri Umamah (أمامة).27  

Hadhrat Mu’adz ikut serta pada baiat Aqabah kedua. Namun, 

saat itu ayah beliau Amru bin Jamuh masih sangat teguh dalam 

keyakinan syiriknya.28  

Berkenaan dengan proses baiatnya ayah beliau tertulis dalam 

buku Sirat Ibnu Hisyam yang terjadi dalam waktu beberapa tahun.  

Saya juga pernah menyampaikan sedikit perihal kisah beliau 

yakni ketika orang-orang yang ikut dalam baiat aqabah kedua ini, 

kembali ke Madinah, mereka gencar bertabligh menyebarkan Islam 

dan para sesepuh kaumnya masih ada yang berpegang teguh pada 

keyakinan syirknya. Salah satunya Amru bin Jamuh. Putra beliau 

Mu’adz bin Amru ikut serta dalam baiat Aqabah kedua dan pada 

saat itu mereka baiat kepada Rasulullah (saw).  

Amru bin Jamuh merupakan salah seorang pemimpin Banu 

Salma dan termasuk orang yang ditokohkan. Beliau membuat 

sebuah patung berhala dari kayu dan menyimpannya di rumahnya 

seperti halnya para tokoh lainnya, itu disebut dengan Manat. 

Mereka membuat patung berhala lalu menghiasinya.  

Ketika itu, beberapa pemuda Banu Salimah baiat masuk Islam, 

yang diantaranya adalah putra Hadhrat Mu’adz bin Jabal dan 

                                                        
26 Usdul Ghabah (أسد الغابة); Siyaar a’lamin Nubala (سير أعلام النبلاء), (الصحابة رضوان الله عليهم). 
27 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 426-427, Mu’adh bin Amr, Dar-ul-Kutub al-Ilimiyya, 
Beirut, 1990; Al-Siratun Nabawiyyah Li Ibn Kathir, p. 197, Fasl fi Ruju al-Ansar Lailat al-Aqabah al-
Thania ilaa al-Medina, Dar-ul-Kutub al-Ilimiyya, Beirut, 2005. 
28 Ath-Thabaqaat (الطبقات الكبرى - محمد بن سعد - ج ٣ - الصفحة ٥٢٢). 

https://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=6536&lang=&bk_no=60&ID=1
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putra Amru bin Jamuh yakni Hadhrat Mu’adz bin Amru bin 

Jamuh. Beliau masuk ke tempat ibadah Amru bin Jamuh pada 

malam hari lalu membawa pergi patung itu lalu dibuang di sebuah 

lubang tempat sampah bagi Banu Salma.  

Ketika Amru bangun di pagi hari, ia mengatakan, “Kurang 

ajar! Siapa yang telah bersikap lancang pada berhala kami?” 

Ia lalu pergi mencarinya dan menemukannya. Kemudian, ia 

membersihkannya lalu berkata, “Demi Tuhan! Seandainya saya 

tahu siapa yang melakukan ini padamu, pasti akan saya hinakan 

orang itu.” 

Ketika malam tiba, Amru tidur, putra beliau berulah sama 

seperti sebelumnya. Di pagi harinya Amru bin Jamuh 

menemukannya lalu membersihkannya. Kejadian ini terjadi 

berkali-kali lalu ia mengeluarkan pedang dan meletakkannya di 

leher berhala itu. Ia berkata kepada berhala itu, “Demi Tuhan! Saya 

tidak tahu siapa yang telah berbuat demikian padamu, jika kamu 

mampu, hentikanlah perbuatan ini, pedang ini berada di lehermu.” 

Ketika tiba malam berikutnya dan Amru tidur, lalu para 

pemuda itu yang salah satunya adalah putranya melakukan 

perbuatan itu lagi, yakni mereka menurunkan pedang dari leher 

patung lalu mengikat patung tersebut dengan tali dan 

memasukkannya kedalam sumur tua tempat buang sampah Banu 

Salma bersama dengan bangkai anjing.  

Ketika Amru bin Jamuh bangun di pagi hari, ia tidak 

mendapati patung tadi di tempatnya, lalu mencarinya dan 

akhirnya mendapatinya berada di sebuah lubang bersama dengan 

bangkai anjing.  

Ketika ia melihat pemandangan itu, terbukalah hakikat 

kepadanya dan umat Muslim dalam kaumnya telah 
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menyampaikan ajaran Islam padanya sehingga berkat rahmat-Nya 

beliau baiat masuk Islam.29  

Di dalam Sirat Ibnu Hisyam kisah tersebut tertulis, “Patung 

berhala tersebut tidak berdaya menghadapi pedang, lantas apa 

gunanya menyembah tuhan seperti ini”  

Hadhrat Mu’adz bin Amru bin Jamuh termasuk salah 

seorang yang membunuh Abu Jahl. Sebagaimana tertulis dalam 

riwayat Bukhari: Shalih bin Ibrahim bin Abdur Rahman bin Auf 

meriwayatkan dari kakeknya, Hadhrat Abdur Rahman bin Auf,  ا
َ
نْ
ْ
ي
َ
ب

 
َ
 الأ

َ
مَيْنِ، مِن

َ
لا
ُ
ا بِغ

َ
ن
َ
ا أ
َ
إِذ
َ
مِينِْي، وَشِمَالِي، ف

َ
 ي
ْ
ن
َ
 ع

ُ
رْت

َ
ظ
َ
نْ
َ
رٍ ف

ْ
د
َ
وْمَ ب

َ
فِّ ي ا وَاقِفٌ، فِي الصَّ

َ
ن
َ
صَارِ أ

ْ
ن

مَا
ُ
ه
ُ
د
َ
ح
َ
نِي أ

َ
مَز

َ
غ
َ
مَا، ف

ُ
ه
ْ
عَ مِنْ

َ
ل
ْ
ض
َ
 أ
َ
يْن

َ
 ب
َ
ون

ُ
ك
َ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
يْت

َّ
مَنْ
َ
مَا، ت

ُ
ه
ُ
ان
َ
سْنْ

َ
ةٍ أ

َ
دِيث

َ
 Saya tengah“ ح

berdiri di barisan dalam perang Badr, mengarahkan pandangan ke 

kanan dan kiri, ternyata ada dua remaja lelaki Anshar. Saya pun 

berkeinginan andai saya berada diantara orang-orang yang lebih 

perkasa dari mereka berdua. 

Tidak lama kemudian, salah seorang dari anak itu memegang 

tangan saya dan bertanya,  ٍل
ْ
ه
َ
ا ج

َ
ب
َ
 أ
ُ
عْرِف

َ
لْ ت

َ
، ه مِّ

َ
ا ع

َ
 Paman, apakah‘ ي

paman mengenal yang mana Abu Jahl?’ 

Saya jawab,  ِيْه
َ
 إِل

َ
ك
ُ
ت
َ
اج

َ
عَمْ، مَا ح

َ
  ?Ya, apa urusanmu dengannya‘ ن

Anak itu menjawab, هِ صلى الل
َّ
سُب  رَسُولَ الل

َ
 ي
ُ
ه
َّ
ن
َ
 أ
ُ
بِرْت

ْ
خ
ُ
الَ أ

َ
خِي ق

َ
 أ
َ
ن
ْ
ا اب

َ
ه ي

 ع
َ
مُوت

َ
ى ي

َّ
ت
َ
 ح

ُ
ه
َ
 سَوَادِي سَوَاد

ُ
ارِق

َ
ف
ُ
 ي
َ
 لا

ُ
ه
ُ
ت
ْ
ي
َ
 رَأ
ْ
ئِن

َ
سِي بِيَدِهِ ل

ْ
ف
َ
ذِي ن

َّ
ال
َ
اليه وسلم، و

َّ
لُ مِنْ

َ
ج
ْ
ع
َ
  . الأ

‘Saya dengar Abu Jahl sering menghina Rasulullah. Demi Dzat 

yang jiwa saya berada di tangan-Nya, jika saya bisa melihatnya, 

mata saya dan matanya tidak akan berpisah sebelum salah satu 

dari kami ditakdirkan mati terlebih dulu.’ 

بِ 
َ
ى أ

َ
 إِل

ُ
رْت

َ
ظ
َ
 ن
ْ
ن
َ
بْ أ

َ
ش
ْ
ن
َ
مْ أ

َ
ل
َ
ا، ف

َ
ه
َ
ل
ْ
الَ لِي مِث

َ
ق
َ
رُ ف

َ
نِي الآخ

َ
مَز

َ
غ
َ
، ف

َ
لِك

َ
 لِذ

ُ
بْت

َّ
عَج

َ
ت
َ
لٍ ف

ْ
ه
َ
ي ج

 
َ
 ه

َّ
 إِن

َ
لا
َ
 أ
ُ
ت

ْ
ل
ُ
اسِ، ق

َّ
ولُ فِي النْ

ُ
ج
َ
مَانِيي

ُ
ت
ْ
ل
َ
ذِي سَأ

َّ
مَا ال

ُ
ا صَاحِبُك

َ
 .Saya heran dibuatnya  .ذ

                                                        
29 Al-Siratun Nabawiyyah Li Ibn Hisham, pp. 207-208, Sanam Amr bin al-Jamooh, Dar-ul-Ibn Hazm, 
Beirut, 2009. 
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Remaja yang kedua memegang tangan saya dan menanyakan 

pertanyaan yang sama. Tidak lama kemudian, saya melihat Abu 

Jahl tengah berkeliling diantara pasukan, saya berkata, ‘Itulah 

orang yang kamu tanyakan padaku.’  

Seketika mendengar itu, kedua anak itu langsung melesat ke 

arah Abu Jahl dengan mengangkat pedang lalu menyerang Abu 

Jahl dan berhasil menumbangkannya.  
َّ
ت
َ
 ح

ُ
اه
َ
رَب

َ
ض
َ
يْهِمَا ف

َ
 بِسَيْف

ُ
رَاه

َ
د
َ
ت
ْ
اب
َ
، ف

ُ
ه
َ
لا
َ
ت
َ
ى ق

ا إِ 
َ
صَرَف

ْ
مَّ ان

ُ
 ث

ُ
بَرَاه

ْ
خ
َ
أ
َ
 صلى الله عليه وسلم ف

ُ
ه
َّ
ى رَسُولِ الل

َ
ل  Setelah itu kedua anak itu 

kembali menjumpai Rasul dan mengabarkan kepada beliau. Rasul 

bertanya,  
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
مَا ق

ُ
ك
 
ي
َ
 Siapa diantara kamu berdua yang membunuh‘ أ

Abu Jahl?’ 

مَا 
ُ
ه
ْ
ل  وَاحِدٍ مِنْ

ُ
الَ ك

َ
 ق

ُ
ه
ُ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
ا ق
َ
ن
َ
أ  Keduanya sama-sama mengatakan, ‘Saya 

telah membunuhnya.’  

RasuluLlah (saw) bertanya, مَا
ُ
يْك
َ
مَا سَيْف

ُ
ت
ْ
لْ مَسَح

َ
 Apakah kalian‘ ه

berdua sudah menyeka dan membersihkan pedang kalian?’  

Mereka menjawab, ‘Belum.’  

Setelah melihat kedua pedang mereka, beliau (saw) bersabda, 

 
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
مَا ق

ُ
ك
َ
 ’.Kalian berdualah yang telah membunuh Abu Jahl‘ كِلا

مُوحِ 
َ
ج
ْ
نِ ال

ْ
مْرِو ب

َ
نِ ع

ْ
 لِمُعَاذِ ب

ُ
بُه
َ
  .سَل

َ
ج
ْ
نِ ال

ْ
مْرِو ب

َ
 ع

َ
ن
ْ
 ب
َ
رَاءَ وَمُعَاذ

ْ
ف
َ
 ع

َ
ن
ْ
 اب
َ
ا مُعَاذ

َ
ان
َ
مُوحِ وَك  

Walau bagaimanapun Nabi (saw) memutuskan Mu’adz bin Amru 

bin Jamuh mendapat salab (bagian) harta ghanimahnya. Dua 

pemuda yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah Mu’adz bin 

Afra dan Mu’adz bin Amru bin Jamuh.”30  

Di awal tadi telah dijelaskan kisah Mu’adz dan Mu’awwidz, 

namun supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman sehingga 

peristiwa pembunuhan tersebut yang diterangkan dalam berbagai 

                                                        
30 Shahih al-Bukhari, Kitab kewajiban khumus (كتاب فرض الخمس), bab ( ََسِ الأسَْلاب  Man (باَبُ مَنْ لمَْ يخَُمِّ
lam yukhammas Al-Aslaab; Shahih Muslim, Kitaabul Jihaad was sair (كتاب الجهاد والسير), bab ( باب
 (اسْتحِْقاَقِ القْاَتلِِ سَلبََ الْقتَيِلِ 
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kitab Hadits dan Sirat dan juga tercantum dalam riwayat Bukhari, 

didalamnya diterangkan Hadhrat Mu’adz bin Amru bin Jamuh 

dan Hadhrat Mu’adz bin Afra telah menyerang Abu Jahl dan 

membunuhnya sedangkan Hadhrat Abdullah bin Mas’ud 

memenggal kepalanya. Sementara di tempat lain Mu’adz dan 

Mu’awwidz yang melakukannya. Walhasil, dalam Bukhari juga 

terdapat riwayat-riwayat juga yang menyebutkan pembunuh Abu 

Jahl adalah kedua anak Afra yakni Mu’adz dan Mu’awwidz.  

Setelah itu dituntaskan oleh Hadhrat Abdullah bin Mas’ud 

sebagaimana dalam Bukhari selengkapnya sbb: Diriwayatkan oleh 

Hadhrat Anas bahwa ketika berakhirnya perang Badr, Hadhrat 

Rasulullah (saw) bersabda,  ٍل
ْ
ه
َ
و ج

ُ
ب
َ
عَ أ

َ
رُ مَا صَنْ

ُ
ظ
ْ
نْ
َ
 ي
ْ
 Apakah ada yang“ مَن

dapat memberikan kabar yang benar mengenai Abu Jahl?” 

Hadhrat Abdullah bin Mas’ud lalu pergi dan mendapati Abu 

Jahl tengah terluka parah dan sekarat di medan perang. Dua 

pemuda – Mu’adz dan Mu’awwidz – kedua putra Afra ( َرَاء
ْ
ف
َ
ا ع

َ
نْ
ْ
 (اب

yang telah membuatnya seperti itu. Hadhrat Abdullah bin Mas’ud 

sambil memegang janggutnya, berkata,  ٍل
ْ
ه
َ
و ج

ُ
ب
َ
 أ
َ
ت

ْ
 Apakah kamu“ آن

yang bernama Abu Jahl?” 

Dalam keadaan demikian pun Abu Jahl menjawab dengan 

nada sombong,  
ُ
وْمُه

َ
 ق
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
الَ ق

َ
وْ ق

َ
 أ
ُ
مُوه

ُ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
لٍ ق

ُ
 رَج

َ
وْق

َ
لْ ف

َ
 Apakah kamu“ وَه

pernah membunuh seorang pemimpin yang lebih hebat dariku?” 

Atau mengatakan, “Apakah ada orang yang lebih hebat dariku 

yang telah dibunuh oleh kaumnya sendiri?”31 

                                                        
31 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab kematian Abu Jahl ( ٍباَب قتَلِْ أبَيِ جَهْل), 3962. Shahih 
Muslim, Kitab al-Jihad was Sair (كتاب الجهاد والسير), bab kematian Abu Jahl ( ٍباَب قتَلِْ أبَيِ جَهْل), no. 
1800. Dalam riwayat Sahih Muslim tertulis bahwa Hadhrat Abdullah bin Mas’ud memegang 
janggutnya dan berkata, “Apakah kamu Abu Jahl?” Abu Jahl menjawab, “Apakah sebelum ini kamu 
pernah membunuh seorang pembesar sepertiku?” Perawi mengatakan bahwa Abu Jahl berkata,  َْفلَو
 Seandainya saja aku terbunuh bukan di tangan seorang petani.” Umumnya“ غَيْرُ أكََّارٍ قتَلَنَيِ
masyarakat Madinah ialah petani dan pekebun. 
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Ada dua riwayat di dalam Shahih al-Bukhari yang mana salah 

satu menyebutkan kedua nama Mu’adz (Mu’adz bin Amru dan 

Mu’adz bin Afra (Harits) dan satunya lagi menyebutkan nama 

Mu’adz dan Muawwidz putra Afra. Pada satu tempat kedua 

pemuda tersebut bernama ayah yang sama sedangkan dalam 

riwayat lainnya nama ayah keduanya berbeda. 

Bagaimana Hadhrat Sayyid Zainal Abidin Waliyullah Syah 

mengakomodasi semua riwayat mengenai siapa yang membunuh 

Abu Jahl ini, untuk menjelaskannya beliau menulis sebagai 

berikut, “Di dalam beberapa riwayat dikatakan bahwa kedua anak 

Afra, yakni Mu’awwidz dan Mu’adz-lah yang telah membuat Abu 

Jahl sekarat, setelah itu Hadhrat Abdullah bin Mas’ud memenggal 

kepala Abu Jahl. Imam Ibnu Hajar mengemukakan hipotesa bahwa 

setelah Mu’adz bin Amru bin al-Jamuh dan Mu’adz bin Afra, 

Mu’awwidz bin Afra pun ikut menyerangnya juga.”32 

Dengan demikian, di dalam dua riwayat pertama disebutkan 

dua bersaudara ini (Mu’adz dan Mu’awwidz anak Afra), 

sedangkan di dalam riwayat lainnya disebutkan dua orang yang 

berbeda (Mu’adz bin Amru bin al-Jamuh dan Mu’adz bin Afra) 

Di dalam Syarh Fathul Baari tertulis bahwa kemungkinan 

ketiganya (Mu’adz bin Amru bin al-Jamuh dan Mu’adz bin Afra, 

Mu’awwidz bin Afra) memang ikut berperan. 

Untuk mencocokkan riwayat mengenai siapa yang 

membunuh Abu Jahl, ‘Allamah Badruddin ‘Aini menulis, 

“Mu’adz bin Amru bin Jamuh dan Mu’adz bin Afra serta Abdullah 

bin Mas’ud-lah yang telah membunuh Abu Jahl. Hadhrat Abdullah 

                                                        
32 Sahih al-Bukhari, Vol. 5, p. 491, Hasiyah (penjelasan catatan kaki dalam terjemahan bahasa 
Urdu), Nazarat Isha’at, Rabwah. 
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bin Mas’ud memenggal kepalanya dan membawanya ke hadapan 

Hadhrat Rasulullah (saw).” 

Lebih lanjut ‘Allama Badruddin ‘Aini menulis, “Di dalam 

Shahih Muslim tertulis bahwa pembunuh Abu Jahl adalah Mu’adz 

bin Amru bin Jamuh dan Mu’adz bin Afra. Nama ayah Mu’adz bin 

Afra (معاذ بن عفراء/ معاذ بن الحارث بن رفاعة) adalah Harits bin Rifa’at. Ibu 

Mu’adz bernama Afra, putri Ubaidah bin Tsa’labah.33  

Demikian juga di dalam Shahih al-Bukhari, Kitaabul Fardhul 

Khumus, bab Man lam yukhammas Al-Aslaab disebutkan Hadhrat 

Mu’adz bin Amru-lah yang memotong kaki Abu Jahl yang 

akibatnya itu membuatnya jatuh. Kemudian, Mu’awwidz bin Afra 

juga melancarkan serangan terhadapnya lalu meninggalkannya 

dalam keadaan sekarat di tanah. Kemudian Hadhrat Abdullah bin 

Mas’ud menebasnya dan memenggal kepalanya.” 

Kemudian beliau mengatakan, “Jika seseorang menanyakan 

apa perlunya semua itu diceritakan bersamaan seperti itu maka 

saya katakan mungkin terbunuhnya Abu Jahl ada andil mereka 

semua, oleh karena itu riwayatnya disatukan.”34 

Berdasarkan satu riwayat dari az-Zurqani, ketika Hadhrat 

Abdullah bin Mas’ud melihat Abu Jahl, beliau mendapati 

keadaan ia sedang menarik nafas terakhirnya. Melihat hal ini 

Hadhrat Abdullah bin Mas’ud menginjakkan kakinya di leher Abu 

Jahl dan berkata, “Wahai musuh Allah, Allah telah menghinakan 

engkau.” Abu Jahl menjawab dengan sombong, “Aku sama sekali 

tidak terhina, apakah kamu pernah membunuh seseorang yang 

                                                        
33 ‘Umdatul Qari karya Badruddin Ayni (عمدة القاري - العيني - ج ٩٥ - الصفحة ٢٦), Vol. 17, p. 120, Dar 
Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 2003. Tercantum juga di dalam Al-Ishabah fi tamyizish Shahabah 
جار ))معاذ بن الحارث: بن رفاعة بن الحارث بن سَواد بن مالك بن غنَمْ بن مالك بن الن :(الإصابة في تمييز الصحابة)
 الأنصاريّ الخزرجيّ، المعروف بابن عَفرَْاء. وقيل بحُف الحارث الثاني في نسبه، وعفَرَْاء أمه عُرف بها.((.
34 Umdatul Qari, Vol. 17, pp. 121-122, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 2003. 
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lebih terhormat dariku?” Maksudnya, “Aku sama sekali tidak 

merasa terhina.” Kemudian Abu Jahl berkata, “Katakan kepadaku, 

medan pertempuran ini berada di pihak siapa sekarang? Siapa 

yang telah menang dan meraih kejayaan?” Hadhrat Abdullah bin 

Mas’ud menjawab, “Allah dan Rasul-Nya telah menang”. 

Di dalam satu riwayat lainnya diceritakan pula Abu Jahl 

berkata, “Sepanjang hidupku tetap menjadi musuhnya (yakni 

musuh Hadhrat Rasulullah (saw)) dan saat ini pun permusuhanku 

terhadapnya mencapai puncaknya.”  

Hadhrat Abdullah bin Mas’ud (ra) memenggal kepala Abu 

Jahl dan beliau membawa penggalan kepala itu ke hadapan 

Hadhrat Rasulullah (saw). Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ( ِّل
ُ
لِك

 وَفِ 
ُ
وْن

َ
ةٍ فِرْع مَّ

ُ
امٍ أ

َ
 هِش

ُ
ن
ْ
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ْ
ه
َ
و ج

ُ
ب
َ
ةِ أ مَّ

ُ
ذِهِ الأ

َ
 ه

ُ
وْن

َ
رْع ) “Sebagaimana saya dalam 

pandangan Allah Ta’ala lebih mulia dari semua Nabi dan umat 

saya lebih mulia dalam pandangan Allah Ta’ala dibandingkan 

seluruh umat lainnya, demikian juga Firaun umat ini pun adalah 

yang paling keras diantara firaun-firaun umat lainnya.”  

Penyebabnya ialah di dalam Al-Quran, surah Yunus (10:91) 

dikatakan,  
َ
يًا وَع

ْ
غ
َ
 ب
ُ
ه
ُ
ود

ُ
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ُ
 وَج

ُ
وْن

َ
مْ فِرْع

ُ
بَعَه

ْ
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َ
أ
َ
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ْ
بَح

ْ
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َ
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ْ
اوَز
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َ
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ْ
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ُ
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“Ketika Firaun hampir tenggelam, ia berkata, ‘Aku beriman bahwa 

tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang diimani oleh Bani Israil.’” 

Sedangkan Firaun umat ini lebih hebat dalam permusuhan dan 

kekafirannya sebagaimana tampak dari perkataan Abu Jahl 

menjelang kematiannya. Selain itu, terdapat juga dalam riwayat 

lain bahwa setelah mendapat khabar kematian Abu Jahl – ada juga 

diriwayat lain disebutkan, setelah melihat kepala Abu Jahl – 

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ؟آلله الذي لا إله إلا هو  Artinya, 

“Bukankah Allah adalah Dzat yang tidak ada sembahan lain selain 
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Dia?” Demikian juga beliau (saw) bersabda,  الإسلام 
ّ
الحمد لله الذي أعز

 Artinya, “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan وأهله

kehormatan pada Islam dan para pengikutnya.” 

Terdapat juga riwayat berikut ini, bahwa Hadhrat Rasulullah 

(saw) bersabda, ( ِة مَّ
ُ ْ
ذِهِ الأ

َ
 ه

َ
وْن

َ
 فِرْع

َ
ان
َ
ا ك

َ
ذ
َ
هِ، ه

َّ
وَّ الل

ُ
د
َ
ا ع

َ
 ي

َ
اك

َ
ز
ْ
خ
َ
ذِي أ

َّ
هِ ال

َّ
 لِل

ُ
مْد

َ
ح
ْ
 (ال

“Sesungguhnya di setiap umat ada Firaun dan Firaun di umat ini 

adalah Abu Jahl yang Allah Ta’ala telah binasakan dengan cara 

yang sangat buruk.”35 Hadhrat Mu’adz bin Amru bin Jamuh ( معاذ

  wafat di masa kekhalifahan Hadhrat Utsman (ra).36 (بن عمرو بن الجموح

Khalifah bin Khayyat meriwayatkan, “Mu’adz bin Amru bin 

Jamuh terluka pada saat perang Badr. Setelah itu beliau sakit 

hingga masa kekhalifahan Hadhrat Utsman (ra), kemudian wafat 

di Madinah. Hadhrat Utsman (ra) menyalatkan jenazah beliau dan 

beliau dimakamkan di Jannatul Baqi’.” 

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) 

bersabda,  ِمُوح
َ
ج
ْ
نِ ال

ْ
مْرِو ب

َ
 ع

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
لُ مُعَاذ

ُ
ج  Mu’adz bin Amru bin“ نِعْمَ الرَّ

Jamuh adalah seorang yang sangat baik.”37 

                                                        
35 Sharh Zurqani Alaa al-Mawahib al-Deeniyyah, Vol. 2, pp. 297-298, Darul Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 
1996; Mausu’ah ( خ -آه  - 4ج  -موسوعة أطراف الحديث النبوي الشريف  ); tercantum juga dalam Jami’ul 
Masaanid ( عبد شمس أبو هريرة -عبد الله بن قيس أبو موسى  - 5ج  -جامع المسانيد  ); al-Mushannaf karya Ibn 
Abi Syaibah ( 38263 - 37202 -المغازي 39 -الرد على أبي حنيفة 38 - 20ج  -أبي شيبة المصنف لَبن  ). 
3636 Al-Isaba Fi Tameez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 114, Muaz bin Amr bin Jamooh, Dar-ul-Kutub al-
Ilmiyya, Beirut, 1995. 
37 Al-Mustadrak Ala Al-Sahihain Lil-Hakim, Vol. 4, pp. 140-141, Dhikr Manaqib Mu’adh bin Amr bin 
al-Jamooh, Hadith 5895-5897, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2002; Fadhailush Shahabah karya Imam Ahmad 
bin Hanbal (فضائل الصحابة لأحمد بن حنبل); Sunan at-Tirmidzi ( الترمُي سنن ), Bab-bab mengenai 
Manaqib (أبواب المناقب), Manaqib Mu’adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ubay, Abu Ubaidah bin Jarrah 
dkk radhiyallahu ‘anhum ( له بي عبيدة بن الجراح رضي الباب مناقب معاذ بن جبل، وزيد بن ثابت، وأبي، وأ
جُ أبَيِ هرَُيرَْةَ عَنْ  ::no. 3795 ,(عنهم جُلُ أبَوُ بكَْرٍ ، نِعمَْ الرَّ َّمَ ، قاَلَ : " نِعمَْ الرَّ لُ ، أنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَهِْ وَسَل

جُلُ ثاَبِ  جُلُ أسَُيدُْ بْنُ حُضَيْرٍ ، نِعْمَ الرَّ احِ ، نِعْمَ الرَّ جُلُ أبَوُ عُبيَدْةََ بنُْ الجَْرَّ اسٍ عُمَرُ ، نِعْمَ الرَّ جُلُ تُ بْنُ قيَسِْ بْنِ شَمَّ  ، نِعْمَ الرَّ
جُلُ مُعاَذُ بنُْ عَمْرِو بنِْ الجَْمُوحِ رَضِ  يَ اللَّهُ عنَهُْمْ أجَْمَعِينَ "مُعاَذُ بنُْ جَبلٍَ ، نِعمَْ الرَّ ; Musnad Imam Ahmad ( المسند

10926 - 8783 - 9ج  -للإمام أحمد  ); Mawariduzh Zham-aan ila Zawaaid Ibn Hibban ( موارد الظمآن إلى
الفهارس - 9ج  -زوائد ابن حبان  ). 

https://islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=118&pid=
http://hadithportal.com/chap51_bab2267&book=3
http://hadithportal.com/chap51_bab2267&book=3
https://islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=4396
https://islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=4396


Kompilasi Khotbah Jumat 

 

26 

Semoga Allah Ta’ala menurunkan ribuan rahmat-Nya kepada 

orang-orang yang tenggelam dalam kecintaan kepada Allah Ta’ala 

dan kekasih-Nya, dan semoga mereka menjadi orang-orang yang 

meraih keridhoan Allah Ta’ala.  

Setelah shalat Jumat saya akan memimpin satu shalat 

jenazah ghaib, yakni Mukarram Malik Sultan Harun Khan 

Sahib, yang wafat pada 27 Maret di Islamabad, Pakistan. Innaa 

lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Putra pertama beliau menikah 

dengan puteri bungsu Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rha)  

Almarhum adalah seorang Ahmadi keturunan. Ayah beliau 

bernama Kolonel Malik Sultan Muhammad Khan Sahib yang baiat 

pada tahun 1923 di usia 23 tahun di tangan Hadhrat Khalifatul 

Masih Ats-Tsani (ra)  dan dalam keluarga beliau hanya beliau 

sendiri yang Ahmadi. Kemudian Hadhrat Muslih Mau’ud (ra) 

mengatur pernikahan beliau dengan Muhtaramah Aisyah Siddiqah 

Sahibah, puteri Choudri Fatah Muhammad Sahib Sayyal. 

Keluarga Almarhum ini merupakan keluarga terpandang di 

Punjab dan termasuk salah satu diantara keluarga-keluarga Nawab 

(bangsawan kepala daerah) yang terhormat. Malik Amir 

Muhammad Khan yang pada saat itu merupakan Gubernur 

Pakistan Barat, yang dikenal dengan gelar Nawab Kala Bag, 

merupakan sepupu Malik Sultan Muhammad Sahib. Kakek beliau 

bernama Malik Sultan Sarkharu Khan. Pada saat itu kerajaan 

Inggris tengah berkuasa. India dan Pakistan adalah sebuah koloni 

(jajahan) mereka. Kakek Almarhum memiliki kedudukan yang 

tinggi karena status kebangsawanannya. Empat tahun setelah 

putra Malik Sultan Sarkharu Khan (yaitu Malik Sultan Muhammad 

Sahib) menerima Ahmadiyah, beliau (Malik Sultan Sarkharu Khan) 

juga mendapatkan taufik menerima Ahmadiyah. 
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Malik Sultan Harun Khan Sahib seorang yang berfitrat baik. 

Meskipun berasal dari kalangan keluarga duniawi, namun 

memiliki kecenderungan kepada agama dan dikarenakan 

kebaikannya ini Allah Ta’ala menganugerahkan taufik kepada 

beliau untuk menerima Ahmadiyah. Sultan Harun Khan Sahib 

menikah dengan Sabihah Hamid Sahibah, puteri Choudri Abdul 

Hamid Sahib, seorang GM (General Manager) di WAPDA (Water 

and Power Development Authority). Hadhrat Khalifatul Masih Ats-

Tsalits (rha) yang membimbing pernikahan beliau.  

Dan pada saat pernikahan Hadhrat Khalifatul Masih Ats-

Tsalits (rha) bersabda mengenai Choudri Fatah Muhammad Sahib 

Sayyal yang merupakan pendiri misi Jemaat di Inggris dan 

mubaligh pertama di sana, “Beliau seorang sesepuh yang saya 

hormati. Saya berhutang budi kepada beliau. Ketika saya masih 

kecil dan tidak berpengalaman, beliau suka mengajak saya dan 

memperluas pengalaman saya, dan dengan tinggal bersama 

dengan Choudri Fatah Muhammad Sayyal, saya juga 

mendapatkan kesempatan untuk mengungkapkan rasa simpati 

saya kepada orang-orang yang tinggal di perkampungan. Sekarang 

pun apabila saya bertemu dengan seorang penduduk desa yang 

sederhana, saya sangat gembira ketika berbicara dengan mereka 

dengan bahasa sederhana. Kegembiraan seperti ini tidak saya 

rasakan ketika berbincang dengan orang kota karena orang kota 

biasanya formal (bersikap resmi), dan dikarenakan kebiasaan 

formal inilah secara tidak disadari kita mulai terbawa formal.”  

Beliau bersabda, “Bagaimanapun, hari ini saya 

mengumumkan pernikahan cucu dari sesepuh yang saya hormati 

ini, Malik Sultan Harun Khan Bin Kolonel Sultan Muhammad 

Khan. Saudara-saudara sekalian mari kita berdoa, sebagaimana 
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para pendahulu kita telah mengkhidmati agama dengan tulus dan 

penuh dedikasi, semoga semangat pengkhidmatan dan 

pengorbanan ini tetap tegak dan tampak di dalam diri anak 

keturunan mereka.” 

Hari ini diumumkan mengenai wafatnya Almarhum Malik 

Harun Sahib. Kita berdoa semoga putera-puteri Almarhum pun 

tidak hanya menjalinkan hubungan dengan Ahmadiyah dan 

Khilafat ini, melainkan juga terus memperkuatnya. Beliau memiliki 

tiga orang putera dan dua orang puteri. Dan sebagaimana telah 

saya sampaikan, putera yang pertama, Sultan Muhammad Khan 

Sahib adalah menantu Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rha)... 

Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunannya 

kepada beliau dan semoga anak keturunan beliau senantiasa 

menegakkan kebaikan-kebaikan beliau dan senantiasa menjalin 

hubungan dengan Jemaat dan Khilafat. Sebagaimana telah saya 

sampaikan, saya akan memimpin shalat jenazah gaib beliau setelah 

shalat Jumat ini.  



 

 

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 

shallaLlahu ‘alaihi wa sallam  
(Manusia-Manusia Istimewa seri 38) 

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza 

Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( أيده الله تعالى بنصره

لعزيزا , ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 12 April 2019 

(Syahadat 1398 Hijriyah Syamsiyah/06 Sya’ban 1440 Hijriyah 

Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden UK (Britania) 
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Kisah Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa 

sallam peserta perang Badr yang akan saya sampaikan pada hari 

ini, pertama adalah Hadhrat al-Hushain bin al-Harits bin al-

Muththalib ( ّلب بن عبد منْاف بن قصيّ القرشي
ّ
صين بن الحارث بن المط

ُ
الح

 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ibunda beliau bernama (المطلبيّ 

Sukhailah binti al-Khuza’i (رِث الثقفية
ْ
وَي
ُ
اعي بن الح

َ
ز
ُ
يلة بنت خ

َ
 Beliau .(سُخ

berasal dari Banu al-Muththalib bin Abdu Manaf bin Qushay.38 

                                                        
38 Banu al-Muthallib ialah keturunan al-Muthallib putra Abdu Manaf ibn Qushay. Al-Muthallib ialah 
adik Hasyim ibn Abdu Manaf. Abdul Muththalib, kakek Nabi Muhammad (saw) ialah putra Hasyim. 
Hasyim mempunyai seorang istri di Makkah dan satu istri lagi di Madinah. Hasyim meninggal saat 
putranya yang bernama Syaibah masih remaja. Syaibah yang tinggal di Madinah dibawa ke Makkah 
oleh al-Muthallib. Saat tiba di Makkah, masyarakat yang tidak paham berseru memanggil Syaibah, 
‘Abdul Muthallib!’ (Budaknya al-Muthallib). Meski sudah dijelaskan namanya Syaibah, beliau tetap 
dipanggil Abdul Muththalib. Referensi: The History of Islam vol. 1, Akbar Shah Najedabadi, Riyadh-
KSA, 2000. 
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Beliau hijrah ke Madinah bersama dengan kedua saudara 

beliau, Hadhrat Hadhrat ath-Thufail bin al-Harits bin al-

Muththalib (ن الحارث
ْ
 dan Hadhrat Ubaidah bin al-Harits bin (الطفيل ب

al-Muththalib ( 
ُ
ارِث

َ
ح
ْ
 ال

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
ة
َ
بَيْد

ُ
 Beliau juga disertai oleh Hadhrat .(ع

Misthah ibn Utsatsah ibn al-Muththalib (لب
ّ
ثاثة بن المط

ُ
 بن أ

ُ
ح
َ
 dan (مِسْط

Hadhrat Abbad bin al-Muththalib (بّاد بن المطلب بن عبد مَنْاف
َ
 Di .(ع

Madinah beliau tinggal di rumah Hadhrat Abdullah bin Salma 

Ajlani. Menurut Muhammad bin Ishaq, Rasulullah (saw) 

menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Abdullah 

bin Jubair.  

Beliau ikut serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq dan 

seluruh peperangan lainnya bersama Rasulullah (saw). Kedua 

saudara Hadhrat Hushain yakni Hadhrat Ubaidah dan Hadhrat 

Tufail ikut serta pada perang Badr. Beliau wafat pada tahun 32 

Hijri.39  

Putra beliau bernama Abdullah dan putri beliau bernama 

Khadijah dan Hindun. Mereka pun menerima Islam. Pada saat 

perang Khaibar, Rasulullah (saw) memberikan biji-bijian kepada 

keduanya sebanyak 100 wasaq.40 

Satu wasaq sama dengan 60 sha’. Satu sha’ sama dengan 2,5 

kilogram kurang sedikit (2,176 kg). Jadi Rasulullah (saw) 

memberikan sekitar 375 maund (setara 13.500 kg) kepada mereka 

disebabkan penghargaan beliau (saw) kepada ayah mereka.41 

                                                        
39 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 30, Hussain bin Haris, Dar-ul-Hayaa al-Turath Al-Arabi, 
Beirut, Lebanon, 1996; Al-Isti’ab fi Ma’rifatis Sahaba, Vol. 3, p. 141, Ubaida bin Haris, Dar-ul-Kutb 
Al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2002; Usdul Ghaba, Vol. 1, p. 573, Hussain bin Haris, Dar-ul-Kutub 
Ilmiyyah, Beirut. 
40 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 30, Hussain bin Haris & Vol. 8, p. 364, Dar-ul-Hayaa al-
Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996. 
41 Lughatul Hadith, Vol. 4, p. 487, “Wasaq” & Vol. 2, p. 648, “Saa, Nashir Numani Kutub Khana, 
Lahore, 2005. 
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Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Shafwan ( ِن
ْ
بِ ب

ْ
ه
َ
 و
ُ
ن
ْ
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ُ
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ْ
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َ
ص
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ْ
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ْ
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َ
ح
ْ
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ْ
 ب
َ
ة بَّ

َ
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ْ
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ْ
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َ
نِ هِل

ْ
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َ
 radhiyAllahu ta’ala (رَبِيعَة

‘anhu. Ayahanda beliau bernama Wahb bin Rabiah. Beliau 

dipanggil Abu Amru. Beliau berasal dari kabilah Banu Harits bin 

Fihr. Ayahanda beliau bernama Wahb bin Rabiah. Nama beliau 

dalam riwayat lain adalah Wahib. Ibunda beliau bernama Da’d 

Binti Jahdam (م بن عمرو
َ
د
ْ
ح

َ
 بنت ج

ُ
د
ْ
ع
َ
 yang dikenal dengan nama (د

Baidha ( َبيضاء). Karena itu jugalah Hadhrat Shafwan pun dipanggil 

dengan ibnu Baidha ( َابن بيضاء, putra Baidha).  

Beliau adalah saudara Hadhrat Sahl dan Hadhrat Suhail. 

Kedua saudara ini bukanlah Sahl atau Suhail yang tanahnya dibeli 

oleh Rasulullah (saw) untuk masjid Nabawi.  

Rasul menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat Shafwan ibn 

Baidha (صفوان ابن بيضاء) dengan Hadhrat Rafi bin Mu’alla ( رافع بن

ى
ّ
 Menurut riwayat lainnya dengan Hadhrat Rafi bin Ajlaan .(المُعَل

  .(رافع بن عجلان)

Berkenaan dengan kewafatannya terdapat perbedaan 

pendapat. Sebagian mengatakan bahwa Hadhrat Shafwan 

disyahidkan oleh Thu’aimah bin Adi (طعيمة بن عدي) pada perang 

Badr sedangkan riwayat lain mengatakan beliau tidak syahid 

dalam perang Badr melainkan ikut serta pada perang Badr dan 

seluruh peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).  

Berkenaan dengan beliau dalam satu riwayat dikatakan bahwa 

paska perang Badr beliau kembali ke Makkah dan setelah berlalu 

sekian masa, beliau hijrah kembali. Dalam riwayat lain dikatakan 

bahwa beliau tetap tinggal di sana sampai Fatah Makkah.  

Hadhrat Ibnu Abbas meriwayatkan Rasulullah (saw) 

mengikutsertakan beliau dalam sariyah (ekspedisi) Abdullah bin 

Jahsy ke Abwa. Dalam beragam riwayat dikatakan bahwa beliau 
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wafat pada tahun 18 Hijriyah, 30 Hijriyahdan 38 Hijriyah.42 

Bagaimanapun terbukti bahwa beliau adalah sahabat Badr.  

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Mubasysyir bin Abdul 

Mundzir (  
ْ
سَي

ُ
 ن
ُ
ه م 
ُ
دٍ وَأ

ْ
ي
َ
نِ ز

ْ
 ب
َ
ة مَيَّ

ُ
نِ أ

ْ
بَرِ ب

ْ
ن
َ
نِ ز

ْ
 ب
َ
ة
َ
اع
َ
نِ رِف

ْ
ذِرِ اب

ْ
مُنْ
ْ
بْدِ ال

َ
 ع
ُ
ن
ْ
رُ ب

ِّ
ش
َ
دِ مُب

ْ
ي
َ
 ز

ُ
ت

ْ
 بِن

ُ
بَة

 
َ
نِ ع

ْ
وْفِ ب

َ
نِ ع

ْ
نِ مَالِكِ ب

ْ
دِ ب

ْ
ي
َ
نِ ز

ْ
 ب
َ
يْعَة

َ
ب
ُ
نِ ض

ْ
وْفٍ ب

َ
نِ ع

ْ
مْرِو ب ) radhiyAllahu ta’ala 

‘anhu. Ayah beliau bernama Abdul Mundzir. Ibunda beliau 

bernama Nusaibah binti Zaid (يْعَة
َ
ب
ُ
نِ ض

ْ
دِ ب

ْ
ي
َ
 ز

ُ
ت

ْ
 بِن

ُ
بَة
ْ
سَي

ُ
 Beliau berasal .(ن

dari Kabilah Aus Banu Amru bin Auf.  

ي
َ
ل
َ
ى الله ع

َّ
ى رَسُولُ اللهِ صَل

َ
 وآخ

ْ
اقِلِ ب

َ
ذِرِ وَع

ْ
مُنْ
ْ
بْدِ ال

َ
نِ ع

ْ
رِ ب

ِّ
ش
َ
 مُب

َ
يْن

َ
م ب

َّ
يْرِ ه وسَل

َ
بُك
ْ
بِي ال

َ
نِ أ

تِلَ 
ُ
رًا وَق

ْ
د
َ
رٌ ب

ِّ
ش
َ
 مُب

َ
هِد

َ
ادٍ ، وَش

َ
نِ زِي

ْ
رِ ب

ِّ
ذ
َ
يْرِ وَمُج

َ
بُك
ْ
بِي ال

َ
نِ أ

ْ
اقِلِ ب

َ
 ع
َ
يْن

َ
لْ ب

َ
الُ : ب

َ
ق
ُ
ا ، وَي

ً
هِيد

َ
وْمَئِذٍ ش

َ
 ي

وْرٍ 
َ
و ث

ُ
ب
َ
 أ
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
 Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara ، ق

beliau dengan Hadhrat Aqil bin Abul Bukair. Sebagian 

berpendapat bahwa Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan 

antara beliau dengan Hadhrat Mujadzar bin Ziad. Beliau ikut serta 

pada perang Badr dan syahid pada perang tersebut.43 

Hadhrat Saa-ib bin Abu Lubabah ( 
َ
ة
َ
بَاب
ُ
بِي ل

َ
نِ أ

ْ
ائِبِ ب  yang (السَّ

merupakan saudara Hadhrat Mubasysyir meriwayatkan,  ِرَسُولَ الله 
َّ
ن
َ
أ

 
ْ
 ب
ُ
ا مَعْن

َ
يْنْ
َ
ل
َ
مِهِ ع

ْ
 بِسَه

َ
دِم

َ
ق
َ
ذِرِ ، و

ْ
مُنْ
ْ
بْدِ ال

َ
نِ ع

ْ
رِ ب

ِّ
ش
َ
مَ لِمُب

َ
سْه

َ
م أ

َّ
يه وسَل

َ
ل
َ
ى الله ع

َّ
ل
َ
دِي  ص

َ
 ع

ُ
ن  

“Rasulullah (saw) menetapkan bagian dari ghanimah (harta 

rampasan perang) untuk Hadhrat Mubasysyir bin Abdul Mundzir. 

Ma’n bin Adiyy membawa bagian beliau kepada kami. Saudara 

dan sepupu beliau pun mendapatkannya.”44 

                                                        
42 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 33, Safwan bin Wahab, Dar-ul-Kutub Ilmiyyah, Beirut; Al-Asaab fi Tameez 
Al-Sahaba, Vol. 3, pp. 358-359, Safwan bin Wahab, Dar-ul-Kutb Al-Ilmiyyah, Beirut, 1995; Al-
Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 318, Safwan bin Baidha, Dar-ul-Kutb Al-Ilmiyyah, Beirut, 
1990. 
43 Ath-Thabaqaatul Kubra karya Ibnu Sa’d (الطبقات الكبير لَبن سعد), jilid ketiga ( المجلد الثالث):  َوَشَهِد

ٍُ شَهِيداً ،  رٌ بدَرًْا وَقتُلَِ يوَْمَئِ قتَلَهَُ أبَوُ ثوَْرٍ مُبشَِّ  
44 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 248-347, Mubashir bin ‘Abd-il-Munzir, Dar-ul-Ihyaa al-
Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1990. 

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=802
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=3&book=802
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Ketika hijrah Madinah, diantara Muhajirin, Hadhrat Abu 

Salamah bin Abdul Asad (مَة بن عبد الأسد
َ
 Hadhrat Amir bin ,(أبو سَل

Rabiah (عامر بن ربيعة), Hadhrat Abdullah bin Jahsy (عبد الله بن جحش) 

dan saudaranya Hadhrat Abu Ahmad bin Jahsy (أبو أحمد بن جحش) 

tinggal di rumah Hadhrat Mubasysyir bin Abdul Mundzir di 

daerah Qaba. Lalu para Muhajirin dalam jumlah banyak perlahan 

datang ke rumah itu.45  

Hadhrat Mubasysyir bin Abdul Mundzir ikut serta pada 

perang Badr bersama dengan dua saudaranya bernama Hadhrat 

Abu Lubabah bin Abdul Mundzir (بي لبابة بن عبد المنْذر
َ
 dan Hadhrat (أ

Rifaah bin Abdul Mundzir (رفاعة بن عبد المنْذر). Hadhrat Rifa’ah ikut 

serta pada baiat Aqabah bersama dengan 70 sahabat anshar. 

Demikian pula beliau ikut serta pada perang Badr dan Uhud dan 

syahid pada perang Uhud.  

Ketika Rasulullah (saw) berangkat menuju perang Badr, 

Rasulullah (saw) menetapkan Hadhrat Abu Lubabah sebagai Amil 

(walikota) Madinah dan memintanya kembali dari daerah Rauha 

 Sebagaimana sebelumnya telah disampaikan, Rauha .(الروحاء)

adalah nama sebuah tempat yang berjarak 40 mil dari Madinah. 

Namun demikian, Rasulullah (saw) menetapkan jatah harta 

rampasan dan hadiah bagi beliau. Allamah Ibnu Ishaq menjelaskan 

Hadhrat Mubasysyir bin Abdul Mundzir berasal dari Banu Amru 

bin Auf. Beliau termasuk sahabat Anshari yang syahid pada 

perang Badr.46 

                                                        
45 Al-Sira Al-Nabwaiyyah Li ibnu Hisham, p. 335, Zikr Muhajireen ilaa Al-Medina, Dar-ul-Kutub Al-
ilmiyyah, Beirut, 2001. 
46 Usdul Ghabah Fi Marifat Al-Sahaba, Pt. 5, Mubashir bin Abd-il-Munzir, p. 53, Dar-ul-Kutb Al-
Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2008; Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Pt. 3, p. 241, Mubashir bin ‘Abd-il-Munzir, 
Dar-ul-Hayaa al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996; Lughatul Hadith, Vol. 2, p. 149. 
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Hadhrat Abdullah bin Amru bin Haram (عبد الله بن عمرو بن حرام) 

meriwayatkan, “Sebelum perang Uhud saya melihat mimpi seolah-

olah Hadhrat Mubasysyir bin Abdul Mundzir mengatakan kepada 

saya, ‘Anda akan datang kepada kami dalam beberapa hari lagi.’ 

Saya bertanya, ‘Anda dimana?’ 

Beliau menjawab, ‘Saya di surga. Kami makan-minum di sini 

sesuka hati.’ 

Saya katakan padanya, ‘Bukankah Anda syahid pada perang 

Badr?’ 

Beliau menjawab, ‘Ya, kenapa tidak? Namun saya dihidupkan 

lagi.’” 

Sahabat tersebut menceritakan kepada Rasulullah (saw) 

perihal mimpi tadi. Rasulullah (saw) bersabda,  هذه الشهادة يا أبا جابر. إن

 Wahai Abu Jabir! Seperti itulah“ الشهيد يرجع إلى الله ويعيش هنْاك حرًا

syahid. Orang yang syahid akan menghadap Allah Ta’ala dan 

bebas kemana pergi.”47 

Allamah Zurqani menulis berkenaan dengan sahabat yang 

syahid pada perang Badr, قبة "واثنْان من الأوس" سعدبن خيثمة أحد النْقباء بالع

ل: عمرو بن الصحابي ابن الصحابي، الشهيد ابن الشهيد، قيل: قتله طعمية بن عدي، وقي

 Ada“ عبدود، واستشهد أبوه يوم أحد، ومبشر بن عبد المنْذر، وقيل: إنما قتل بأحد. 

dua sahabat dari kabilah Aus, pertama Hadhrat Sa’d bin 

Khaitsamah. Sebagian mengatakan Thu’aimah bin Adi ( طعيمة بن

 yang membunuhnya. Sedangkan sebagian mengatakan Amru (عدي

                                                        
47 Al-Mustadrak Ala Al-Sahihain, Vol. 5, pp. 1840-1841, Kitab Marifat Al-Sahaba, Zikr Manaqib 
Abdillah bin Amr, Maktaba Nizar Mustapha, Mecca, 2000; Zaadul Ma’ad fi hadyi khairil ‘ibaad (Bekal 
menuju akhirat dalam petunjuk dari sebaik-baik hamba) karya Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyyah ( زاد
 pasal petunjuk beliau (saw) mengenai urutan kontak dengan kaum kafir dan ,(المعاد في هدي خير العباد
munafik (فصل في ترتيب سياق هديه مع الكفار والمنافقين من حين بعث إلى حين لقي الله عز وجل), pasal 
peperangan dan ekspedisi (فصل في سياق مغازيه وبعوثه على وجه الَختصار), perang Uhud ( فصل في

-tercantum juga di dalam as-Sirah an ;(أحداث غزوة أحد) peristiwa dalam perang Uhud ,(غزوة أحد
Nabawiyyah karya Raghib as-Sarjani ( راغب السرجاني -السيرة النبوية  ) 

https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=1368&lang=&bk_no=127&ID=1
https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=1368&lang=&bk_no=127&ID=1
https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=442&idto=717&lang=&bk_no=127&ID=380
https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=444&idto=667&lang=&bk_no=127&ID=383
https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=469&idto=491&lang=&bk_no=127&ID=402
https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=469&idto=491&lang=&bk_no=127&ID=402
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bin Abdu Wudd ( 
ّ
د
ُ
مْرو بن عبد و

َ
 lah yang mensyahidkannya (ع

(membunuhnya). Orang kedua dari kalangan Aus yang syahid 

ialah Mubasysyir bin Abdul Mundzir. 

 ,Samhudi menulis dalam kitabnya al-Wafa قال السمهودي في الوفاء: 

الصفراء أو يظهر من كلام أهل السير أنهم دفنْوا ببدر ما عدا عبيدة لتأخر وفاته، فدفن ب

 Jelaslah dari ucapan ahli Sirah (para ahli biografi‘ الروحاء، انتهى. 

tokoh ternama) bahwa para sahabat yang syahid pada saat perang 

Badr selain Hadhrat Ubaidah, kesemuanya dikuburkan di Badr. 

Kewafatan Hadhrat Ubaidah terjadi tidak lama kemudian dan 

jenazah beliau dikuburkan di Safra atau Rauha.’”48 

Ath-Tabrani meriwayatkan dari para perawi yang tsiqah 

bahwa Hadhrat Ibnu Mas’ud meriwayatkan,  حدثه أنابن مسعود أن 

در جعل يوم ب -صلى الله عليه وسلم  -الثمانية عشر الذين قتلوا من أصحاب رسول الله 

لع عليهم الله أرواحهم في الجنْة في طير خضر تسرح في الجنْة.قال فبينْما هم كذلك إذ ط

اطلاعة ، فقال ربك  “Sesungguhnya para sahabat Rasulullah (saw) yang 

wafat pada perang Badr, Allah akan menempatkan arwah mereka 

di dalam burung hijau di surga yang akan makan-minum di surga. 

Keadaan mereka adalah Tuhan mereka tiba-tiba akan tampak dan 

mengatakan, يا عبادي ماذا تشتهون ؟ ‘Wahai para hamba-Ku, apa yang 

kalian inginkan?’ 

Mereka akan menjawab, يا ربنْا هل فوق هذا شيء ؟ ‘Wahai Tuhan 

kami! Apakah ada yang lebih tinggi lagi dari ini?’ 

                                                        
48 Al-Allamah az-Zurqani dalam (شرح الزرقاني على المواهب اللدنية بالمنح المحمدية) Syarh (komentar) 
atas kitab al-Mawahib al-Laduniyyah menyebutkan demikian. Az-Zurqani dimaksud nama 
lengkapnya ialah Abu Abdullah Muhammad ibn Abd al-Baqi bin Yusuf bin Ahmad bin ‘Ulwan az-
Zurqani ( ليالله محمد بن عبد الباقي بن يوسف بن أحمد بن علوان الزرقاني، الفقيه المالكي الأصوأبوعبد  ) (lahir 
1122 H/1645 - w 1122 H/1710 M). Zurqan ialah nama sebuah desa di Mesir. Teks dari As-Samhudi 
di dalam kitab Wafa menyebutkan hal serupa: غير واحد من شيوخ بني  وحكى الواقدي إنكار ذلك كله عن

ر غفار ، قالوا : إنما هي مأوانا ومنازلنا وما ملكها أحد قط يقال له بدر ، وإنما هو علم عليها كغيرها من البلاد ، وبد
ن بوقعة بدر الموعد ، وبدر القتال ، وبدر الأولى ، وبدر الثانية ، وبدر الثالثة ، كله موضع واحد ، واستشهد من المسلمي

، ويظهر  الله بها الإسلام أربعة عشر رجلا ، منهم أبوعبيدة بن الحارث تأخرت وفاته حتى وصل الصفراء التي أعز
 من كلام أهل السيّر أن بقيتهم دفنوا ببدر ، وبها مسجد العمامة المتقدم

https://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=10
https://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=10
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Allah Ta’ala akan bertanya lagi, عبادي ماذا تشتهون ؟ ‘Apa yang 

kamu inginkan?’ 

Untuk yang keempat kalinya sahabat akan mengatakan,  ترد

 Kembalikan ruh kami kedalam tubuh‘ أرواحنْا في أجسادنا فنْقتل كما قتلنْا

kami supaya kami disyahidkan lagi seperti semula.’”49 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Waraqah bin Iyas ( ورقة بن

 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.50 Terdapat perbedaan pendapat (إياس

mengenai nama beliau yakni ada yang menyebut Wadzfah (ة
َ
ف
َ
 (وَذ

dan Wadqah ( ّة بن إياس بن عمرو بن غنْم بن أمية بن لوذان الأنصاري
َ
ق
ْ
 .(وَد

Ayahanda beliau bernama Iyas bin Amru. Beliau berasal dari 

Anshar kabilah Khazraj ranting Banu Laudzaan bin Ghanam ( بنْي

م
ْ
نْ
َ
وذان بن غ

َ
  .(ل

Berdasarkan riwayat Allamah ibnu Ishaq (ابن إِسحاق) sebagai 

berikut: "خواه ربيع وعمرو بدرًا
َ
 beliau mendapatkan taufik "شهد هو وأ

untuk ikut serta pada perang Badr bersama kedua saudara beliau 

yakni Hadhrat Rabi dan Hadhrat Amru.51 

Beliau juga ikut serta pada perang Uhud, Khandaq dan 

seluruh peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw). 

Beliau syahid pada perang Yamamah, pada masa kekhalifahan 

Hadhrat Abu Bakr pada 11 Hijri.52 

                                                        
49 Majma’uz Zawaaid wa mambaul Qawaid (مجمع الزوائد ومنبع الفوائد), Kitab tentang peperangan 
باب فيمن قتل من ) bab mengenai umat Muslim yang terbunuh di medan Badr ,(كتاب المغازي والسير)
 Tercantum juga di dalam Lawami’ul atau Lawaihul Anwaril Bahiyyah wa sawathi'ul .(المسلمين يوم بدر
Asraril Atsariyah li syarh ad-Durratil madhiyyah fi uqdil Firqotil-Mardhiyyah ( لوامع الأنوار البهية وسواطع
الباب الخامس ذكر سيدنا محمد وبعض ) bab ke-5 ,(الأسرار الأثرية لشرح الدرة المضية في عقد الفرقة المرضية

 Pasal mengenai keutamaan para Sahabat Nabi yang mulia ridha ,(الأنبياء وفضله وفضل أصحابه وأمته
Allah atas mereka (فصل ذكر فضل الصحابة الكرام رضي الله عنهم), peserta perang Badr (أهل بدر); Syarh 
Al-Allama Al-Zurqani, Pt. 3, p. 327, Baab Ghazwah-e-Badr Al-Kubra, Darul Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 
Lebanon, 1996. 
50 Al-Ishabah (الإصابة في تمييز الصحابة). 
51 Usdul Ghabah (أسد الغابة). 
52 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d: ( شهد بدرًا وأحُُداً والخندق والمشاهد كلهّا مع رسول الله صَلَّى الله

ق، رحمة الله عليهعليه وسلم، وقتُل يوم اليمامة شهيداً سنة اثنتي عشرة في خلافة أبي بكر الصّدي ); Al-Sira Al-

https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=19004&lang=&bk_no=87&ID=1
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=9852&idto=10438&lang=&bk_no=87&ID=2048
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=410&lang=&bk_no=107&ID=1
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=410&lang=&bk_no=107&ID=1
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=312&idto=383&lang=&bk_no=107&ID=237
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=312&idto=383&lang=&bk_no=107&ID=237
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=345&idto=369&lang=&bk_no=107&ID=252
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Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Muhriz bin Nadhlah 

لة)
ْ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ayah beliau bernama (مُحرز بن نض

Nadhlah bin Abdullah (نضلة بن عبد الله). Ayah beliau juga dipanggil 

dengan nama lengkap Nadhilah bin Abdullah ( ناضلة بن عبد الله

 Menurut pendapat lain, ayah beliau .(الأسديّ، من بنْي أسد بن خزيمة

bernama Wahb (وهب). 

Hadhrat Muhriz dipanggil Abu Nadhlah. سن الوجه
َ
 وكان أبيض ح

Hadhrat Muhriz pemilik wajah rupawan dan berkulit putih. Beliau 

dijuluki Fuhairah ( 
َ
يْرَة

َ
ه
ُ
 Beliau juga dikenal dengan nama Akhram .(ف

( اء السلم
َ
يالأخرم بن أبي العَوْج ). Beliau adalah sekutu Banu (keluarga 

besar) Abdu Syams (سد بن خزيمة
َ
 Begitu .(حلفاء بنْي عبد شمس، من بنْي أ

juga Banu Abdul Asyhal (ل
َ
ه
ْ
 menyebut beliau adalah (بنْو عبد الأش

sekutunya. Hadhrat Muhriz berasal dari Makkah, tepatnya kabilah 

Ghanam bin Daudan ( م
ْ
نْ
َ
ودان بنْو غ

ُ
بن د ) dan kabilah tersebut telah 

masuk Islam. Penduduk pria dan wanita dari kabilah tersebut 

mendapatkan taufik hijrah ke Madinah dan Hadhrat Muhriz bin 

Nadhlah termasuk salah satunya. 

Al-Waqidi (seorang Sejarawan) mengatakan, “Saya 

mendengar Ibrahim bin Ismail (إبراهيم بن إسماعيل بن أبي حبيبة) 

mengatakan,  ِن
ْ
دِ ب مَّ

َ
رَسٍ لِمُح

َ
ى ف

َ
ل
َ
لِ ع

َ
ه
ْ
ش
َ
بْدِ الأ

َ
نِْي ع

َ
ارِ ب

َ
 د
ْ
 مِن

َّ
رْحِ إِلا وْمَ السَّ

َ
 ي
َ
رَج

َ
 مَا خ

ةِ  مَّ
َّ
و الل

ُ
 ذ
ُ
ه
َ
الُ ل

َ
ق
ُ
 ي
َ
مَة

َ
 Yaumus Sarh, nama lain dari perang Dzi Qard‘ مَسْل

رَد)
َ
 yang terjadi pada (غزوة الغابة) dan perang Al Ghaabah (غزوة ذي ق

tahun 6 hijriyah, tidak ada yang muncul dari rumah Banu Abdul 

Asyhal selain Hadhrat Muhriz bin Nadhlah. Beliau mengendarai 

kuda Hadhrat Muhammad bin Maslamah yang bernama Dzul 

Lammah.’” 

                                                                                                                              
Nabwaiyyah Li ibn Hisham, p. 469, Dar-ul-Kutub Al-ilmiyyah, Beirut, 2001; Usdul Ghaba, Vol. 5, pp. 
412-413, Warqa bin Ayas, Dar-ul-Kutub Al-ilmiyyah, Beirut, 2008; Al-Ishaabah fi Tamyiz Al-Sahaba, 
Vol. 6, p. 471, Warqa bin Ayas, Dar-ul-Kutb Al-Ilmiyyah, Beirut, 2005. 
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 Rasulullah (saw) menjalinkan ikatan persaudaraan antara 

beliau dengan Hadhrat Umarah bin Hazm (مارة بن حزم
ُ
 Beliau ikut .(ع

serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq.  

Menurut Salih bin al-Waqidi dari Shalih bin Kasyan ( صالح بن

 meriwayatkan bahwa Hadhrat Muhriz bin (الواقدي عن صالح بن كسيان

Nadhlah mengatakan,  
َ
د
َ
 لِي، ف

ْ
ت

َ
رّج

ُ
ت السّمَاءَ ف

ْ
ي
َ
وْمَ بِيَوْمٍ رَأ

َ
ق
ْ
قِيَ ال

َ
ت
ْ
ل
َ
 ي
ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
ت ق

ْ
ل
َ
خ

قِيلَ لِ 
َ
ى، ف

َ
ه
َ
ت
ْ
مُنْ
ْ
رَةِ ال

ْ
ى سِد

َ
يْت إل

َ
ه
َ
ت
ْ
ى السّابِعَةِ وَان

َ
يْت إل

َ
ه
َ
ت
ْ
ى ان

ّ
ت
َ
يَا ح

ْ
ن
ّ
 Saya“  ي: السّمَاءَ الد

melihat mimpi langit miring dibukakan untuk saya, saya masuk 

kedalamnya dan sampai ke langit ke tujuh lalu menuju ke Sidratul 

Muntaha (farthest Lot-tree, titik terjauh pohon Lotus). Dikatakan 

kepada saya, ك
ُ
زِل
ْ
ا مَنْ

َ
ذ
َ
 ”’.Ini adalah tempat tujuan kalian‘ ه

Hadhrat Muhriz berkata,  
َ
اسِ ف

ّ
بَرِ النْ

ْ
ع
َ
 أ
ْ
 مِن

َ
ان
َ
رٍ وَك

ْ
ك
َ
بِي ب

َ
ى أ

َ
ل
َ
ا ع

َ
ته

ْ
عَرَض

َ
الَ ف

َ
ق

ةِ 
َ
اد
َ
ه
ّ
شِرْ بِالش

ْ
ب
َ
 Saya ceritakan mimpi tersebut kepada Hadhrat Abu“ أ

Bakr ash-Shiddiq yang mahir dalam menakwilkan mimpi. Beliau 

bersabda, ‘Itu adalah kabar suka perihal mati syahid.’” 

 بِيَوْمٍ 
َ
لِك

َ
 ذ
َ
عْد

َ
تِلَ ب

ُ
ق
َ
 Memang benar, akhirnya beliau syahid.53 ف

Beliau bersama dengan Rasulullah (saw) berangkat pada 

Yaumus Sarah, untuk perang Al-Ghabah, perang tersebut disebut 

juga Dzi Qarad, terjadi pada 6 Hijri. Amru bin Usman Jahsyi 

meriwayatkan dari ayahnya bahwa ketika Hadhrat Muhrij bin 

Nadhlah ikut serta pada perang Badr, berusia 31 atau 32 tahun. 

Ketika syahid berumur sekitar 37 atau 38 tahun.54 

Berkenaan dengan peristiwa syahidnya beliau sebagai berikut: 

Hadhrat Iyas bin Salamah bin Al-Akwa ( 
َ
مَة

َ
 سَل

ُ
ن
ْ
اسُ ب

َ
 meriwayatkan (إِي

berkenaan dengan perang Dzi Qard, “Ayah saya (Salamah bin Al-

                                                        
53 Kitab al-Maghazi oleh Muhammad bin Umar al-Waqidi (كتاب المغازي للواقدي), bab keadaan Sariyah 
Abdullah bin Qais ( ٍباَبُ شَأنِْ سَرِيةِّ عَبدِْ اللهِّ بنِْ أنُيَسٍْ إلىَ سُفيْاَنَ بنِْ خَالِدِ بنِْ نبُيَْح). 
54 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Pt. 3, Vol. 3, p. 52, Muhriz bin Nadhlah, Dar-ul-Hayaa al-Turath 
Al-Arabi, Beirut, 1996; Usdul Ghabah Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 68, Muhriz bin Nadhlah, Dar-ul-
Kutub Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2008. 
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Akwa) pernah menjelaskan kepada saya,  ِة
َ
مَدِينْ

ْ
ى ال

َ
 إِل

َ
ا رَاجِعِين

َ
نْ
ْ
رَج

َ
مَّ خ

ُ
ث

مُ 
ْ
مْ ال

ُ
بَلٌ وَه

َ
 ج

َ
يَان

ْ
ح
َ
نِْي ل

َ
 ب
َ
يْن

َ
ا وَب

َ
نْ
َ
نْ
ْ
ي
َ
 ب
ً
زِلَ

ْ
ا مَنْ

َ
نْ
ْ
ل
َ
ز
َ
نْ
َ
 ف

َّ
رَ رَسُولُ الل

َ
ف
ْ
غ
َ
اسْت

َ
 ف
َ
ون

ُ
ركِ

ْ
يْهِ ش

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

صْ 
َ
مَ وَأ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
بِيِّ صَل

َّ
 لِلنْ

ٌ
لِيعَة

َ
 ط

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
َ
ة
َ
يْل
َّ
بَلَ الل

َ
ج
ْ
ا ال

َ
ذ
َ
 رَقِيَ ه

ْ
مَ لِمَن

َّ
ابِهِ وَسَل

َ
ح  ‘Kami 

(Nabi Muhammad (saw) dan rombongan termasuk Salamah bin 

Al-Akwa dan lain-lain) - setelah kejadian perdamaian Hudaibiyah 

- kembali pulang bersama-sama ke kota Madinah.  

Namun sebelumnya, kami berhenti di suatu tempat. 

Sedangkan jarak kami dengan Bani Lihyan saat itu hanya 

dipisahkan oleh gunung, menurut informasi yang saya ketahui, 

kaum Bani Lihyan juga termasuk dari orang-orang Musyrik. 

Kemudian Rasulullah (saw) menyatakan akan mendoakan 

pengampunan bagi seseorang yang sanggup mendaki gunung 

tersebut pada malam hari. Memang, gunung yang ada di hadapan 

mereka itu seakan-akan sedang menantang Rasulullah (saw) dan 

para sahabat yang hadir saat itu.’ (Rasul telah mendoakan orang 

yang memanjat bukit pada malam hari untuk berjaga-jaga dan 

memantau keadaan supaya tidak ada serangan musuh dan lain 

sebagainya.) 

 
ُ
رَقِيت

َ
هِ ص ف

َّ
 رَسُولُ الل

َ
بَعَث

َ
 ف
َ
ة
َ
مَدِينْ

ْ
ا ال

َ
دِمْنْ

َ
مَّ ق

ُ
ا ث
ً
ث
َ
لا
َ
وْ ث

َ
يْنِ أ

َ
ت  مَرَّ

َ
ة
َ
يْل
َّ
 الل

َ
ك
ْ
لى الله عليه تِل

 مَ 
ُ
ت

ْ
رَج

َ
 وَخ

ُ
ا مَعَه

َ
ن
َ
هِ صلى الله عليه وسلم وَأ

َّ
مِ رَسُولِ الل

َ
لا
ُ
احٍ غ

َ
رِهِ مَعَ رَب

ْ
ه
َ
رَسِ وسلم بِظ

َ
 بِف

ُ
عَه

يهِ مَعَ ال
ِّ
د
َ
ن
ُ
 أ
َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
رِ رَسُو ط

ْ
ه
َ
ى ظ

َ
ل
َ
ارَ ع

َ
غ
َ
 أ
ْ
د
َ
ارِي  ق

َ
ز
َ
ف
ْ
مَنِ ال

ْ
ح  الرَّ

ُ
بْد
َ
ا ع

َ
ا إِذ

َ
نْ
ْ
صْبَح

َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
رِ ف

ْ
ه
َّ
هِ ظ

َّ
لِ الل

 
ُ
لَ رَاعِيَه

َ
ت
َ
ق
َ
مَعَ و

ْ
ج
َ
 أ
ُ
ه
َ
اق
َ
اسْت

َ
 Pada malam itu juga, saya‘ صلى الله عليه وسلم ف

(Salamah bin Al-Akwa) berhasil mendaki gunung tersebut 

sebanyak dua atau tiga kali. Akhirnya kami tiba di kota Madinah. 

Rasulullah (saw) lalu mengutus Rabah - pelayan beliau - untuk 

mengawal rombongan unta yang tengah membawa muatan yang 

cukup besar. Saya juga menyertai Rabah dengan menaiki kuda 

milik Thalhah.  
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Keesokan harinya, saya mendengar informasi bahwa 

Abdurrahman Al-Fazari – dari kabilah musuh - hendak mencegat 

rombongan kami. Ternyata informasi itu benar, Abdurrahman 

dapat menawan unta-unta Rasulullah (saw) beserta muatannya. 

Bahkan kami dengar, dia berhasil membunuh orang yang 

mengendarai unta tersebut (penggembalanya). 

 
َّ
بِرْ رَسُولَ الل

ْ
خ
َ
هِ وَأ

َّ
بَيْدِ الل

ُ
 ع

َ
ن
ْ
 ب
َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
 ط

ُ
ه
ْ
لِغ
ْ
ب
َ
أ
َ
رَسَ ف

َ
ف
ْ
ا ال

َ
ذ
َ
 ه

ْ
ذ
ُ
 خ

ُ
اح
َ
ا رَب

َ
 ي
ُ
ت

ْ
ل
ُ
ق
َ
هِ صلى الله ف

ى سَرْحِهِ 
َ
ل
َ
ارُوا ع

َ
غ
َ
 أ
ْ
د
َ
 ق
َ
ركِِين

ْ
مُش

ْ
 ال

َّ
ن
َ
  -عليه وسلم أ

َ
بَ  -الَ ق

ْ
ق
َ
اسْت

َ
مَةٍ ف

َ
ك
َ
ى أ

َ
ل
َ
 ع

ُ
مْت

ُ
مَّ ق

ُ
 ث

ُ
ت

ْ
ل

 
ْ
اه
َ
ا صَبَاح

َ
ا ي
ً
ث
َ
لا
َ
 ث
ُ
ت

ْ
ي
َ
اد
َ
نْ
َ
 ف
َ
ة
َ
مَدِينْ

ْ
.ال  Saat itu saya telah mengatakannya kepada 

Rabah, “Wahai Rabah, ambillah kuda ini dan serahkanlah kepada 

Thalhah bin Ubaidullah. Jangan sampai lupa, beritahukan kepada 

Rasulullah (saw) bahwa orang-orang Musyrikin telah menawan 

(merampok) rombongan unta yang beliau kirim.” Setelah itu, saya 

naik ke atas bukit, sambil menghadap kota Madinah, saya 

berteriak dengan suara lantang sebanyak tiga kali berturut-turut, 

“Wahai Sabaahah! Wahai Sabaahah! - Wahai para penduduk!”’”55 

(Kalimat tersebut biasa diucapkan oleh orang Arab saat itu jika 

musuh akan kembali dan akan menyerang di pagi hari. Seolah-

olah mengumumkan untuk meminta bantuan dengan suara tinggi, 

supaya orang-orang segera berkumpul untuk menghadapi dan 

mengusir musuh. Sebagian mengatakan bahwa merupakan aturan 

pihak yang berperang yakni pada malam hari mereka 

menghentikan perang lalu pergi ke tempat peristirahatan masing-

masing. Pada hari berikutnya diteriakkan lagi “sabaha” untuk 

mengabarkan kepada para pejuang, “Pagi sudah tiba dan bersiap-

siap untuk berperang.”) 

                                                        
55 Shahih Muslim, Kitab Jihad (كتاب الجهاد والسير), bab Ghazwah Dzi Qard (َباب غَزْوَةِ ذِي قرََدٍ وَغيَرِْها). 
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Di dalam kalimat Hadits dijelaskan, “Kemudian saya (Salamah 

bin Al-Akwa) turun dari atas bukit sambil terus melepaskan anak 

panah ke arah sasaran musuh, sementara itu untuk menghibur 

hati, saya bersenandung,  ِع
َّ
ض وْمُ الر 

َ
يَوْمُ ي

ْ
وَعِ وَال

ْ
ك
َ
 الأ

ُ
ن
ْ
ا اب

َ
ن
َ
 Ana ibnul akwa‘ أ

wal yaumu yaumur rudha’’ - 'Aku adalah putra Al-Akwa. Hari ini 

adalah hari kehancuran orang-orang yang kurang ajar itu!' 

مَّ  
ُ
  ث

َ
يَوْمَ ي

ْ
وَعِ وَال

ْ
ك
َ
 الأ

ُ
ن
ْ
ا اب

َ
ن
َ
ولُ أ

ُ
ق
َ
 أ
ُ
جِز

َ
رْت
َ
بْلِ وَأ

َّ
رْمِيهِمْ بِالنْ

َ
وْمِ أ

َ
ق
ْ
ارِ ال

َ
 فِي آث

ُ
ت

ْ
رَج

َ
عِ خ

َّ
ض وْمُ الر 

تِفِهِ 
َ
ى ك

َ
مِ إِل

ْ
ه صْلُ السَّ

َ
صَ ن

َ
ل
َ
ى خ

َّ
ت
َ
لِهِ ح

ْ
مًا فِي رَح

ْ
 سَه

 
صُك

َ
أ
َ
مْ ف

ُ
ه
ْ
 مِنْ

ً
لا
ُ
 رَج

ُ
ق
َ
ح
ْ
ل
َ
أ
َ
ا -ف

َ
  -لَ ق

ُ
ت

ْ
ل
ُ
ق

 
َ
ه
ْ
ذ
ُ
عِ خ

َّ
ض وْمُ الر 

َ
يَوْمُ ي

ْ
وَعِ وَال

ْ
ك
َ
 الأ

ُ
ن
ْ
ا اب

َ
ن
َ
 ,Dalam perjalanan mengejar musuh  ا وَأ

saya bertemu seorang laki-laki dari kaum Musyrikin. Saya pun 

mulai membidikkan anak panah ke arahnya. Tidak lama 

kemudian, saya berhasil menancapkan sebatang anak panah tepat 

mengenai bahunya, dari kejauhan saya katakan kepadanya,  ا
َ
ن
َ
ا وَأ

َ
ه
ْ
ذ
ُ
خ

عِ 
َّ
ض وْمُ الر 

َ
يَوْمُ ي

ْ
وَعِ وَال

ْ
ك
َ
 الأ

ُ
ن
ْ
 khudz-ha! Ana ibnul akwa wal yaumu yaumur‘ اب

rudha’ - 'Rasakanlah anak panah itu, akulah putra Al Akwa', hari 

ini adalah hari kebinasaan'." 

سْ 
َ
ل
َ
ج
َ
 ف
ً
رَة

َ
ج

َ
 ش

ُ
ت

ْ
ي
َ
ت
َ
ارِسٌ أ

َ
ىَّ ف

َ
عَ إِل

َ
ا رَج

َ
إِذ
َ
قِرُ بِهِمْ ف

ْ
ع
َ
رْمِيهِمْ وَأ

َ
 أ
ُ
ت

ْ
هِ مَا زِل

َّ
وَالل

َ
الَ ف

َ
 فِي ق

ُ
ت

وْ 
َ
ل
َ
قِهِ ع

ُ
اي
َ
ض
َ
وا فِي ت

ُ
ل
َ
خ
َ
د
َ
بَلُ ف

َ
ج
ْ
 ال
َ
ق
َ
اي
َ
ض
َ
ا ت
َ
ى إِذ

َّ
ت
َ
 بِهِ ح

ُ
رْت

َ
عَق

َ
 ف
ُ
ه
ُ
مَّ رَمَيْت

ُ
ا ث
َ
لِه

ْ
ص
َ
بَلَ أ

َ
ج
ْ
 ال

ُ
  ت

ُ
ت

ْ
عَل

َ
ج
َ
ف

ارَةِ 
َ
حِج

ْ
يهِمْ بِال

ِّ
رَد
ُ
 Salamah berkata, "Demi Allah, saya tetap terus  أ

melancarkan anak panah ke arah musuh. Tiba-tiba dari arah 

depan, saya melihat seorang musuh yang sedang menunggang 

kuda menuju ke arah saya. Lalu saya bersembunyi di balik pohon 

yang rimbun. Begitu musuh yang menunggang kuda itu melintas, 

segera saya melepaskan anak-anak panah ke arahnya hingga 

berhasil melukainya.  

Tidak beberapa lama, mereka memasuki jalan yang sempit di 

sebuah di bukit itu, datang lagi beberapa pasukan musuh. Namun 

seperti sebelumnya, saya langsung memanjat ke atas bukit. Dari 

atas bukit tersebut saya berupaya menahan laju mereka dengan 
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cara melemparkan bebatuan ke arah mereka dan ternyata cara 

tersebut berhasil. Mereka mundur teratur dan membiarkan saya 

terus mengejar.” 

(Beliau menghadapi para perampok hewan-hewan milik 

Rasulullah (saw) itu sendirian.) 

Salamah berkata, "Seperti itu saya terus membuntuti mereka 

sehingga mereka meninggalkan semua unta Rasulullah (saw) yang 

mereka rampok. Mereka meninggalkannya. Mereka melarikan diri 

(dengan menunggang kuda]. Karena merasa keberatan dengan 

beban yang mereka bawa, akhirnya mereka menjatuhkan sebagian 

besar perbekalan - lebih dari 30 kain dan 30 tombak - yang mereka 

ambil dari unta-unta Rasulullah (saw), agar lebih ringan dan dapat 

melarikan kendaraannya. Saya pun terus mengikuti laju mereka 

(berlari) sambil melemparkan anak panah. Saya juga membuat 

jejak di jalan-jalan dengan bebatuan ke atas barang-barang yang 

mereka lemparkan sebagai tanda, supaya nanti dapat dikenali oleh 

Rasulullah (saw) dan para sahabat [yang tengah menyusul], dari 

apa yang telah saya lakukan terhadap musuh-musuh tersebut.  

Dengan berhimpit-himpitan, pasukan kaum Musyrikin 

berusaha turun dari bukit dengan melewati jalan sempit yang ada 

di bukit. Untungnya, Fulan bin Badri Al Fazari [seseorang dari 

kalangan mereka] telah siap menanti di bawah untuk membantu 

mereka. Kemudian mereka duduk sambil beristirahat karena 

kelelahan, sementara saya duduk di atas bukit.  

Dari atas bukit, saya (Salamah bin Al-Akwa) mendengar Al-

Fazari bertanya kepada teman-temannya yang baru saja turun dari 

bukit, 'Ada apa ini? Apa yang telah terjadi pada kalian? [Siapa 

orang yang saya lihat ini?]' Mereka menjawab, 'Kami telah 

mengalami kepayahan - Orang ini yang mengganggu kita - , demi 



Manusia-Manusia Istimewa – Seri XXXVIII 

 

43 

Allah, tidaklah kami melalui akhir malam melainkan kami selalu 

dihujani anak panah sehingga kami membuang sebagian besar 

perbekalan kami - ia dapat merampas barang-barang kita.' 

Al-Fazari lalu memerintahkan empat orang dari mereka untuk 

menghadapi saya. Keempat orang tersebut bergegas naik ke atas 

bukit untuk menghadapi saya. Ketika jarak antara saya dengan 

mereka sudah semakin dekat, hingga memungkinkan mereka 

mendengar suara saya, saya berseru, ‘Hai kalian berempat, apakah 

kalian mengenalku?’ 

Mereka menjawab, 'Tidak, kami tidak mengenalmu, siapa 

sebenarnya kamu?'  

Saya menjawab, 'Aku adalah Salamah bin Al-Akwa', demi 

Dzat yang memuliakan wajah Muhammad, aku tidak akan 

membiarkan kalian hidup, mungkin begitu pula dengan kalian 

yang tidak mungkin membiarkan saya hidup.' Saya lalu 

mendengar salah seorang dari keempat orang tersebut mengatakan 

seperti yang saya katakan. Mereka pun kembali ke tempat semula. 

Belum sampai saya pindah tempat, tiba-tiba saya lihat 

beberapa orang sahabat Rasulullah (saw) yang tengah 

mengendarai kuda keluar dari balik semak-semak pepohonan 

menuju arah tempat saya berada. Pertama kali yang saya lihat 

adalah Akhram Al Asadi, disusul oleh Abu Qatadah Al Anshari. 

Setelah itu, muncullah Miqdad bin Aswad Al Kindi. Saya pun 

memegang tali kekang kuda milik Akhram. Ternyata mereka 

bergegas hendak maju membantu saya. Sementara itu, melihat hal 

ini, para perampok pun melarikan diri. 

Segera saya berkata [melihat Akhram ingin mendekati 

mereka], ‘Wahai Akhram (yaitu nama lain Hadhrat Muhriz bin 

Nadhlah), hati-hatilah terhadap mereka, jangan sampai mereka 
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melukai atau mencelakaimu, tunggulah hingga datang bala 

bantuan dari Rasulullah (saw) dan para sahabat yang lain kemari.’ 

Dia menjawab, ‘Wahai Salamah, jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari Kiamat, serta kamu yakin surga 

dan neraka itu benar, janganlah kamu menghalangi saya 

memperoleh syahid. Biarkan saya pergi menghadapi mereka.’  

Kemudian saya membiarkan Akhram maju untuk bertempur 

satu lawan satu dengan Abdurrahman. Abdurrahman – pihak 

musuh - maju menghadapi Akhram. Pada awalnya Akhram dapat 

melukai Abdurrahman dan kudanya, namun akhirnya 

Abdurrahman dapat menikam Akhram hingga dia gugur. 

Abdurrahman lantas menaiki kuda Akhram dan berbalik [pergi] 

bergabung dengan orang-orangnya.  

Setelah itu, majulah Abu Qatadah - prajurit penunggang kuda 

Rasulullah (saw) - menghadapi Abdurrahman. Abu Qatadah lalu 

dapat menikam Abdurrahman dengan tombak dan 

membunuhnya. 

Demi Dzat yang memuliakan wajah Muhammad (saw), saya 

terus membuntuti mereka dengan berlari hingga tidak saya lihat 

satu pun sahabat Muhammad (saw) dan tidak juga debunya 

(tertinggal jauh). Menjelang matahari terbenam, mereka menuju ke 

jalan di bukit yang terdapat mata airnya bernama Dzu Qard, untuk 

mereka (para perampok) minum karena kehausan. 

Mereka melihat saya berlari mengejar di belakang mereka. 

Saya membuat mereka terhalang dari tempat itu sehingga mereka 

tidak bisa meneguk setetes airnya. Lantas mereka meninggalkan 

tempat tersebut dengan bersusah payah menyusuri lereng-lereng 

bukit. Saya kemudian berlari dan mendapati seseorang dari 
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mereka yang tertinggal, lantas saya tembakkan anak panah ke 

arahnya sehingga tepat mengenai ujung tulang bahunya.  

Lalu saya katakan dengan nada mengejek, 'Coba kau cabut 

anak panah yang kutembakkan,  ِع
َّ
ض وْمُ الر 

َ
يَوْمُ ي

ْ
وَعِ وَال

ْ
ك
َ
 الأ

ُ
ن
ْ
ا اب

َ
ن
َ
 Ana bnul‘ أ

akwa wal yaumu yaumur rudha’’ akulah putra Al Akwa', hari ini 

adalah hari kebinasaan.'  

Sang musuh yang terluka berujar, 'Semoga ibumu 

menangisimu - Pagi yang sial, betulkah kamu Akwa yang sejak 

pagi itu membuntuti kami'? '  

Saya menjawab, 'Betul hai musuh dirimu sendiri, akulah 

Akwa' yang pagi dini membawa kesialan bagimu.'  

Mereka meninggalkan dua ekor kuda yang kelelahan di 

lembah. Saat itu saya giring kuda-kuda itu pergi menghadap 

Rasulullah (saw). Amir (paman saya) menyusul saya dengan 

membawa geriba kulit berkantung dua, satu berisi susu campuran, 

dan satunya berisi air murni. Saya berwudhu dan minum, lantas 

saya temui Rasulullah (saw) yang mana beliau tengah berada di 

sumber air yang telah saya halangi musuh meminumnya. Ternyata 

Rasulullah telah mengambil seluruh unta dan segala yang saya 

selamatkan dari pasukan musyrik, juga tombak dan kain burdah. 

Saat itu, Bilal telah menyembelih seekor unta dari beberapa unta 

yang saya selamatkan dari orang Musyrik, kemudian dia ambil 

hatinya dan punuknya lalu membakarnya, setelah itu ia 

persembahkan kepada Rasulullah (saw). 

Saya katakan, ‘Wahai Rasulullah, Izinkanlah saya memilih 

seratus orang dari orang-orang yang datang bersama tuan untuk 

mengejar dan membunuh para perampok yang merampas barang-

barang dan kabur itu supaya tidak ada lagi yang memberitahukan 

posisi kita kepada kabilahnya.’ 
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Maka Rasulullah (saw) tersenyum sehingga gigi geraham 

beliau terlihat jelas siang hari itu. Kemudian beliau bertanya, 

‘Wahai Salamah, apakah Anda telah siap dengan apa yang akan 

Anda lakukan itu?"  

Saya menjawab, ‘Tentu, demi Dzat yang telah memuliakan 

Anda.’ 

Selanjutnya beliau bersabda, ‘Ketahuilah wahai Salamah, 

sesungguhnya mereka sekarang telah berada di wilayah kekuasaan 

orang-orang Ghathafan (asal mereka).’"56 

Dalam riwayat lain, ketika Hadhrat Salamah bin Akwa 

meminta izin kepada Rasulullah (saw) untuk mengejar lagi orang-

orang Musyrikin [yang saat itu tengah kelelahan dan kehausan], 

Rasulullah (saw) bersabda,  ا
َ
 ي

ْ
سْجِح

َ
أ
َ
 ف

َ
ت

ْ
ك
َ
وَعِ، مَل

ْ
ك
َ
 الأ

َ
ن
ْ
 فِي  .اب

َ
رَوْن

ْ
ق
ُ
وْمَ ي

َ
ق
ْ
 ال

َّ
إِن

وْمِهِمْ 
َ
 Yabnal Akwa malakta fasji’ – “Wahai putra Akwa, ketika‘ ق

kamu berkuasa (kuat) maka pemaaflah. Mereka sekarang mungkin 

tengah makan-minum di kalangan kaumnya.” Biarkanlah pergi 

dan ampunilah, sekarang apa gunanya membunuhi mereka. 

Mereka sudah mundur.57  

Contoh yang bisa kita ambil ialah saat ia (Hadhrat Salamah 

bin Akwa) berperang sendirian secara terus-menerus. Ketika 

Hadhrat Muhriz datang, para bandit menyerangnya baik dengan 

cara diam-diam maupun dengan cara lain untuk mensyahidkan 

beliau. 

Pendeknya, Hadhrat Salamah mengambil alih kendali kuda 

Hadhrat Muhriz dan menyebabkan cerai-berainya musuh tetapi 

musuh melancarkan serangan dan mensyahidkan Hadhrat Muhriz. 

                                                        
56 Shahih Muslim, Kitab Jihad (كتاب الجهاد والسير), bab Ghazwah Dzi Qard (َباب غَزْوَةِ ذِي قرََدٍ وَغيَرِْها). 
57 Shahih al-Bukhari, kitab jihad dan ekspedisi (كتاب الجهاد والسير), bab siapa yang melihat musuh 
 .(باب مَنْ رَأىَ العْدَوَُّ فنَاَدىَ بأِعَْلىَ صَوْتهِِ ياَ صَباَحَاهْ. حَتَّى يسُْمِعَ النَّاسَ )
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Di dalam peristiwa ini terdapat pelajaran bagi kita dalam hal 

syahidnya Hadhrat Muhriz. Kedua, keberanian bagaimana 

keberanian Hadhrat Salamah dan beliau pun menguasai ilmu 

strategi perang. Bagaimana beliau mengambil kembali harta yang 

dirampas para bandit itu.  

Akan tetapi, hal yang terpenting yang dapat kita amalkan 

keteladanan Nabi Muhammad (saw). Ketika harta berhasil 

diambil kembali, Hadhrat Salamah bertanya, “Bolehkah saya 

mengejar dan membunuh mereka?” 

Rasul menjawab, “Biarkan mereka pergi. Harta rampasan 

telah diambil kembali dan juga tidak ada keperluannya.” 

Hal yang menjadi tujuan Rasul bukanlah untuk membunuh. 

Setelah berhasil mengambil kembali harta yang dirampas itu lalu 

musuh kabur dan sebagiannya ada yang terluka. Namun, 

Rasulullah (saw) tidak melakukan pembunuhan apapun saat itu 

bahkan menghindari konflik dan perang lebih lanjut. 

Salamah lebih lanjut meriwayatkan, "Lalu datanglah seorang 

laki-laki dari suku Ghathfan seraya berkata, ‘Seseorang telah 

menyembelih unta untuk mereka (para perampok tadi), ketika 

mereka menguliti hewan tersebut, tiba-tiba mereka melihat debu 

mengepul, hingga mereka lari terbirit-birit [sambil mengatakan, 

“Akwa dan teman-temannya datang.”].’  

Keesokan harinya Rasulullah (saw) bersabda,  َيَوْم
ْ
ا ال
َ
رْسَانِنْ

ُ
يْرَ ف

َ
 خ

َ
ان
َ
ك

 
َ
اد
َ
ت
َ
و ق

ُ
ب
َ
 أ

ُ
مَة

َ
ا سَل

َ
تِنْ
َ
ال
َّ
يْرَ رَج

َ
 وَخ

َ
ة  ‘Sebaik-baik prajurit penunggang kuda saat 

ini adalah Abu Qatadah, sedangkan sebaik-baik prajurit pejalan 

kaki adalah Salamah [sampai-sampai telah menyulitkan pihak 

musuh].’"58 

                                                        
58 Shahih Muslim, Kitab Jihad (كتاب الجهاد والسير), bab Ghazwah Dzi Qard (َباب غَزْوَةِ ذِي قرََدٍ وَغيَرِْها). 
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Salamah melanjutkan, "Kemudian Rasulullah (saw) 

memberikan dua dua bagian pemberian sebagai ganjaran kepada 

saya, yaitu; sebagai bagian andil pengendara dan sebagai pejalan 

kaki, dan saat itu saya menggabungkan menjadi satu. Kemudian 

kami kembali ke Madinah dan saya membonceng di belakang 

Rasulullah (saw) dengan menaiki unta bernama Adhba` (العضباء)."  

Salamah berkata, "Ketika kami tengah di perjalanan, ada 

seorang sahabat Anshar – yang paling cepat larinya - mengajak 

kami untuk lomba lari cepat.” 

Sekarang di sela-sela peperangan dan musuh yang terus 

mengganggu, para sahabat selalu menciptakan sarana untuk 

menghibur diri, mereka saling melontarkan tantangan yang 

ringan-ringan satu sama lain, supaya waktu berlalu dan supaya 

ketegangan yang selalu meliputi dapat berkurang. 

Salamah berkata, "Sahabat Anshar itu lalu berkata, 'Tidakkah 

ada orang yang mau berlomba lari dengan saya menuju Madinah?' 

dan ia mengulanginya sampai beberapa kali."  

Salamah melanjutkan, "Setelah saya mendengar perkataannya, 

saya bertanya, 'Apakah kamu tidak memperlihatkan penghargaan 

kepada orang yang terhormat? Ataukah hendak memperoleh 

wibawa di hadapan orang yang terpandang?' 

Dia menjawab, ‘Tidak, kecuali Rasulullah (saw).’ 

Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, saya rela ayah dan ibu saya  

berkorban demi Anda. Izinkan saya untuk adu lari cepat dengan 

orang ini!’ 

Beliau menjawab, ‘Silahkan jika kamu mau.’ 

Saya katakan kepada orang itu, ‘Ayo mulai.’ Saya pun berlari. 

Memang saya sengaja membiarkan dia hingga ia mendaki satu 

atau dua bukit, sebab saya khawatir akan kehabisan tenaga, 
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kemudian saya berlari melewati jejaknya dan saya masih 

membiarkan dia mendaki satu atau dua bukit. Kemudian saya 

pacu lagi lari sekencang-kencangnya sehingga saya dapat 

menjumpainya. kemudian saya menepuk di antara pundaknya. 

Saya berkata, 'Demi Allah, kamu telah didahului.’” 

Perawi mengatakan, “Saya kira Salamah berkata, ‘Saya telah 

mendahuluinya ke Madinah. Kami tinggal sampai tiga malam. 

Setelah itu kami berangkat ke Khaibar bersama Rasulullah 

(saw).’”59 

Di dalam kitab Tarikh (sejarah) karya ath-Thabari (تاري    خ الطبري) 

berkenaan dengan perang tersebut selengkapnya sebagai berikut: 

Hadhrat Asim bin Amru bin Qatadah (عاصم بن عمر بن قتادة) 

meriwayatkan, أن أول فارس لحق بالقوم محرز بن نضلة أخو بنْى أسد بن خزيمة 

 Pada perang Dzu Qarad, kuda yang“ ويقال لمحرز الأخرم ويقال له قمير

paling dahulu sampai mendekat musuh adalah kuda Hadhrat 

Muhriz bin Nadhlah dari antara Banu Asad bin Khuzaimah. 

Hadhrat Muhriz disebut juga dengan panggilan Akhram dan juga 

Qumair.” 

Ketika diumumkan seruan kepada umat Muslim untuk 

berkumpul dikarenakan pihak musuh telah merampok dan 

menyerang maka kuda milik Hadhrat Mahmud bin Maslamah 

 yang terikat di kebunnya, ketika mendengar suara (محمود بن مسلمة)

ringkikan kuda-kuda lainnya, mulai melompat-lompat di tempat. 

Itu adalah kuda yang baik dan terdidik. Ketika itu sebagian dari 

antara wanita Banu Abdul Asyhal melihat kuda terikat yang 

melompat-lompat seperti itu mengatakan kepada Hadhrat Muhriz 

                                                        
59 Shahih Muslim, Kitab-ul-Jihad Wa Al-Sair (كتاب الجهاد والسير), Baab Ghazwah Dhi Qard Wa 
Ghairuha (َباب غَزْوَةِ ذِي قرََدٍ وَغَيْرِها), Vol. 9, pp. 228-238, Hadith no. 3358, Noor Foundation, 2008; 
Sahih Al-Bukhari, Kitab-ul-Maghazi, Baab Ghazwah Zaat-ul-Qard, Hadith no. 4194. 
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bin Nadhlah, رسول يا قمير هل لك في أن تركب هذا الفرس فإنه كما ترى ثم تلحق ب

 Wahai Qumair! Apakah Anda“ الله صلى الله عليه وسلم وبالمسلمين

mampu mengendarai kuda tersebut sementara keadaannya seperti 

yang tengah Anda lihat lalu pergi menyusul umat Muslim yang 

tengah bersama Rasulullah (saw)?” 

Beliau mengatakan, “Ya Saya siap.” Para wanita itu lalu 

memberikan kuda tersebut kepada beliau dan beliau 

menungganginya. Hadhrat Muhriz menjalankan kuda tersebut 

dengan cepat sampai-sampai beliau dapat menyusul kelompok 

yang saat itu tengah bersama Rasulullah (saw). Hadhrat Muhriz 

berhenti di depan kelompok tersebut dan berkata,  قفوا معشر اللكيعة

 Wahai kelompok“ حتى يلحق بكم من وراءكم من أدباركم من المهاجرين والأنصار

kecil! Tunggulah sampai kelompok Muhajir dan Anshar lain yang 

ada di belakang kalian dapat menyusul kalian.” 

Perawi mengatakan bahwa seorang musuh menyerang beliau 

dan mensyahidkan beliau. Kuda tersebut pun kabur tidak 

terkendali dan tidak ada yang mampu mengendalikannya 

sehingga sampai di kawasan Banu Abdul Asyhal dan berhenti di 

dekat tali yang mengikatnya sebelumnya. Diantara umat Muslim 

tidak ada yang syahid pada waktu itu selain beliau.60 

Berdasarkan riwayat di dalam Shahih Muslim, sahabat pemilik 

kuda tersebut bernama Hadhrat Muhammad bin Maslamah 

[bukan Mahmud bin Maslamah]. Kuda beliau bernama Dzul Lama 

 .(ذو اللمّة)

Berdasarkan riwayat lainnya ,Hadhrat Muhriz bin Nadhlah 

syahid ketika menunggangi kuda milik Hadhrat Ukkasah bin 

                                                        
60 Tarikh Ath-Thabari (تاريخ الطبري - الطبري - ج ٦ - الصفحة ٦٥١). 
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Mihshan (عكاشة بن محصن). Kuda tersebut dinamai Janah (الجنْاح) dan 

beberapa hewan diambil kembali dari tangan musuh.  

Rasulullah (saw) berangkat dari tempat beliau lalu sampai di 

gunung Dzi Qarad dan tinggal. Di sanalah para sahabat menemui 

Rasulullah (saw) dan tinggal sehari-semalam. Salamah bin Akwa 

bertanya kepada Rasul, “Wahai Rasulullah (saw)! Jika tuan 

berkenan mengirimkan 100 pasukan bersama saya, maka saya 

akan bebaskan hewan-hewan lainnya itu dari tangan musuh dan 

membunuh mereka.” 

 Rasulullah (saw) bersabda, “Kalian mau kemana? Saat ini 

mereka tengah minum-minuman keras Ghathfan.”61 

Selanjutnya, Rasulullah (saw) membagi para sahabat dalam 

jumlah 100 orang per kelompok dan membagikan unta untuk 

dimakan kemudian beliau (saw) kembali ke Madinah.62 

Beliau (saw) tidak lebih lanjut mengejar musuh dan 

membiarkan mereka pergi. Yang syahid pada kesempatan itu 

hanya Hadhrat Muhriz. Menurut satu riwayat, beliau adalah 

pengendara kuda pertama yang syahid. Itu jugalah yang tertulis 

pada riwayat sebelumnya. 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Suwaibith bin Sa’d 

بِط بن سعد)
ْ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau disebut juga (سُوَي

Suwaibith bin Harmalah (ة
َ
رْمَل

َ
بِط بن ح

ْ
 Dalam riwayat lain beliau .(سُوَي

juga bernama Suwaibith bin Sa’d bin Harmalah ( سويبط بن سعد بن

رّملة) dan Salith bin Harmalah (حرملة
َ
 Beliau berasal dari 63.(سَلِيط بن ح

                                                        
61 Tarikhul Islam karya adz-Dzahabi (تاريخ الإسلام - الُهبي - ج ٦ - الصفحة ٣٣٢).  فقال رسول الله صلى الله

 عليه وسلم فيما بلغني: إنهم الآن ليغبقون في غطفان
62 Tarikh Al-Tabari, Vol. 3, Ghazwah Dhi Qard, pp. 115-116, Maktaba Dar-ul-Fikr, 3rd Edition, 2002; 
Al-Thabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 70, Muhriz bin Nadhlah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyya, Beirut, 
1990. 
63 Usdul Ghabah (أسد الغابة); dan Al-Ishabah (الإصابة في تمييز الصحابة). 
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Kabilah Banu Abdud Daar bin Qushay ( ي بن كلاب القرش
َ
ص
ُ
ي عبد الدار بن ق

رِيّ 
َ
بّاب) Ibunda beliau bernama Hunaidah .(العَبْد

َ
نْيدة بنت خ

ُ
  .(ه

Beliau termasuk Muslim awwalin. Sebagian besar penulis 

buku Sirah menetapkan beliau sebagai Muhajirin Habsyah (yang 

pernah berhijrah ke Habsyah).64 

Hadhrat Suwaibith hijrah ke Madinah. Setelah hijrah beliau 

tinggal di rumah Hadhrat Abdullah bin Salamah Ajlani ( عبد الله بن

لاني
ْ
 العَج

َ
مَة

َ
 Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan .(سَل

antara beliau dengan Hadhrat A’idh bin Ma’idh (رقي
 
 .(عائذ بن ماعص الز

ا.(
ً
د
ُ
ح
ُ
 Beliau ikut pada perang Badr dan Uhud. 65 )شهد سُويبط بدرًا وأ

Hadhrat Ummu Salamah meriwayatkan,  ديق رضي خرج أبو بكر الصَّ

ى الله عليه وسلم 
َّ
بي صَل

ّ
عيمان بعامٍ، و الله عنْه في تجارةٍ إلى بصرى قبل موت النْ

ُ
معه ن

رملة، وكانا قد شهدا بدرًا
َ
بِط بن ح

ْ
 ,Setahun sebelum kewafatan Rasul“ وسُوَي

Hadhrat Abu Bakr pergi ke Basrah, satu daerah di Syria untuk 

berdagang. Hadhrat Nuaiman (عيمان
ُ
 dan Hadhrat Suwaibith bin (ن

Harmalah juga ikut serta bersama beliau dan kedua orang ini ikut 

juga pada perang Badr. Hadhrat Nuaiman bertugas sebagai 

pengawas perbekalan dan mengatur pembagian makanan.  

Hadhrat Suwaibith seorang humoris. Hadhrat Suwaibith 

berkata kepada Hadhrat Nuaiman, ‘Berikan saya makanan.’ 

Hadhrat Nuaiman menjawab, ‘Saya tidak dapat memberikan 

makanan, sebelum Hadhrat Abu Bakr datang.’ 

Hadhrat Suwaibith berkata, ‘Jika kamu tidak memberikan saya 

makanan, saya akan membuatmu marah.’ 

                                                        
64 Usdul Ghabah Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 354, Suwaibit bin Sa’d, Dar-ul-Fikr, Beirut, 
Lebanon, 2003; Al-Asaab fi Tameez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 368, Nuaiman bin Amr, Dar-ul-Kutb Al-
Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2005; Tarikh Dimashq Al-Kabir Li Ibn Assakir, Vol. 12, Pt. 24, p. 117, Dar-
ul-Haya Al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon. 
65 Ath-Thabaqaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 65, Suwaibit bin Sa’d, Dar-ul-Ihaya Al-Turath Al-
Arabi, Beirut, Lebanon, 1996. 
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Sebelum ini pun pernah saya sampaikan kisah ini secara 

singkat. Ketika dalam perjalanan itu mereka lewat di dekat suatu 

kaum, Suwaibith berkata kepada kaum tersebut, ‘Apakah kalian 

akan membeli budak belianku?’ 

Mereka menjawab, ‘Ya.’ 

Suwaibith berkata, ‘Budak tersebut banyak bicara, tolong 

dicamkan, dia akan terus mengatakan bahwa dia merdeka bukan 

hamba sahaya, jika ia mengatakan itu kepada kalian, janganlah 

kalian kembalikan padaku.’ 

Kaum itu menjawab, ‘Tidak akan terjadi demikian. Kami ingin 

membelinya darimu.’ 

Mereka lalu membeli hamba sahaya tersebut dengan 10 unta 

betina. Mereka menghampiri Hadhrat Nuaiman dan mengikat 

lehernya dengan tali.  

Nuaiman berkata, ‘Orang itu tengah bercanda dengan kalian, 

saya merdeka, bukan budak.’ 

Namun mereka menjawab, ‘Orang itu telah bilang kepada 

kami bahwa nanti kamu akan bilang begitu.’ 

Lalu mereka menarik Nuaiman.  

Ketika Hadhrat Abu Bakr kembali dan orang-orang 

memberitahukan kepada beliau perihal Nuaiman tadi, Abu Bakr 

mengejar orang-orang itu dan mengembalikan unta-unta itu 

kepada kaum tersebut dan mengambil kembali Nuaiman dengan 

mengatakan, ‘Orang ini bukan budak, Suwaibith hanya bercanda 

saja dengan kalian.’ 

(Sahabat pun terkadang bercanda seperti itu.) Ketika orang-

orang itu kembali datang menjumpai Rasulullah (saw) lalu 

menceritakannya kepada beliau (saw). Perawi meriwayatkan: 

Mendengar candaan tadi Rasulullah (saw) tertawa. Candaan ini 
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mulai diketahui khalayak umum (terkenal). Rasulullah (saw) dan 

para sahabat sering menyinggung dan menikmati candaan itu 

sampai satu tahun lamanya.66  

Kita jumpai kejadian tersebut diatas dengan sedikit 

perbedaan, sebagaimana dalam kitab-kitab tertulis bahwa orang 

yang menjual budak itu bukanlah Suwaibith melainkan Hadhrat 

Nuaiman.  

Setelah menceritakan mengenai topik sahabat, saya ingin 

menyampaikan secara singkat berkenaan dengan ilham yang 

diterima Hadhrat Masih Mau’ud (as) yaitu, وسّع مكانك ”Wassi’ 

makaanaka” (perluaslah rumah engkau).67 Ilham tersebut beliau 

terima dalam beberapa kesempatan. 

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Allah Ta’ala 

mengilhamkan ilham tersebut ketika jumlah orang yang biasa 

hadir dalam majlis saya mungkin hanya dua atau tiga orang saja. 

Saat itu tidak ada yang mengenali saya. Kemudian, ilham tersebut 

terus turun dalam berbagai kesempatan bersama ilham-ilham 

lainnya. Bersamaan dengan ilham tersebut, ilham-ilham lainnya 

pun turun dalam berbagai waktu yang berisikan tetang beragam 

kabar suka dan karunia-karunia Allah Ta’ala. Ketika Allah ta’ala 

memerintahkan para nabi-Nya melalui ilham untuk melakukan 

sesuatu, artinya Allah Ta’ala memberikan dukungan dan 

pertolongan-Nya kepadanya dan akan menyokong dengan segala 

sarana pendukungnya. Dengan begitu akan sampai pada 

kesempurnaan.” 

                                                        
66 Al-Isti’aab (الَستيعاب في معرفة الأصحاب); Sunan Ibn Maaja, Kitab-ul-Adab, Baab Al-Mazaah, Hadith 
no. 3719; Mujam-ul-Buldan, Vol. 1, p. 522, Dar-ul-Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 
67 Siraj-e-Munir, Ruhani Khazain, Vol. 12, p. 73. 
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Seperti itu jugalah pengalaman kita. Sejarah jemaat 

memberitahukan kepada kita betapa dahsyatnya Allah Ta’ala 

menggenapi ilham tersebut dan terus menggenapinya sampai saat 

ini. Kita, hamba Hadhrat Masih Mau’ud (as) yang tidak berarti, 

terus menyaksikan penggenapan ilham Hadhrat Masih Mau’ud 

(as) tersebut dalam berbagai masa. Setiap ilham yang diterima 

Hadhrat Masih Mau’ud (as), perintah Allah Ta’ala kepada beliau 

dalam urusan apapun atau Allah Ta’ala mengabarkan beliau 

dalam corak nubuatan sebenarnya merupakan kabar suka 

penyebaran dan kemajuan Islam dengan perantaraan beliau dan 

juga kabar suka tersebarnya pesan Rasulullah (saw) di dunia ini 

melalui Khilafat paska kewafatan beliau (as). Walhasil, kemajuan 

yang kita saksikan setiap saat sebenarnya merupakan bagian dari 

rencana yang telah Allah Ta’ala rancang untuk menyebarkan Islam 

ke seluruh dunia.  

Setelah menyampaikan pengantar tersebut, saya akan kembali 

lagi pada topik ilham Hadhrat Masih Mau’ud (as), وسّع مكانك 

”Wassi’ makaanaka” (perluaslah rumah engkau). Paska hijrahnya 

(setelah perpindahan) Khilafat ke sini (UK, Inggris Raya), Jemaat 

telah mendirikan tempat-tempat baru di Inggris dan di bagian lain 

Eropa, Amerika, Afrika dan negara-negara lainnya. Seiring dengan 

penyebaran Jemaat, pembangunan pun semakin meluas dan Allah 

Ta’ala pun senantiasa memberikan kemudahan tempat-tempat 

baru kepada kita.  

Ketika Hadhrat Khalifatul Masih IV (keempat) ke sini (UK, 

Inggris Raya), Allah Ta’ala dengan segera memperlihatkan 

pemandangan tanda yang luar biasa dari dukungan-Nya dengan 

sehingga Jemaat mendapatkan taufik untuk dapat membeli lahan 

seluas 25 acre di sebuah tempat yang kemudian kita namai 
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Islamabad. Setelah itu, lahan bertambah 6 acre. Jalsah Salanah juga 

pernah diselenggarakan di sana.68 Perumahan para karyawan dan 

waqifin zindegi pun dibangun di sana. Selain itu, ada juga rumah 

untuk kediaman Khalifatul Masih dan sejumlah perkantoran. Di 

sebuah lahan yang seperti barak militer telah dibangun sebuah 

Masjid juga. Saya ingat ketika saya datang kemari pada tahun 

1985, secara khusus Hadhrat Khalifatul Masih Ar-Rabi (IV) 

bersabda kepada saya, “Bagus sekali tempat yang telah Allah 

berikan kepada kita sehingga mencukupi sebagai kantor-kantor 

pusat bagi kita.” Lebih kurang kata-kata yang beliau (rha) 

ungkapkan seperti itu meskipun tidak persis. Saya yakin dan 

beberapa kesaksian pun membuktikan Hadhrat Khalifatul Masih 

Ar-Rabi berniat untuk membangun markas di sana [di Islamabad].  

Bagi setiap pekerjaan, Allah Ta’ala telah menetapkan satu 

waktu. Sekarang pun Allah Ta’ala telah memberikan taufik kepada 

jemaat untuk membuat bangunan baru di Islamabad. Kantor-

kantor baru telah dibangun dengan fasilitas yang lebih baik, begitu 

juga masjid, kediaman Khalifah dan perumahan bagi para 

karyawan jemaat dan Waqifin Zindegi serta pembangunan 

lainnya.  

Kantor-kantor kita di kota London ialah beberapa rumah 

yang telah dijadikan perkantoran sementara dan aktifitas 

perkantoran berlangsung cukup sulit di dalam ruangan sempit. 

Disebabkan luasnya pekerjaan sehingga tempat pun terasa 

semakin sempit. Selain itu pihak pemerintah daerah pun sering 

menyampaikan keberatannya bahwa rumah-rumah tersebut dibuat 

untuk fungsi tempat tinggal, bukan kantor. Pemerintah 

                                                        
68 1 acre = 0,4 hektar. 25 acre = 10 hektar lebih. 
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memerintahkan untuk mengalihfungsikan lagi [menutup kantor-

kantor kita]. Biasanya keluhan tersebut disampaikan dari waktu ke 

waktu.  

Sekarang, setelah berdirinya bangunan baru, tiga atau empat 

buah kantor yang biasanya bertempat di rumah-rumah di 

London tadi akan dipindahkan ke Islamabad (Tilford, termasuk 

wilayah administrasi Surrey), insya Allah. Demikian pula, 

bersamaan dengan pengembangan Islamabad, Allah Ta’ala pun 

telah memfasilitasi Jemaat dengan bangunan dua tingkat yang 

besar di Farnham (termasuk wilayah administrasi Surrey) yang di 

dalamnya terdapat percetakan. Jaraknya 2-3 mil dari Islamabad. 

Khuddamul Ahmadiyah juga mendapatkan taufik untuk membeli 

sebuah bangunan besar di sini. 

Sebelum ini, Allah Ta’ala telah memberikan taufik untuk 

membeli lahan di Hadiqatul Mahdi (Alton, Hampshire) untuk 

Jalsah yang terletak tidak jauh dari Islamabad seluas lebih dari 200 

acre.69 

Begitu juga bangunan Jamiah yang sebelumnya berada di 

London berpindah ke lahan Jamiah saat ini dengan harga beli yang 

sangat rendah. Selain itu, lingkungannya lebih baik disertai dengan 

fasilitas kemudahan. Jamiah saat ini terletak diatas lahan yang 

                                                        
69 Negara-negara Britania Raya (UK) adalah istilah yang dapat digunakan untuk menjelaskan Inggris 
(England), Irlandia Utara, Skotlandia dan Wales: empat bagian dari Britania Raya. Tingkat tertinggi 
dari pemerintahan daerah di Inggris terdiri dari sembilan wilayah, yakni: Inggris Timur Laut, Inggris 
Barat Laut, Yorkshire dan Humber, Midlands Timur, Midlands Barat, Inggris Timur, Inggris Tenggara 
(South East England), Inggris Barat Daya, dan London. Islamabad terletak di Tilford, termasuk 
wilayah administrasi Surrey. Hadiqatul Mahdi terletak di Alton, termasuk wilayah administrasi 
Hampshire. Surrey dan Hampshire termasuk wilayah pemerintahan South East England. Masjid 
Fazal terletak di Southfields, Wandsworth, wilayah London. Ia terletak di hampir di tengah wilayah 
kota London. Masjid Baitul Futuh terletak di Morden, wilayah selatan-barat daya kota London. 
Wilayah kota London agak pinggir dan berbatasan dengan Region (wilayah) Surrey. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Irlandia_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Skotlandia
https://id.wikipedia.org/wiki/Wales
https://id.wikipedia.org/wiki/Britania_Raya
https://id.wikipedia.org/wiki/Wilayah_di_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris_Timur_Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris_Barat_Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris_Barat_Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Yorkshire_dan_Humber
https://id.wikipedia.org/wiki/East_Midlands
https://id.wikipedia.org/wiki/West_Midlands
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris_Barat_Daya
https://id.wikipedia.org/wiki/London
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luasnya sekitar 30 acre. Semua tempat-tempat ini jaraknya sekitar 

10 sampai 20 menit dari Islamabad.  

Tidak ada direncanakan dari awal dalam pembelian seluruh 

tempat-tempat ini demi pengembangan Islamabad melainkan 

semua ini adalah rencana Tuhan sehingga seluruh tempat ini 

berlokasi saling berdekatan satu sama lain. Seiring dengan Markas 

pun Allah Ta’ala memfasilitasi dengan hal-hal lainnya. Keberadaan 

Jamiah yang dekat pun adalah perlu. Doakanlah semoga 

berkumpulnya tempat tempat tersebut diberkati oleh Allah Ta’ala 

dari berbagai sisi. 

Seperti yang telah saya katakan, kediaman Khalifah, 

perkantoran dan lainnya berpindah ke sana (Islamabad). Telah 

berdiri juga masjid besar di sana. Karena itu, insya Allah dalam 

beberapa hari ke depan saya akan berpindah dari London ke 

Islamabad. Doakan juga supaya setelah perpidahan ini tempat 

tinggal di sana diberkati dari berbagai sisi, semoga Allah Ta’ala 

senantian menurunkan karunia-Nya. Semoga Allah Ta’ala semakin 

memperluas tabligh Islam dari Islamabad lebih dari sebelumnya 

dan semoga ilham “وسع مكانك”  tidak hanya menjadi sarana 

perluasan tempat saja, bahkan semoga menjadi sarana perluasan 

dalam penyempurnaan rencana Tuhan.  

Perlu juga saya sampaikan bahwa disebabkan lalu lalang para 

Ahmadi yang datang ke masjid Fazl, penduduk yang bertetangga 

dengan masjid Fazl pun sering merasa keberatan dan 

mengeluhkan lalu lintas dan lahan parkir. Maka dari itu, para 

Ahmadi yang akan datang ke Islamabad pun hendaknya tidak 

memberikan peluang kepada penduduk sekitar untuk melontarkan 

keluhan yang sama. Perhatikanlah selalu disiplin dan kehati-hatian 

dalam berlalu lintas.  



Manusia-Manusia Istimewa – Seri XXXVIII 

 

59 

Berkenaan dengan ibadah shalat jumat, pada umumnya saya 

akan tetap menyampaikan khotbah Jumat di Masjid Baitul 

Futuh, insya Allah. Saya telah katakan kepada Amir Sahib untuk 

membuat program dan sampaikanlah keadaan jemaat-jemaat 

bahwa jika ada Ahmadi atau suatu Jemaat sekitar yang ingin 

melaksanakan ibadah jumat di Islamabad, bisa melaksanakannya. 

Lakukan pembagian. Jemaat-Jemaat dalam radius jarak 20 mil dari 

Islamabad dapat melaksanakan ibadah Jumat di Islamabad.  

Untuk selengkapnya akan diinformasikan oleh Amir Sahib UK 

kepada para ketua jemaat terkait. Bagi mereka yang berjarak lebih 

jauh dari 20 mil dan ingin shalat jumat di Islamabad, akan diberi 

tahu nantinya jemaat mana saja atau bagaimana mereka akan 

diberikan giliran untuk itu. Sekali lagi saya sampaikan, doakanlah 

semoga Allah Ta’ala memberkati rencana dan kepindahan ini dari 

berbagai sisi.  
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 

shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa seri 39) 
Pembahasan seorang Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat 

Utsman bin Mazh’un radhiyAllahu ta’ala ‘anhu 

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza 

Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( أيده الله تعالى بنصره

 ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 19 April 2019 ,العزيز

(Syahadat 1398 Hijriyah Syamsiyah/13 Sya’ban 1440 Hijriyah 

Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden UK (Britania) 
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70 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 305-306, Usman (ra) bin Mazoon, Dar-ul-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, 1990. 
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Kisah baiatnya beliau dikisahkan sebagai berikut. Hadhrat 

Ibnu Abbas (  اس  radhiyAllahu ta’ala ‘anhu meriwayatkan, suatu (ابْنُ عَبَّ

ketika RasuluLlah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam tengah berada di 

halaman rumah beliau (saw). Saat itu Hadhrat Utsman bin 

Mazh’un lewat. Beliau tersenyum melihat RasuluLlah (saw). 

RasuluLlah (saw) bersabda kepada beliau, “Maukah Anda 

duduk?” 

Beliau menjawab, “Kenapa tidak?” Hadhrat Utsman bin 

Mazh’un duduk di depan Rasul.  

Ketika RasuluLlah (saw) tengah berbicara kepada beliau, tiba-

tiba RasuluLlah (saw) mengangkat pandangan ke atas dan sekejap 

melihat ke arah langit. Perlahan-lahan RasuluLlah (saw) 

menurunkan pandangannya hingga beliau melihat ke arah tanah 

di sebelah kanan. Beliau mengalihkan pandangan ke arah lain dari 

orang yang tengah duduk di depan beliau yakni Utsman lalu 

menundukkan pandangan. Pada saat itu RasuluLlah (saw) 

menggelengkan kepala, seolah-olah tengah memahami sesuatu hal. 

Hadhrat Utsman bin Mazh’un melihat semua pemandangan ini 

karena tengah duduk di depan beliau. 

Tidak lama kemudian, ketika RasuluLlah (saw) selesai dari 

keadaan tersebut dan telah selesai apapun keadaan yang 

tampaknya tengah terjadi kepada beliau saat itu dan apa pun yang 

dikatakan kepada beliau, secara jelas sesuatu telah disampaikan 

kepada beliau (saw). Meskipun demikian, Hadhrat Utsman (ra) 

tidak mengetahui apa yang tengah disampaikan kepada Rasul. 

Setiap kali Rasulullah (saw) memahami sesuatu yang dikatakan 

kepada beliau (saw) lalu pandangan beliau (saw) mengarah ke 

langit, seperti sebelumnya. Pandangan RasuluLlah (saw) tengah 

mengikuti sesuatu, hingga sesuatu itu menghilang di langit. 

https://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=4883
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Setelah itu, RasuluLlah (saw) mengarahkan pandangan 

kepada Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un seperti sebelumnya. 

Lantas Utsman bertanya, “Untuk tujuan apa saya duduk berada di 

dekat tuan?” Lebih lanjut Utsman berkata, “Apa yang Anda 

(RasuluLlah (saw)) lakukan pada hari ini tidak pernah saya lihat 

sebelumnya.” 

RasuluLlah (saw) bertanya, “Perbuatan apa yang telah saya 

lakukan?” 

Utsman menjawab, “Saya melihat pandangan tuan mengarah 

ke langit lalu tuan mengalihkan pandangan dari saya ke arah 

kanan. Tuan lalu menggelengkan kepala seolah tengah berusaha 

untuk memahami apa yang tengah disampaikan kepada tuan.”  

RasuluLlah (saw) bersabda, “Apakah benar Anda 

memperhatikan seperti itu?”  

Utsman menjawab, “Ya.”  

RasuluLlah (saw) bersabda, “Baru saja ketika Anda duduk di 

dekat saya, utusan Allah telah datang membawa pesan bagi saya.” 

Utsman bertanya, “Utusan Allah [malaikat]?” 

RasuluLlah (saw) menjawab, “Ya.”  

Utsman bertanya, “Apa yang ia katakan?” 

Nabi (saw) menjawab, “Dia menyampaikan bahwa Allah 

berfirman,  
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iitaaidzil qurbaa wa yanhaa anil fahsyaa-i wal munkar wal baghyi 

ya’idzukum la’allakum tadzakkaruun.’” Artinya, “Sesungguhnya 

Allah memerintahkan kalian berbuat adil dan ihsan, memberi 

kepada karib kerabat, dan Dia melarang kita dari perbuatan keji 

dan mungkar, serta pembangkangan. Demikianlah Allah 

mengajari kalian, agar kalian mengambil sebaik-baik peringatan.” 
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“Itulah waktunya keimanan mulai terpatri di dalam hati saya dan 

saya mulai menyintai Muhammad (saw).”71 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda berkenaan dengan 

masa awal paska pendakwaan kenabian RasuluLlah (saw), “Pada 

masa yang dekat yaitu pada masa awal, Thalhah, Zubair, Umar, 

Hamzah dan Utsman bin Mazh’un merupakan sahabat yang rela 

mengobankan segala sesuatu demi RasuluLlah (saw). Setiap orang 

dari mereka siap untuk menumpahkan darahnya demi RasuluLlah 

(saw). Tidak diragukan lagi, selama tiga belas tahun beliau 

terpaksa bersabar dalam menghadapi musibah kesuitan dan 

penderitaan, namun RasuluLlah (saw) tetap tenang karena orang-

orang yang cerdas, berpemahaman baik, berkedudukan, bertakwa 

dan suci dari kalangan penduduk Makkah telah beriman kepada 

beliau (saw) dan pada saat itu umat Muslim dianggap dan disegani 

sebagai sebuah golongan yang berkekuatan.  

Ketika ada orang yang mengatakan gila kepada RasuluLlah 

(saw) – na’udzubillah - maka sahabat RasuluLlah (saw) 

menyangkalnya dengan mengatakan kepada orang itu, ‘Jika 

memang Muhammad gila, lantas bagaimana mungkin orang yang 

cerdas dan bijak mau beriman kepadanya?’ Ini merupakan 

jawaban yang dapat membungkam mulut.”  

“Para penulis Eropa mengerahkan segenap kekuatannya 

untuk menyerang RasuluLlah (saw) sehingga terkadang tidak 

segan-segan untuk berkata lancang tentang beliau.” (Saat ini pun 

masih terjadi.) “Namun, ketika mereka menulis tentang nama Abu 

                                                        
71 Al-Adabul Mufrad karya al-Bukhari (الأدب المفرد للبخاري), bab mengenai baghy ( ِباَبُ البْغَْ ي) dan 
Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 1, p. 807, Musnad Abdillah bin Abbas, Hadith 2921, Alamul Kutub, 
Beirut, 1998). 
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Bakr, mereka memujinya dengan mengatakan bahwa Abu Bakr 

adalah figur yang tidak mementingkan diri sendiri. Sebagian 

penulis Eropa menulis bahwa orang yang telah diimani Abu Bakr, 

bagaimana mungkin pendusta. Jika kalian memuji Abu Bakr, maka 

orang yang diimani olehnya pun tentunya terpuji juga. Jika 

memang Abu Bakr adalah orang yang tidak egois, lantas kenapa ia 

beriman kepada orang yang serakah? Jika memang Abu Bakr 

adalah orang yang tidak egois, berarti kalian terpaksa mengakui 

bahwa junjungannya pun tidak egois. Ini merupakan dalil kuat 

yang tidak mudah dibantah.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) mengaitkan hal ini dengan 

Hadhrat Masih Mau’ud (as), “Berkenaan dengan Hadhrat Masih 

Mau’ud (as) pun kita menyaksikan orang-orang menuduh beliau 

sebagai orang yang jahil (bodoh), namun untuk membantah 

tuduhan seperti itu, Allah ta’ala telah memberikan suatu sarana 

yaitu Hadhrat Khalifatul Masih pertama baiat kepada beliau (as) 

sejak awal.  

Maulwi Muhammad Husein Batalwi pun termasuk kalangan 

orang yang selalu memuji Hadhrat Masih Mau’ud (as) sebelum 

beliau (as) mendakwakan. Selanjutnya, ketika Hadhrat Masih 

Mau’ud (as) telah mengumumkan pendakwaan beliau kepada 

dunia sebagai utusan Allah, satu jamaah orang-orang yang 

berpendidikan tinggi telah dikirimkan oleh Allah Ta’ala untuk 

segera baiat kepada beliau (as). Orang-orang berpendidikan tinggi 

tersebut terdiri dari kalangan ulama (cendekiawan), umara 

(pemimpin masyarakat) dan dari kalangan yang mahir berbahasa 

Inggris.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menganalisa hal ini lalu 

bersabda, “Ru’b (kewibawaan, keseganan dari orang-orang) 
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dapat ditimbulkan oleh tiga hal yaitu oleh keimanan, ilmu 

pengetahuan dan harta kekayaan. Allah Ta’ala pun telah 

memberkahi ketiga sarana itu kepada Jemaat Hadhrat Masih 

Mau’ud (as).”72 

Pada masa permulaan, Allah Ta’ala juga telah menganugerahi 

Hadhrat Masih Mau’ud (as) dengan para sahabat yang dikagumi 

oleh orang-orang. Faktanya, ilmu dan ketrampilan ketabiban 

(pengobatan) Hadhrat Khalifatul Masih pertama sampai saat ini 

masih diakui dan dipuji. Para pakar kesehatan non Ahmadi pun 

menggunakan resep buatan beliau dan menulis berkenaan dengan 

itu. Bagaimanapun, para pengikut RasuluLlah (saw) pada masa 

awal pun berasal dari berbagai kalangan keluarga terpandang dan 

para pembesar. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan berkenaan 

dengan kedengkian Kuffar Makkah, “Allah Ta’ala sedemikian 

rupa menyediakan sarana sehingga hati kaum Kuffar terus 

terbakar oleh api kedengkian, namun mereka pun tidak paham 

bagaimana cara memadamkan api tersebut.  

Tidak ada satu pun keluarga pembesar Quraisy yang 

anggotanya tidak baiat kepada RasuluLlah (saw). Hadhrat Zubair 

berasal dari keluarga pembesar, begitu pun Hadhrat Talhah, 

Hadhrat Umar (ra), Hadhrat Utsman (ra) dan Hadhrat Utsman bin 

Mazh’un (ra). Begitu juga, Hadhrat Amru bin al-Ash dan Hadhrat 

Khalid bin Walid yang baiat di kemudian hari berlatar belakang 

dari keluarga yang sangat disegani di Makkah. al-Ash adalah 

                                                        
72 Tafsir-e-Kabir, Vol. 9, pp. 139-140. 
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penentang Islam, namun anaknya Amru baiat masuk Islam. Walid 

adalah penentang, namun anaknya Khalid baiat.”73 

Beliau menulis, “Dengan demikian, ribuan orang yang pada 

awalnya merupakan penentang keras Islam, namun anak 

keturunan mereka dengan sendirinya menjadi pengikut 

RasuluLlah (saw) lalu berperang melawan ayah dan kerabatnya di 

medan perang.”74 

Kita menemukan penyebutan mengenai hijrahnya Hadhrat 

Utsman bin Mazh’un ke Habsyah. Demikian pula, kembalinya 

beliau ke Makkah dari Habsyah. Sebagaimana telah dijelaskan, 

Hadhrat Utsman bin Mazh’un termasuk Muslim sejak masa awal. 

Menurut Ibnu Ishaq, beliau menerima Islam pada urutan ke-14. 

Beliau dan putra beliau Saa-ib hijrah ke Habsyah pada hijrah 

pertama bersama sekelompok umat Muslim.  

Ketika tinggal di Habsyah ketika beliau mendapatkan kabar 

burung telah baiatnya orang-orang Quraisy kedalam Islam, 

beliau kembali pulang ke Makkah. Ibnu Ishaq meriwayatkan 

Ketika para Muhajirin Habsyah mendapatkan kabar sujudnya 

                                                        
73 Zubair bin Awwam bin Khuwailid dari jalur ayah berasal dari Banu (klan, keluarga besar) Asad. 
Satu klan dengan Ummul Mu’minin Khadijah binti Khuwailid. Hadhrat Utsman bin Affan berasal dari 
Banu Umayyah bin Abdu Syams, satu klan dengan Abu Sufyan, tokoh kuffar Makkah. Thalhah bin 
UbaidiLlah berasal dari Klan Taym, satu klan dengan Hadhrat Abu Bakr. Hadhrat Umar (ra) berasal 
dari klan Adiyy. Satu klan dengan Sa’id bin Zaid. Hadhrat Utsman bin Mazh’un berasal dari klan 
Jumah. Hadhrat Amr bin Al-Ash bin Wail berasal dari Klan Sahm. Hadhrat Khalid bin Walid bin al-
Mughirah berasal dari Klan Makhzum. Klan Asad, Klan Umayyah bin Abdu Syams, Klan Hasyim 
(contoh anggotanya ialah Nabi dan Hadhrat Ali), Klan Naufal, Klan Muththalib ialah klan Quraisy 
Batha’ atau Bithah (inti, bertempat dekat Ka’bah) yang biasanya menjadi pimpinan tertinggi. 
Tingkatan di bawah klan Bithah ialah klan penyangga. Di bawah lagi ialah klan pinggiran namun 
diperhitungkan kekuatannya sebagai sekutu yang membantu, contohnya, Banu Makhzum, Banu 
Sahm, banu Adiyy, Banu Jumah dan Banu Taym. Terpilihnya Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat 
Umar (ra) sebagai Khalifah ialah hal yang anomali (aneh, kekecualian) menurut kebiasaan bangsa 
Arab saat itu. Sebab, mereka berasal dari Quraisy namun termasuk pinggiran. Referensi: Sirah 
Muhammad Rasulullah karya Fuad Hashem. 
74 Tafsir-e-Kabir, Vol. 9, p. 588. 
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penduduk Makkah bersama RasuluLlah (saw), mereka pulang ke 

Makkah. Selengkapnya pernah saya sampaikan pada Khotbah 

sebelumnya. Muhajirin lain pun ikut serta pulang bersama beliau. 

Apa yang menjadi penyebab sujudnya penduduk Makkah? 

Mereka beranggapan penduduk Makkah telah baiat kepada 

RasuluLlah (saw).  

Ketika para Muhajirin ini sampai di dekat Makkah, 

diketahuilah peristiwa yang sebenarnya, sedangkan saat itu 

tidaklah mudah untuk langsung kembali ke Habsyah. Berdasarkan 

beberapa riwayat lainnya, sebagian muhajirin itu kembali lagi ke 

Habsyah karena merekapun merasa khawatir untuk masuk ke 

Makkah tanpa ada jaminan perlindungan. Sebagian dari mereka 

terhenti di sana untuk beberapa saat sehingga sebagian lagi masuk 

ke Makkah dengan jaminan perlindungan dari beberapa penduduk 

Makkah. Sebelum mendapatkan jaminan perlindungan, mereka 

belum memasuki Makkah. Hadhrat Utsman bin Mazh’un 

mendapatkan jaminan perlidungan dari Walid bin Mughirah. 

Ibnu Ishaq ( 
َ
اق

َ
 إِسْح

ُ
ن
ْ
 meriwayatkan, Hadhrat Utsman bin (اب

Mazh’un (ra) mendapatkan jaminan keamanan baik pagi hingga 

sore dari Walid bin Mughirah ( ِمُغِيرَة
ْ
نِ ال

ْ
وَلِيدِ ب

ْ
 seorang non Muslim ,(ال

dan salah seorang pemimpin Makkah, tetapi demi melihat 

RasuluLlah (saw) dan sahabat-sahabat beliau mengalami 

penderitaan dan teraniaya maka beliau berpikir,  ان غدوي ورواحي فِي

 
َ
هِ مَا لَ

َّ
ى فِي الل

َ
ذ
َ ْ
الأ
َ
ءِ و

َ
بَل

ْ
 ال

َ
 مِن

َ
وْن

َ
ق
ْ
ل
َ
لُ دِينِْي ي

ْ
ه
َ
أ
َ
ابِي و

َ
ح

ْ
ص
َ
أ
َ
رْكِ و

ِّ
لِ الش

ْ
ه
َ
 أ
ْ
لٍ مِن

ُ
 جِوَارِ رَج

ثِ 
َ
صٌ ك

ْ
ق
َ
نْ
َ
صِيبُنِْي ل

ُ
سِيي

ْ
ف
َ
يرٌ فِي ن  “Saya merasa aman dan dapat bebas 

bergerak pagi hingga petang karena perlindungan seorang 

musyrik. Demi Allah! sungguh diri saya merasa tidak nyaman dan 

sangat hancur dikarenakan di sisi lain, teman-teman saya dan 
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saudara rohani saya mengalami berbagai musibah, penganiayaan 

dan kesulitan.” (beliau mengatakan pada dirinya sendiri) 

Setelah itu beliau pergi menemui Walid bin Mughirah dan 

berkata: “Wahai Abu Abdusy Syams! Perlindunganmu sudah 

selesai. Sekarang saya ingin keluar dari jaminan perlindungan ini 

dan pergi kepada RasuluLlah (saw), karena bagi saya di dalam diri 

RasuluLlah (saw) dan para sahabat terdapat teladan mulia.” 

Walid berkata, “Wahai keponakan! Mengapa? Mungkin kamu 

merasakan penderitaan disebabkan oleh jaminan kemanan yang 

saya berikan ini atau merasa tidak dihormati.” 

Beliau berkata:  
َ
جِيرَ بِغ

َ
سْت

َ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
رِيد

ُ
 أ
َ
، وَلَ لَّ

َ
 وَج

َّ
ز
َ
هِ ع

َّ
ى بِجِوَارِ الل

َ
رْض

َ
ي أ

ِّ
كِنْ
َ
 وَل

َ
يْرِهِ لَ  

“Tidak. Tetapi, saya lebih ridha (menyukai) perlindungan Allah 

dan saya tidak menyukai perlindungan selain-Nya.”  

Walid berkata: “Baiklah, mari kamu bersama saya pergi ke 

Masjid (tempat beribadah yakni Ka’bah). Sebagaimana sebelumnya 

telah saya umumkan untuk memberikan jaminan keamanan 

padamu, demikian juga kamu hendaknya mengumumkan kepada 

orang-orang bahwa perlindungan saya telah kamu kembalikan 

kepada saya.” 

Hadhrat Utsman bin Mazh’un berkata, “Baik.” Pergilah kedua 

orang itu ke Ka’bah. 

Walid berkata: “Ini Utsman yang datang untuk 

mengembalikan jaminan perlindungan saya.” Hadhrat Utsman (ra) 

berkata: “Dia berkata benar. Sesungguhnya saya mendapati Walid 

sebagai orang yang menepati janji dan terhormat dalam 

menyediakan perlindungan [saya telah mendapatkan jaminan 

perlindungannya dengan baik]. Tetapi, sekarang saya tidak mau 

hidup dibawah jaminan perlindungan siapapun selain Allah ta’ala. 
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Untuk itulah saya mengembalikan jaminan perlindungannya.” 

Setelah berkata itu, Hadhrat Utsman (ra) kembali.75  

Berkenaan dengan hijrah para Sahabat ke Habsyah (Abbesinia) 

telah saya sampaikan beberapa kali ketika membahas sahabat-

sahabat Nabi (saw) lainnya. Secara singkat akan saya sampaikan 

yang telah ditulis oleh Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra) dari 

berbagai rujukan sejarah, “Ketika penderitaan umat Muslim sudah 

sampai pada puncaknya dan Quraisy semakin menjadi-jadi dalam 

penganiayaan, Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan umat 

Muslim,  ِأحد وهي أرضُ ص 
ُ
مُ عِنْده

َ
ظل

ُ
 لا ي

ً
 بِها ملِكا

ّ
م إلى أرض الحبشة فان

ُ
دق لو خرجت

م فيهِ 
ُ
 مما أنت

ً
م فرجا

ُ
ه لك

ّ
 Jika kalian keluar untuk hijrah ke‘ حتى يجعلَ الل

Habsyah, niscaya kalian temui di sana seorang Raja adil dan 

menyukai keadilan. Dalam pemerintahannya tidak ada kezaliman 

kepada siapapun.’76 

Negeri Habsyah dalam Bahasa Inggris disebut Etiophia 

dan/atau Abbesinia, dikatakan letaknya berada di sebelah timur 

laut benua Afrika. Dari sisi letak terletak tepat berhadapan dengan 

Arabia bagian selatan. Di tengah-tengah keduanya selain Laut 

Merah, tidak ada lagi. Pada masa itu di Habsyah berdiri sebuah 

pemerintahan Kristen yang kuat dan rajanya disebut dengan gelar 

Najasyi (Negus), bahkan sampai saat ini penguasanya disebut 

dengan nama tersebut.  

Habasyah dan Arabia memiliki hubungan dagang. Negeri 

yang tengah dibahas ini yakni Habasyah, ibukotanya Axsum yang 

saat ini letaknya berdekatan dengan kota Adowa dan sampai saat 

                                                        
75 Usdul Ghaba, Vol. 3, pp 589-590, Usman bin Mazoon(ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003. 
76 Tertulis dalam Sirah an-Nabawiyah (321 السيرة النبوية: ج 1 ص), Tarikh ath-Thabari ( تاريخ الطبري: ج

70ص  2 ) dan Biharul Anwar, mengutip dari Majma’ul Bayan karya ath-Thabarisi. (  18بحار الأنوار: ج 

نقلاً عن مجمع البيان للطبرسي 412ص  ) 
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ini didiami dan dianggap sebagai kota suci. Axsum pada saat itu 

merupakan pusat satu pemerintahan yang sangat tangguh. Najasyi 

yang memimpin saat itu bernama Ashamah yang merupakan 

seorang raja yang adil, bijak dan amat powerful (berkuasa).  

Ringkasnya, ketika penderitaan umat Muslim sampai pada 

puncaknya, Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada mereka 

bahwa bagi mereka yang mampu silahkan hijrah ke Habasyah. 

Mendengar sabda Rasulullah (saw) tersebut pada bulan Rajab 5 

Nabawi (sekitar 615 Masehi) telah hijrah 11 pria dan 4 perempuan 

ke Habasyah.  

Diantara mereka terdapat sahabat terkenal, yaitu Utsman bin 

Affan beserta istrinya Ruqayyah putri Rasulullah (saw), Abdur 

Rahman bin Auf, Zubair bin Al-Awam, Abu Huzaifah bin Utbah, 

Utsman bin Mazh’un, Mush’ab bin Umair, Abu Salamah bin Abdul 

Asad beserta istrinya, Hadhrat Ummu Salamah.”  

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis, “Merupakan hal aneh 

bahwa sebagian besar sahabat yang hijrah pada masa awal adalah 

orang-orang yang berasal dari kalangan pembesar (keluarga kaya 

dan terpandang) kabilah Quraisy sedangkan kalangan lemah 

jumlahnya kurang. Dari hal ini dapat diketahui dua hal. Pertama, 

umat Muslim dari kalangan pembesar pun tidak luput dari 

penganiayaan kaum Quraisy. Kedua, orang-orang lemah misalnya 

hamba sahaya dan lain-lain keadaannya sedemikian lemah dan tak 

berdaya sehingga untuk hijrah pun mereka tidak mampu.”77 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan peristiwa 

tersebut dengan cara beliau, terkait penjelasan mengenai 

Hadhrat Utsman bin Mazh’un (ra) mendapatkan perlindungan di 

                                                        
77 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 146-147. 



Kompilasi Khotbah Jumat 

 

72 

Makkah dan peristiwa penyair Labid bin Rabi’ah, beliau (ra) 

menulis, “Sebelumnya telah disampaikan bahwa Hadhrat Utsman 

(ra) bin Mazh’un telah mengembalikan (membatalkan lagi) 

jaminan keamanan dan perlindungan atas diri beliau. Ketika 

kezaliman telah memuncak, RasuluLlah (saw) mengumpulkan 

para pengikut, dan sambil menunjuk arah ke barat beliau 

mengatakan tentang suatu negeri di seberang lautan, tempat orang 

tidak dibunuh karena berganti agama, tempat mereka dapat 

beribadah kepada Tuhan tanpa diganggu dan di sana ada seorang 

raja yang adil. Sebaiknya mereka pergi ke sana; mungkin perubah-

an suasana akan membawa perbaikan dan kelegaan. 

Serombongan Muslimin — wanita, pria dan anak-anak — 

mengikuti nasihat itu dan berangkat ke Abessinia. Keluarnya 

mereka meninggalkan Makkah bukanlah hal yang mudah. Sebab, 

orang-orang Arab di Makkah memandang diri mereka sebagai 

penjaga Ka'bah dan memang demikian kenyataannya. Mening-

galkan Makkah adalah suatu peristiwa yang sangat pahit dan tidak 

ada seorang Arab pun yang mau berbuat demikian kecuali jika 

kehidupannya di Makkah sudah sama sekali tidak mungkin.  

Walhasil, kepergian mereka meninggalkan Makkah 

merupakan kejadian yang memilukan dan mereka pun 

melakukannya dengan diam-diam dan sangat rahasia, karena 

mereka tahu orang-orang Makkah tidak sudi membiarkan gerakan 

semacam itu. Mereka tidak akan membiarkan orang-orang yang 

menjadi mangsa itu melarikan diri dan mempunyai kesempatan 

sedikit untuk hidup di tempat lain. Maka, rombongan itu membuat 

persiapan untuk perjalanan itu dan keberangkatan pun terpaksa 

dilakukan tanpa minta diri dari sanak-saudara dan handai tolan.  
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Tetapi, keberangkatan mereka terlihat juga oleh beberapa 

orang dan yang menyaksikannya sangat tersentuh melihat 

kepergian mereka. Ketika kafilah yang hijrah itu bertolak, Hadhrat 

Umar (ra) [yang kemudian menjadi Khalifah Islam yang kedua], 

pada saat itu masih belum beriman dan menjadi musuh 

penganiaya kaum Muslimin, secara kebetulan ia berjumpa dengan 

beberapa anggota rombongan itu. Seorang di antara mereka adalah 

seorang Sahabiyah (wanita Sahabat Nabi (saw)), Umm Abdullah.  

Ketika Umar melihat perkakas rumah tangga telah dipak dan 

dimuatkan di atas binatang angkutan, ia dengan segera mengerti 

bahwa rombongan itu akan meninggalkan Makkah untuk mencari 

perlindungan di tempat lain. ’Apa kalian akan pergi?’ tanyanya.  

‘Betul, Tuhan menjadi saksi kami,’ jawab Umm Abdullah, 

’Kami akan pergi ke negeri lain, karena kalian memperlakukan 

kami sangat keji di sini. Kami tak akan kembali sampai Allah ridha 

membuat kami hidup aman.’ 

Umar sangat terkesan dan berkata, ‘Tuhan beserta kamu.’  

Umm Abdillah mengatakan, ‘Saya merasakan nada suara yang 

nestapa dari ucapan Hadhrat Umar (ra), padahal saat itu Hadhrat 

Umar (ra) penentang Islam, namun beliaupun sangat tersentuh 

menyaksikan peristiwa hijrah tersebut. Dari suara Hadhrat Umar 

(ra) saya merasakan kesedihan yang sebelumnya tidak pernah saya 

lihat darinya. Hadhrat Umar (ra) segera memalingkan wajah dan 

pergi. Saya merasakan bahwa beliau pun sangat sedih dikarenakan 

peristiwa tersebut.’ 

Ketika penduduk Makkah mengetahui kabar hijrahnya umat 

Muslim, diberangkatkan oleh mereka suatu rombongan pengejar. 

Mereka sampai ke pelabuhan di tepi pantai, tetapi didapati mereka 

pelarian-pelarian itu sudah naik kapal.  
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Ketika penduduk Makkah mengetahui kabar itu [yaitu tidak 

berhasil menyusul mereka itu], mereka memutuskan untuk 

mengirim delegasi ke Abessinia untuk menghasut raja agar 

membenci pelarian-pelarian itu dan membujuknya agar 

menyerahkan mereka itu kepada mereka (di Makkah). Delegasi itu 

berangkat ke Abessinia menemui raja dan bersengkongkol dengan 

pejabat-pejabat istana. Mereka menghasut. Namun Allah ta’ala 

tetap meneguhkan hati raja Abessinia yang mana walaupun 

mendapat tekanan dari delegasi dan para pejabat istananya, 

ditolaknya penyerahan rombongan pelarian itu kepada para 

pengejar mereka. 

Delegasi Quraisy pulang dengan kecewa, tetapi setiba di 

Makkah didapatkan rencana baru untuk memaksa orang-orang 

Muslim pengungsi itu kembali sendiri dari Abessinia. Kepada 

kafilah-kafilah mereka yang menuju ke Abessinia disebarkan 

desas-desus bahwa seluruh Makkah telah menerima Islam. 

Ketika kabar itu sampai ke Abessinia, beberapa orang Muslimin 

dengan gembira pulang kembali ke Makkah, tetapi sedatangnya 

di sana mereka ketahui bahwa kabar itu hanya isapan jempol dan 

tipuan belaka. Beberapa orang kembali lagi ke Abessinia, tetapi 

sebagian lain memutuskan tetap tinggal di Makkah lagi.”  

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Hadhrat Utsman 

bin Mazh’un (ra) ialah salah seorang diantara orang-orang 

Muslim yang tetap bertahan di Makkah. Beliau putra seorang 

pembesar di Makkah. Saat itu kawan ayahnya-lah, Walid bin 

Mughirah yang memberikan jaminan keamanan kepada Hadhrat 

Utsman (ra) sehingga beliau dapat hidup di Makkah dengan 

damai. Tetapi, beliau saksikan orang-orang Muslim lainnya terus 

menanggung penderitaan aniaya yang kejam.  
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Karena Hadhrat Utsman (ra) adalah seorang pemuda yang 

memiliki ghairat tinggi, hal itu menjadikannya sangat gelisah. 

Beliau pergi menemui Walid dan mengatakan padanya bahwa 

beliau ingin mengembalikan jaminan perlindungan padanya, 

karena beliau tidak tega melihat kawan-kawan Muslim lainnya 

dianiaya sedangkan beliau hidup dalam keadaan damai. Lalu 

Walid mengumumkan bahwa sejak saat itu Utsman tidak lagi 

dalam perlindungannya.  

Pada suatu hari, Labid (نِ مَالِكِ بن جعفر
ْ
 ب
َ
 رَبِيعَة

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
بِيد

َ
 ahli syair ,(ل

kenamaan dari Arabia, duduk di antara para pemimpin Makkah, 

membawakan syairnya dan Hadhrat Utsman (ra) tengah duduk di 

dalam majlis itu. Labid membacakan bait syairnya,  
َ
ة
َ
ال
َ
 مَح

َ
عِيمٍ لَ

َ
ل  ن

ُ
 وَك

ائِلُ 
َ
 wa kullu na’iimil laa mahaalata zaa-il’ yang mengandung arti‘ ز

bahwa segala karunia akan habis juga akhirnya. Utsman dengan 

tegas menyangkalnya dan berkata,  ُول
ُ
ز
َ
 ي

َ
ةِ لَ

َّ
نْ
َ
ج
ْ
عِيمُ ال

َ
 ن

َ
ت

ْ
ب
َ
ذ
َ
 ,kadzabta‘ ك

na’iimul jannati laa yazuulu.’ – ‘Kamu dusta! (Itu keliru!) Nikmat 

surga tidak akan pernah sirna.’  

Labid seorang penyair besar yang tidak biasa disangkal 

sehingga demikian naik darah dan berkata, ‘Quraisy, tamu--

tamumu tak pernah dihina demikian sebelum ini. Sejak mana cara 

ini dimulai?’ Untuk menentramkan hati Labid, salah seorang dari 

antara para pendengar bangkit dan berkata, ’Teruskan dan jangan 

hiraukan orang tolol itu.’  

Utsman menegaskan bahwa ia tidak mengatakan sesuatu yang 

tolol. Hal itu membangkitkan marah orang Quraisy. Ia menyergap 

Utsman dan memukul keras matanya. Walid hadir pada peristiwa 

itu. Ia adalah sahabat karib ayah Utsman. Ia tidak sampai hati 

melihat perlakuan itu terhadap anak almarhum sahabatnya.  
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Tetapi, sesuai tradisi Makkah, Walid tidak dapat lagi membela 

Utsman karena Utsman tidak lagi secara resmi dan dalam 

perlindungannya. Adat Arab melarangnya sekarang untuk 

berpihak kepadanya. Jadi, ia tak dapat berbuat apa-apa.  

Dalam setengah marah dan setengah kesal disapanya Utsman, 

‘Wahai putra sahabat, kamu dapat menyelamatkan matamu, 

andaikata kamu tidak membatalkan perlindungan saya yang kuat. 

Kamu hanya dapat menyesali dirimu telah berbuat demikian.’ 

Utsman menjawab, ‘Demi Allah! Apa yang terjadi pada saya 

hari ini, telah saya dambakan. Kamu tengah meratapi mata saya 

yang bengkak ini padahal mata saya yang sebelah lagi tengah 

cemburu karena tidak mengalami musibah seperti yang dialami 

oleh mata yang sebelahnya.’ 

Utsman berkata, ‘Teladan Muhammad RasuluLlah (saw) bagi 

saya sangatlah cukup. Jika beliau mengalami penderitaan, kenapa 

saya tidak? Cukuplah bagi saya perlindungan Tuhan.’”78 

Berkenaan dengan peristiwa antara Utsman bin Mazh’un dan 

penyair terkenal itu kita jumpai juga dalam sejarah sebagai berikut 

akan saya sampaikan: Suatu ketika Hadhrat Utsman (ra) bin 

Mazh’un tengah duduk dalam majlis seorang penyair terkenal 

Arab bernama Labid. Ubaid membacakan bait syair,  
َ
ل
َ
يْءٍ مَا خ

َ
ل  ش

ُ
 ك
َ
لَ
َ
أ

اطِلُ 
َ
 ب
َ
ه
َّ
 Aalaa kullu syai-im maa khalaLlaha baathil’ – “Ingatlah bahwa‘ الل

segala sesuatu selain Allah tidak ada nilainya apa-apa di sisi-Nya.”  

Hadhrat Utsman (ra) mengatakan,  
َ
ت

ْ
ق
َ
  .”!Kamu benar“ صَد

Lalu Labid berkata,  
َ
ائِلُ و

َ
 ز

َ
ة
َ
ال
َ
 مَح

َ
عِيمٍ لَ

َ
ل  ن

ُ
ك  ‘wa kullu na’iimil laa 

mahaalata zaa-il’ – “segala kenikmatan akan habis juga akhirnya.” 

                                                        
78 Pengantar Mempelajari Al-Qur’an, Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (Khalifatul Masih II 
dan Mushlih Mau’ud). 
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Hadhrat Utsman (ra) menyangkalnya dengan mengatakan, 

“Itu dusta.”  

Pandangan orang-orang mengarah padanya. Utsman meminta 

Labid untuk membacanya lagi lalu ia baca sekali lagi. Seperti 

semula Hadhrat Utsman (ra) membenarkan kalimat pertama dan 

mendustakan kalimat kedua bahwa nikmat surga tidak akan 

pernah sirna. Labid berkata, “Wahai kaum Quraisy, sebelum ini 

majlis kalian tidak seperti ini.”  

Lalu seorang yang bodoh berdiri dari antara mereka dan 

memukul wajah Hadhrat Utsman (ra) yang menyebabkan mata 

beliau bengkak. Orang-orang di sekeliling beliau mengatakan, 

“Utsman, demi Tuhan sebelum ini kamu berada dalam 

perlindungan kesukuan yang kuat sehingga mata kamu terhindar 

dari penderitaan seperti yang kamu alami saat ini.” 

Utsman berkata, “Perlindungan Allah lebih aman dan lebih 

terhormat. Mata saya yang sebelah lagipun saat ini berhasrat untuk 

mendapatkan musibah yang sama. Adalah lazim bagiku untuk 

mengikuti teladan RasuluLlah (saw) dan para orang-orang yang 

beriman kepada beliau.” 

Walid berkata, “Kerugian apa yang kamu alami di bawah 

perlindungan saya?” 

Hadhrat Utsman (ra) berkata, “Saya tidak membutuhkan 

perlindungan selain perlindungan Allah.”79 

Demikianlah keadaan keimanan mereka dan seperti itulah 

rasa sependeritaan bagi kawan-kawannya, jika sahabat yang lain 

mengalami penderitaan, lantas kenapa mereka tidak. Bahkan, 

jalinan kecintaan para Sahabat dengan RasuluLlah (saw) ialah, 

                                                        
79 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 590, Usman bin Mazoon (ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003. 
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“Jka beliau (saw) berada dalam penderitaan, kenapa saya malah 

terhindar? Demikian juga saya menderita melihat penderitaan 

yang dialami oleh para sahabat Nabi (saw) lainnya.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Jawaban Hadhrat 

Utsman (ra) bin Mazh’un seperti itu ialah karena beliau telah 

mendengar Al-Quran, memahami ajaran Islam dan menelaah Al-

Quran sehingga menurut beliau syair-syair sudah tidak memiliki 

hakikat lagi. Bahkan setelah itu Labid pun ikut baiat dan 

mengikuti sikap yang pernah diamalkan oleh Utsman. 

Sebagaimana suatu ketika Hadhrat Umar (ra) pernah mengirim 

pesan kepada seorang gubernurnya untuk meminta syair-syair 

terbaru dari para penyair terkenal. Labid yang saat itu sudah 

masuk Islam dimintai syairnya yang terbaru. Bukannya 

mengirimkan syair terbarunya, Labid justru mengirimkan 

beberapa ayat Al Quran kepada Hadhrat Umar (ra).” 

Hubungan kecintaan antara Hadhrat Utsman (ra) dengan 

RasuluLlah (saw) dapat kita ketahui dari satu peristiwa berikut. Di 

dalam sebuah riwayat disebutkan,  ،
َ
ة
َ
ائِش

َ
 ع
ْ
ن
َ
بِيَّ صلى الله عليه وسع

َّ
 النْ

َّ
ن
َ
لم أ

بْكِي
َ
وَ ي

ُ
 وَه

ٌ
ت وَ مَيِّ

ُ
عُونٍ وَه

ْ
 مَظ

َ
ن
ْ
 ب

َ
مَان

ْ
ث
ُ
لَ ع بَّ

َ
 setelah kewafatan Hadhrat ق

Utsman (ra), Hadhrat RasuluLlah (saw) mencium kening jenazah 

Hadhrat Utsman (ra) dan air mata mengalir dari mata Rasul.80  

Ketika putra RasuluLlah (saw), Hadhrat Ibrahim wafat, 

RasuluLlah (saw) pun bersabda di depan jenazahnya,  ا
َ
فِنْ
َ
قِيْ بِسَل

َ
ح
ْ
اِل

عُوْنٍ. 
ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
الِحِ ع  ’ilhaqi bisalafinaash shaalih Utsman bin Mazh’un‘ الصَّ

                                                        
80 Sunan at-Tirmidzi, Kitab Jenazah (كتاب الجنائز عن رسول الله صلى الله عليه وسلم), bab mencium 

mayat ( ِِّباب مَا جَاءَ فيِ تقَبْيِلِ المَْيت). Ath-Thabaqaat al-Kabir atau al-Kubra karya Ibn Sa’d ( الطبقات الكبير

) bab Utsman bin Mazh’un ,(المجلد الثالث ) jilid ketiga ,(لَبن سعد  عُثمَْانُ بْنُ مَظْعوُنِ بْنِ حَبيِبِ بْنِ وَهبِْ بْنِ حُُاَفةََ 

تْ : عَنْ عَائشَِةَ : أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى الله عَليَه وسَلَّم قبََّلَ عُثمَْانَ بنَْ مَظْعوُنٍ ، وَهوَُ مَيتٌِّ ، قاَلَ  ) tertulis juga (بْنِ جُمَحَ 

النَّبيِِّ صَلَّى الله عَليَه وسَلَّم تسَِيلُ عَلىَ خَدِّ عُثمَْانَ بْنِ مَظْعوُنٍ فرََأيَتُْ دمُُوعَ  ). 

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=802
http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=802
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=3&book=802
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artinya, “Pergilah engkau untuk bersahabat dengan pendahulu 

kita yang saleh, Utsman bin Mazh’un.”81 

Berkenaan dengan hijrahnya Hadhrat Utsman (ra) bin 

Mazh’un kita temukan riwayat sbb: Pada saat hijrah Madinah, 

Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un, Hadhrat Qudamah bin 

Mazh’un ( ٍعُون
ْ
 مَظ

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
امَة

َ
د
ُ
 ) Hadhrat Abdullah bin Mazh’un ,(ق

ُ
ن
ْ
هِ ب

ّ
 الل

ُ
بْد
َ
ع

عُونٍ 
ْ
 ) dan Hadhrat Saa-ib bin Utsman bin Mazh’un (مَظ

َ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع
ُ
ن
ْ
السّائِبُ ب

عُونٍ 
ْ
نِ مَظ

ْ
 tinggal di rumah Hadhrat Abdullah bin Salamah al-Ajlani (ب

 Berdasarkan pendapat lain [yaitu .(عبد الله بن سلمة العجلاني)

Mujammi’ bin Yaqub dari ayahnya ( ِبِيه
َ
 أ
ْ
ن
َ
 ، ع

َ
وب

ُ
عْق

َ
 ي
ُ
ن
ْ
عُ ب مِّ

َ
 mereka [(مُج

semua tinggal di rumah Hadhrat Hizam bin Wadiah ( 
َ
نِ وَدِيعَة

ْ
امِ ب

َ
 .(حِز

Muhammad bin Umar al-Waqidi (penulis sejarah) 

meriwayatkan,  
ْ
بَ فِي ال

َ
وْع

َ
 أ
ْ
ن عُونٍ مِمَّ

ْ
مْ ، وَآلُ مَظ

ُ
ه
ُ
مْ وَنِسَاؤ

ُ
ه
ُ
ال
َ
رَةِ رِج

ْ
هِج

ْ
ى ال

َ
رُوجِ إِل

ُ
خ

مْ 
ُ
ورُه

ُ
 د

ْ
ت

َ
ق
ِّ
ل
ُ
ى غ

َّ
ت
َ
 ح

ٌ
د
َ
ح
َ
 أ
َ
ة
َّ
مْ بِمَك

ُ
ه
ْ
 مِنْ

َ
بْق

َ
مْ ي

َ
 bahwa para pria dan wanita dari وَل

keluarga Mazh’un kesemuanya berangkat hijrah bersama sehingga 

tidak ada yang tersisa dari keluarga itu di Makkah. 

Hadhrat Ummi Alaa meriwayatkan ketika RasuluLlah (saw) 

dan para Muhajirin tiba di Madinah, kaum Anshar menghendaki 

supaya mereka tinggal di rumahnya sehingga akhirnya diundi, 

ternyata Utsman bin Mazh’un tinggal di rumah kami. 

ى رَسُولُ اللهِ 
َ
  وآخ

َ
يْث
َ
ه
ْ
بِي ال

َ
أ
َ
عُونٍ و

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع

َ
يْن

َ
م ب

َّ
يه وسَل

َ
ل
َ
ى الله ع

َّ
ل
َ
انِ ص

َ
ه يِّ
َّ
نِ الت

ْ
مِ ب

 
ْ
هِج

ْ
 ال

َ
رًا مِن

ْ
ه
َ
 ش

َ
ثِين

َ
لا
َ
سِ ث

ْ
ى رَأ

َ
ل
َ
 ع

َ
عْبَان

َ
 فِي ش

َ
رًا ، وَمَات

ْ
د
َ
عُونٍ ب

ْ
 مَظ

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع

َ
هِد

َ
رَةِ. ، وَش  

Hadhrat RasuluLlah (saw) menjalinkan persaudaraan antara 

                                                        
81 Fada’il-ul-Qur’an 4, Anwarul Ulum, Vol. 12, p. 456; Ansabul Asyraf (1أنساب الأشراف 1-8 ج) karya 
Abu Hasan Ahmad bin Yahya bin Jabir al-Baladzuri ( بن جابر/البلاذريأبي الحسن أحمد بن يحيى  ). Sabda 
ini juga Nabi (saw) ucapkan kepada jenazah Hadhrat Zainab (rha) binti RasuluLlah (saw), putri 
sulung beliau yang wafat pada 8 Hijriyah (629), setahun setelah berjumpa dan rujuk dengan 
suaminya yang baru masuk Islam. Dalam kitab lain seperti al-Mu’jam al-Ausath karya ath-Thabrani 
) al-Kafi karya Kulaini ,(المعجم الأوسط للطبراني) 241، ص3الكليني، الكافي، ج ) dan A’yanusy Syi’ah ( أعيان

٣٥الصفحة  - ٦ج  -السيد محسن الأمين  -الشيعة  ) disebutkan ucapan itu juga untuk jenazah Ruqayyah 
putri Rasulullah ( ََّم ِ صَلَّى اللَّهُ عَليَهِْ وَسَل  yang wafat pada 2 Hijriyah (624 M, berumur (رُقيََّةُ بنِتُْ النَّبيِّ
dibawah 30 tahun). 

https://islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=475&pid=
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Hadhrat Utsman (ra) dengan Hadhrat Abul Haitsam bin 

Tayyihaan. Hadhrat Utsman (ra) hijrah ke Madinah dan ikut serta 

dalam perang Badr.82  

Beliau termasuk orang yang sangat junun (tergila-gila) 

beribadah lebih dari sahabat lainnya. Berpuasa di siang hari dan 

beribadah pada malam hari, terbiasa menjauhi hawa nafsu 

duniawi dan berusaha menjauhi istri. Beliau pernah meminta izin 

dari RasuluLlah (saw) untuk meninggalkan kehidupan duniawi 

dan menjauhi hawa nafsu, namun RasuluLlah (saw) tidak 

mengizinkannya. Hal tersebut tertulis dalam buku sejarah Islam, 

Usdul Ghaabah.83  

Dalam riwayat lain disebutkan,  ِى نِسَاء
َ
ل
َ
عُونٍ ع

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع
ُ
ة
َ
تِ امْرَأ

َ
ل
َ
خ
َ
د

ا
َ
ه
َ
 ل
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
ةِ ف

َ
يْئ
َ
ه
ْ
 ال

َ
ة
َ
ئ
ِّ
ا سَي

َ
ه
َ
نْ
ْ
ي
َ
رَأ
َ
م ف

َّ
يه وسَل

َ
ل
َ
ى الله ع

َّ
بِيِّ صَل

َّ
 Suatu ketika istri“ النْ

Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un (yaitu Hadhrat Khaulah binti 

Hakim) datang menjumpai istri-istri Nabi (saw). Melihat keadaan 

istri Hadhrat Utsman (ra) (ra) yang lusuh, Ummul Mukminiin 

bertanya,  
ْ
ى مِن

َ
نْ
ْ
غ
َ
شٍ أ

ْ
رَي
ُ
مَا فِي ق

َ
كِ ؟ ف

َ
عْلِكِ مَا ل

َ
ب  ‘Baju kamu lusuh. Rambut 

pun tidak rapi. Kenapa kamu tampil seperti ini? Biasakanlah 

berdandan. Pada bangsa Quraisy ini tidak ada yang lebih kaya-

raya dari suamimu. Kamu mampu untuk itu karena suamimu 

orang kaya.’  

Istri Utsman menjawab,  ا
َ
نْ
َ
  مَا ل

َ
ص
َ
 ف
ُ
ارَه

َ
ه
َ
ا ن مَّ

َ
أ
َ
ائِمٌ ، و

َ
ق
َ
 ف
ُ
ه
َ
يْل
َ
ا ل مَّ

َ
يْءٌ ، أ

َ
 ش

ُ
ه
ْ
ائِمٌ مِنْ  

‘Tidak ada bagian bagi kami dari harta itu. Artinya, Hadhrat 

Utsman (ra) tidak memiliki kekayaan seperti yang Anda katakan. 

Kenapa? Karena Utsman sudah tidak berhasrat lagi kepada kami, 

pada malam haripun ia terus-menerus beribadah kepada Allah. 

Tidak memperhatikan kami, pada malam siang harinya berpuasa.’ 

                                                        
82 Ath-Thabaqaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 302-303, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990 
83 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 590, Usman bin Mazoon, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003. 
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الَ 
َ
ق
َ
 ف

ُ
قِيَه

َ
ل
َ
 ف

ُ
ه
َ
 ل

َ
لِك

َ
 ذ

َ
رْن

َ
ك
َ
ذ
َ
م ف

َّ
يه وسَل

َ
ل
َ
ى الله ع

َّ
ل
َ
بِي  ص

َّ
لَ النْ

َ
خ
َ
د
َ
 Saat itu ف

datanglah Rasul. Ummul Mukminiin mengabarkan hal itu kepada 

Rasul. Mendengar hal tersebut RasuluLlah (saw) menemui 

Hadhrat Utsman (ra) dan bersabda, ؟ 
ٌ
سْوَة

ُ
 بِيَّ أ

َ
ك
َ
مَا ل

َ
عُونٍ ، أ

ْ
 مَظ

َ
ن
ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
ا ع

َ
 ي

‘Tidakkah pribadi saya cukup sebagai teladan bagimu?’  

Hadhrat Utsman (ra) berkata, ؟ 
َ
اك

َ
ي وَمَا ذ مِّ

ُ
بِي وَأ

َ
ا بِأ

َ
 Saya rela‘ ي

mengurbankan orang tua saya demi tuan ya Rasul. Apa yang 

terjadi? Saya selalu berusaha untuk selalu mengikuti Sunnah tuan.’ 

RasuluLlah (saw) bersabda,  َيْل
َّ
ومُ الل

ُ
ق
َ
ارَ وَت

َ
ه
َّ
صُومُ النْ

َ
-Anda terus‘ ت

menerus berpuasa di siang hari dan beribadah pada malam hari.’  

Beliau menjawab,  ُعَل
ْ
ف
َ
ي لأ

ِّ
  ’.Ya. Saya lakukan itu‘ إِن

RasuluLlah (saw) bersabda,  
َ
سَدِك

َ
 لِج

َّ
ا وَإِن

ًّ
ق
َ
 ح

َ
يْك

َ
ل
َ
 ع

َ
يْك

َ
 لِعَيْن

َّ
عَلْ ، إِن

ْ
ف
َ
 ت
َ
 لا

صَلِّ 
َ
ا ، ف

ًّ
ق
َ
 ح

َ
لِك

ْ
ه
َ
 لأ

َّ
ا ، وَإِن

ًّ
ق
َ
طِرْ  ح

ْ
ف
َ
مْ وَصُمْ وَأ

َ
وَن  ‘Janganlah berbuat demikian. 

Mata Anda memiliki hak atas Anda. Tubuh Anda, keluarga Anda, 

anak istri Anda juga memiliki hak atas Anda. Silahkan shalat 

namun tidur juga perlu. Silahkan bangun dan beribadah nafal 

pada malam hari namun tidurpun perlu. Jika ingin puasa nafal, 

silahkan, namun tinggalkan juga untuk beberapa hari.’ 

 
ْ
ا : مَه

َ
ه
َ
 ل

َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
رُوسٌ ، ف

َ
ا ع

َ
ه
َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
ً
طِرَة

َ
 ع

َ
لِك

َ
 ذ

َ
عْد

َ
 ب

َّ
ن
ُ
ه
ْ
ت
َ
ت
َ
أ
َ
 Setelah Hadhrat ف

RasuluLlah (saw) menasihatkan demikian kepada Hadhrat Utsman 

(ra), beberapa lama kemudian, istri beliau datang menjumpai 

Ummul Mukminiin dalam keadaan memakai wewangian layaknya 

pengantin. Istri-istri RasuluLlah (saw) berkata, ‘Wah, 

penampilanmu hari ini sungguh menawan.’ 

Istri Hadhrat Utsman (ra) menanggapi,  
َ
اب
َ
ص
َ
اسَ أ

َّ
 النْ

َ
اب

َ
ص
َ
ا مَا أ

َ
نْ  

‘Sekarang kami merasakan apa yang dirasakan para istri lainnya.’” 

Artinya, sekarang suaminya perhatian terhadapnya.84 

                                                        
84 Ath-Thabaqaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 302, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990 
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Hadhrat ‘Aisyah meriwayatkan lagi,  
ُ
ى الله

َّ
ل
َ
بِيَّ ص

َّ
 النْ

َّ
ن
َ
، أ

َ
ة
َ
ائِش

َ
 ع

ْ
ن
َ
ع

ى 
َ
 إِل

َ
عَث

َ
مَ ب

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
الَ: ع

َ
ق
َ
، ف

ُ
اءَه

َ
ج
َ
عُونٍ، ف

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب

َ
مَان

ْ
ث
ُ
ع  “RasuluLlah (saw) 

memanggil Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un dan bersabda,  ا
َ
ي

تِي
َّ
 سُنْ

ْ
ن
َ
 ع

َ
رَغِبْت

َ
، أ
ُ
مَان

ْ
ث
ُ
 ’?Apakah Anda tidak menyukai sunnah saya‘ ع

Ia menjawab,  ِك
َ
هِ، وَل

َّ
ا رَسُولَ الل

َ
هِ ي

َّ
 وَالل

َ
بُ لَ

ُ
ل
ْ
ط
َ
 أ

َ
ك
َ
ت
َّ
 سُن

ْ
ن  ‘Wahai 

Rasulullah, tidak demikian, saya selalu mengikuti Sunnah tuan.’  

RasuluLlah (saw) bersabda,  َس
ِّ
 الن

ُ
كِح

ْ
ن
َ
طِرُ، وَأ

ْ
ف
ُ
صُومُ وَأ

َ
ي، وَأ

ِّ
صَل

ُ
امُ وَأ

َ
ن
َ
ي أ

ِّ
إِن
َ
اءَ، ف

 
َ
 ح

َ
يْك

َ
ل
َ
 ع

َ
لِك

ْ
ه
َ
 لِأ

َّ
إِن
َ
، ف

ُ
مَان

ْ
ث
ُ
ا ع

َ
 ي
َ
ه
َّ
قِ الل

َّ
ات
َ
 ف

َ
سِك

ْ
ف
َ
 لِنْ

َّ
ا، وَإِن

ًّ
ق
َ
 ح

َ
يْك

َ
ل
َ
 ع

َ
يْفِك

َ
 لِض

َّ
ا، وَإِن

ًّ
 ق

َ
يْك

َ
ل
َ
 ع

مْ 
َ
طِرْ، وَصَلِّ وَن

ْ
ف
َ
صُمْ وَأ

َ
ا، ف

ًّ
ق
َ
 Saya juga tidur, shalat, berpuasa dan‘ ح

terkadang saya tidak berpuasa juga. Saya pun menikahi 

perempuan. Wahai Utsman! Takutlah kepada Allah. Istrimu 

memiliki hak atasmu, tamumu juga berhak atasmu, dirimu pun 

memiliki hak atasmu, jangan terus-menerus lakukan puasa, 

shalatlah dan tidur jugalah.85 

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menjelaskan dengan merujuk 

pada Bukhari bahwa Sa’d bin Abi Waqas meriwayatkan, “Hadhrat 

Utsman (ra) bin Mazh’un meminta izin kepada RasuluLlah (saw) 

untuk sama sekali hidup terjauh dari istri, namun RasuluLlah 

(saw) tidak mengizinkannya. Seandainya RasuluLlah (saw) 

mengizinkan, kami pun siap untuk berusaha menghilangkan hawa 

nafsu tersebut.”86 

Saya sampaikan terjemahan hadits Bukhari kitabun nikah, 

Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash ( ٍاص
َّ
بِي وَق

َ
نِ أ

ْ
  ,meriwayatkan (سَعْدِ ب

ْ
د
َ
ق
َ
ل

                                                        
85 Sunan Abi Daud (سنن أبي داود), Kitab Shalat (كتاب الصلاة), (أبواب قيام الليل), ( باب ما يؤمر به من القصد

 Ath-Thabaqaat menyebutkan sabda Nabi (saw) yang diantaranya ialah, “Tidak .1369 ,(في الصلاة

termasuk umat saya bagi siapa yang sengaja menjalani hidup sebagai Rahib..”,  ََّعَنِ ابنِْ شِهَابٍ ؛ أن

 َّ َ عُثمَْانَ بنَْ مَظْعوُنٍ أرََادَ أنَْ يخَْتصَِي وَيسَِيحَ فيِ الأرَْضِ ، فقَاَلَ لهَُ رَسُولُ اللهِ صَلَّى الله عَليَه وسَل أسُْوَةٌ كَ فيَِّ م : ألَيَسَْ ل

ياَمُ ، وَليَسَْ  تيِ الصِّ تيِ مَنْ خَصَى ، أوَِ حَسَنةٌَ ؟ فأَنَاَ آتيِ النسَِّاءَ ، وَآكلُُ اللَّحْمَ ، وَأصَُومُ وَأفُطِْرُ ، إنَِّ خِصَاءَ أمَُّ  مِنْ أمَُّ

 اخْتصََى.
86 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra), p. 418. 

https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=9147&lang=&bk_no=55&ID=1
https://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?idfrom=658&idto=2637&lang=&bk_no=55&ID=145
http://hadithportal.com/chapter-11&book=8
http://hadithportal.com/chap11_bab457&book=8
http://hadithportal.com/chap11_bab457&book=8
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َ
 ل
َ
ذِن

َ
وْ أ

َ
ل
َ
لَ ، و

 
ت
َ
ب
َّ
عُونٍ الت

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
ى ع

َ
ل
َ
م ع

َّ
يه وسَل

َ
ل
َ
ى الله ع

َّ
ل
َ
 رَسُولُ اللهِ ص

َّ
 رَد

ُ
 ه

َ
لِك

َ
 فِي ذ

صَى
َ
ت
ْ
خ
َ
 Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un meminta izin kepada“ لا

RasuluLlah (saw) untuk tabattul (asketisme, menjauhkan diri dari 

duniawi termasuk menikah), namun RasuluLlah (saw) tidak 

mengizinkannya. Di dalam riwayat Hadits ini juga disebutkan, 

Seandainya RasuluLlah (saw) mengizinkan, kami siap untuk 

menghilangkan hawa nafsu tersebut [mengebiri diri sendiri].”87  

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad selengkapnya menulis, 

“Utsman bin Mazh’un yang berasal dari Banu Jumah, seorang 

yang sangat bersifat sufi. Beliau sejak zaman Jahiliyah sudah 

menjauhi minuman keras. Setelah masuk Islam pun beliau 

berkeinginan untuk menjauhi duniawi. Namun RasuluLlah (saw) 

bersabda bahwa Islam tidak mengizinkan Rahbaniyyat.”88 

Islam memerintahkan untuk hidup di dunia dan 

memanfaatkan segala nikmat yang Allah berikan didunia ini, 

namun jangan melupakan Allah Ta’ala. Allah Ta’ala harus 

senantiasa diingat.  

Hadhrat Qudamah bin Mazh’un meriwayatkan,  
َ
ن
ْ
مَرَ ب

ُ
 ع

َّ
ن
َ
أ

 
َ
تِهِ ع

َ
ى رَاحِل

َ
ل
َ
عُونٍ ع

ْ
 مَظ

َ
ن
ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع

َ
رَك

ْ
د
َ
ابِ أ

َّ
ط
َ
خ
ْ
عَرْجِ ال

ْ
 ال
َ
ةِ مِن

َ
اي
َ
ةِ الأث نِيَّ

َ
ى ث

َ
ل  “Suatu ketika 

Hadhrat Umar (ra) bin Khaththab berjumpa dengan Hadhrat 

Utsman (ra) bin Mazh’un. Keduanya tengah menaiki kendaraan. 

Keduanya saling bertemu di sebuah bukit bernama Utsayah.” 

(terletak setelah Dzul Halifah, arah menuju Juhfah, 70 mil dari 

Madinah. Unta Hadhrat Umar (ra) sedikit mendorong unta 

Hadhrat Utsman (ra) karena terlalu dekat.)  ٍمْرَة
ُ
 فِي ع

ُ
ه
ُ
ت
َ
 رَاحِل

ْ
حِمَت

ُ
ز
َ
ف

مَ 
َّ
د
َ
ق
َ
 ت
ْ
د
َ
مَ ، وَق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
ا مَعَ رَسُولِ الل

َ
مَرَه

َ
ت
ْ
 اع

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولِ الل

ُ
ة
َ
 رَاحِل

ْ
يْهِ ت

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

                                                        
87 Shahih al-Bukhari, Kitab pernikahan (كتاب النكاح), bab dibenci melakukan perbuatan memutus diri 
dari duniawi dan mengebiri diri sendiri ( ُِّلِ وَالخِْصَاء َّبتَ  .(باب مَا يكُْرَهُ مِنَ الت
88 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(ra), p. 124. 
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بِ 
ْ
ك  الرَّ

َ
مَام

َ
مَ أ

َّ
سَل

َ
 Sedangkan unta RasuluLlah (saw) berada cukup jauh و

di depan kafilah. Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un mengatakan, 

ةِ ! 
َ
نْ
ْ
فِت
ْ
 ال

َ
ا غلق

َ
نِْي ي

َ
عْت

َ
وْج

َ
 !Ya Ghalqal Fitnah (wahai penutup fitnah)‘ أ

Anda telah menyusahkan saya.’  
ُ
ن
ْ
مَرُ ب

ُ
 ع

ُ
ه
ْ
ا مِنْ

َ
ن
َ
وَاحِلُ بِهِمَا د تِ الرَّ

َ
ل
َ
سْه

َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
ف

الَ: 
َ
ابِ ، وَق

َّ
ط
َ
خ
ْ
 Ketika kendaraan-kendaraan berhenti, Hadhrat Umar ال

(ra) mendekat dan berkata:  
َ
ائِبِ ؛ ف ا السَّ

َ
ب
َ
 أ
َ
ك
َ
 ل
ُ
ه
َّ
فِرُ الل

ْ
غ
َ
ذِي ي

َّ
ا الاسْمُ ال

َ
ذ
َ
مَا ه

نِْي بِهِ 
َ
يْت  Wahai Abu Saa-ib! Semoga Allah Ta’ala mengampuni‘ سَمَّ

Anda. Sebutan apa yang Anda berikan pada saya tadi, Ghalqul 

fitnah?’  

Beliau menjawab,  
َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولُ الل

ُ
ه
َ
اك  سَمَّ

ُ
ه
َّ
 ، وَلِكِنْ

ُ
ه
َ
ك
ُ
يْت هِ مَا سَمَّ

َّ
 ى الا والل

ُ
ه
َّ
لل

وْمَ 
َ
ق
ْ
مَ ال

َّ
د
َ
ق
َ
بِ ت

ْ
ك مَامُ الرَّ

َ
وَ أ

ُ
ا ه

َ
ذ
َ
مَ ، ه

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 Tidak! Demi Tuhan, bukan saya‘ ع

yang memberikan nama itu melainkan RasuluLlah (saw) yang 

menyebut Anda seperti itu. RasuluLlah (saw) berada di depan 

kafilah tengah berkendara. Silahkan konfirmasi sendiri.’”89 

Selengkapnya dikisahkan demikian oleh Hadhrat Utsman (ra) 

bin Mazh’un,  َم
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
وسٌ مَعَ رَسُولِ الل

ُ
ل
ُ
 ج

ُ
ن
ْ
ح
َ
وْمًا وَن

َ
ا ي
َ
 بِنْ

َ
الَ : مَرَرْت

َ
ق
َ
  ف

“Suatu ketika Anda (Hadhrat Umar (ra)) lewat di dekat kami 

sementara kami tengah bersama Rasul. RasuluLlah (saw) bersabda, 

ةِ 
َ
نْ
ْ
فِت
ْ
 ال

ُ
ا غلق

َ
ذ
َ
 Orang ini Ghalqul Fitnah.’ Artinya, hambatan untuk‘ ه

jalan fitnah.  

ارَ بِيَدِهِ 
َ
ش
َ
 Sambil mengatakan demikian, RasuluLlah (saw) وَأ

mengisyaratkan dengan tangan beliau dan mengatakan lagi,  ُال
َ
ز
َ
لا ي

م
ُ
ركِ
ُ
ه
ْ
ظ
َ
 أ
َ
يْن

َ
ا ب

َ
ذ
َ
اشَ ه

َ
قِ مَا ع

ْ
ل
َ
غ
ْ
 ال
ٌ
دِيد

َ
 ش

ٌ
اب

َ
ةِ ب

َ
نْ
ْ
فِت
ْ
 ال
َ
يْن

َ
مْ وَب

ُ
ك
َ
نْ
ْ
ي
َ
 Diantara kalian dan‘ ب

fitnah akan terdapat pintu yang tertutup sangat rapat. Selama 

                                                        
89 Kasyful Astar ‘an Zawaaidil Bazaar (كشف الأستار عن زوائد البزار), Kitab tanda-tanda kenabian ( ُكِتاَب
ةِ  نور ) penulis Nuruddin al-Haitsami ;(مَناَقبُِ عُمَرَ ) bab Manaqib atau keutamaan Umar ,(عَلامَاتِ النُّبوَُّ
 w. 807 Hijriyah. Tercantum juga dalam kitab Majma’uz Zawaaid wa mambaul Fawaaid,(الدين الهيثمي
باب أمان الناس من ) ,(باب مناقب عمر بن الخطاب رضي الله عنه) ,(كتاب المناقب) ,(مجمع الزوائد ومنبع الفوائد)

 tercantum juga di dalam Kitab Irsadusy Syari, komentar al-Qasthalani atas kitab ;(الفتن في حياته
Shahih al-Bukhari (شرح القسطلاني إرشاد الساري لشرح صحيح البخاري) 

https://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=19004&lang=&bk_no=87&ID=1
https://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=14428&idto=16996&lang=&bk_no=87&ID=2859
https://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=14535&idto=14615&lang=&bk_no=87&ID=2868
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orang ini (Hadhrat Umar (ra)) berada di tengah-tengah kalian, 

yakni selama Hadhrat Umar (ra) hidup, fitnah tidak akan muncul 

dalam Islam.’”90 Seperti itu jugalah kesaksian sejarah, yaitu fitnah 

(kekacauan dan perpecahan) muncul dalam Islam sepeninggal 

Hadhrat Umar (ra). 

Berkenaan dengan sebutan Ghalqul Fitnah yang disampaikan 

oleh Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un kepada Hadhrat Umar (ra), 

selengkapnya akan saya jelaskan. Hadhrat Hudzaifah 

meriwayatkan,  
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولِ الل

َ
دِيث

َ
 ح

ُ
ظ

َ
ف
ْ
ح
َ
مْ ي

ُ
ك
 
ي
َ
الَ : أ

َ
ق
َ
مَرَ ، ف

ُ
 ع

َ
د
ْ
ا عِنْ

َّ
نْ
ُ
يْهِ ك

َ
ل

الَ ؟
َ
مَا ق

َ
ةِ ك

َ
نْ
ْ
فِت
ْ
مَ فِي ال

َّ
 Kami tengah duduk di dekat Hadhrat Umar“ وَسَل

(ra), beliau bertanya, ‘Siapa diantara kalian yang masih ingat 

ucapan RasuluLlah (saw) berkenaan dengan fitnah?’ 

Saya berkata, ا
َ
ن
َ
 Saya! Saya ingat persis apa yang RasuluLlah‘ أ

(saw) ucapkan.’  

Hadhrat Umar (ra) berkata, الَ ؟
َ
يْفَ ق

َ
رِيءٌ ، وَك

َ
ج
َ
 ل

َ
ك
َّ
 Kamu ini‘ إِن

sungguh berani dalam meriwayatkan sabda Rasul.’ Yakni yakin 

sekali. 

ولُ 
ُ
ق
َ
مَ ، ي

َّ
سَل

َ
يْهِ و

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
ل
َ
هِ ص

َّ
 رَسُولَ الل

ُ
لِ فِي  ,Saya katakan سَمِعْت

ُ
ج  الرَّ

ُ
ة
َ
نْ
ْ
فِت

 
ْ
مْرُ بِال

َ ْ
 ، وَالأ

ُ
ة
َ
ق
َ
د  وَالصَّ

ُ
ة
َ
ل يَامُ وَالصَّ ا الصِّ

َ
رُه

ِّ
ف
َ
ك
ُ
ارِهِ ، ي

َ
دِهِ وَج

َ
سِهِ وَوَل

ْ
ف
َ
لِهِ وَمَالِهِ وَن

ْ
ه
َ
مَعْرُوفِ أ

يُ 
ْ
ه
َّ
رِ  وَالنْ

َ
ك
ْ
مُنْ
ْ
نِ ال

َ
ع  ‘Seorang pria mendapatkan cobaan disebabkan 

istrinya, hartanya, anaknya dan tetangganya, itu pun merupakan 

fitnah. Puasa, shalat, sedekah, memerintahkan untuk kebaikan dan 

melarang dari keburukan dapat menjauhkan cobaan tersebut.’  

Hadhrat Umar (ra) berkata,  َب
ْ
مَوْجِ ال

َ
 ك
ُ
مُوج

َ
تِي ت

َّ
 ال
ُ
رِيد

ُ
مَا أ

َّ
 إِن

ُ
رِيد

ُ
ا أ
َ
ذ
َ
سَ ه

ْ
ي
َ
رِ ل

ْ
ح  

‘Maksud saya bukan itu. Melainkan fitnah yang dapat 
                                                        
90 Al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani (المعجم الكبير), bab ‘ain (باب العين), mereka yang bernama 

‘Utsman (من اسمه عثمان), ‘Utsman bin Mazh’un (عثمان بن مظعون الجمحي), ( د عثمان بن مظعونما أسن ); Al-

Mu‘jam Al-Kabir Li Al-Tabarani, Vol. 9, pp. 38-39, Maa Asnada Usman(ra) bin Mazoon, Hadith 8321, 

Dar Ihyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 2002; Farhang Sirat Az Sayed Fadlur Rahman, p. 29, Zawwar 

Academy Publications, Karachi, 2003. 

https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=21202&lang=&bk_no=84&ID=1
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=8164&idto=15090&lang=&bk_no=84&ID=2313
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=8204&idto=8292&lang=&bk_no=84&ID=2319
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=8209&idto=8219&lang=&bk_no=84&ID=2323
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mendatangkan badai seperti datangnya gelombang ombak 

samudera, fitnah yang sangat dahsyat akan menimpa umat.’ 

Hadhrat Huzaifah berkata,  
َ
ه
َ
نْ
ْ
ي
َ
 وَب

َ
ك
َ
نْ
ْ
ي
َ
 ب
َّ
 ، إِن

َ
مِنِْين

ْ
مُؤ

ْ
مِيرَ ال

َ
ا أ
َ
ا ي
َ
ه
َ
 وَل

َ
ك
َ
ا مَا ل

ً
اب
َ
ا ب

ا
ً
ق
َ
ل
ْ
 Amirul Mukminin, fitnah tersebut tidak akan membahayakan‘ مُغ

Anda, fitnah tersebut tidak akan muncul dalam kehdupan Anda, 

karena antara Anda dan fitnah terhalang oleh pintu.’  

Hadhrat Umar (ra) bertanya, “Apakah pintu tersebut akan 

dihancurkan atau akan dibukakan?”  

Hadhrat Huzaifah menjawab seperti apa yang disabdakan 

oleh RasuluLlah (saw) yakni di tengahnya akan terhalang oleh 

pintu tertutup.  

Hadhrat Umar (ra) bertanya, ؟ 
ُ
ح
َ
ت
ْ
ف
ُ
مْ ي

َ
 أ
ُ
بَاب

ْ
سَرُ ال

ْ
يُك
َ
ف
َ
 Apakah pintu‘  أ

tersebut akan dihancurkan atau dibukakan?’ 

Beliau menjawab,  ُسَر
ْ
ك
ُ
لْ ي

َ
 ’.Akan dihancurkan‘ ب

Hadhrat Umar (ra) berkata, ا
ً
د
َ
ب
َ
 أ
َ
ق
َ
ل
ْ
غ
ُ
 ي
َ
ا لا

ً
 Jika demikian tidak‘ إِذ

akan pernah tertutup. Jika sebuah pintu dapat dibuka, ada 

kemungkinan untuk dapat ditutup. Namun jika dihancurkan, akan 

sulit untuk menutupnya.’”91 

Demikianlah fitnah jika sekali bermula, maka akan terus 

berlanjut. Kita sendiri menyaksikan bagaimana fitnah ini terus 

meningkat dalam umat Islam, akan muncul silih berganti. Pada 

zaman Hadhrat Utsman (ra), Hadhrat Ali dan zaman sesudahnya 

sampai saat ini fitnah tersebut terus berlangsung di kalangan umat 

Islam. Saling membunuh satu sama lain. Mereka tidak mau berada 

di balik benteng [Khilafat] yang telah Allah dirikan untuk 

                                                        
91 Shahih Muslim (صحيح مسلم), Kitab fitnah-fitnah dan syarat-syarat terjadinya as-Saa’ah ( َِكِتاَب الْفِتن
) bab fitnah yang seperti ombak lautan ,(وَأشَْرَاطِ السَّاعَةِ  اب فيِ الفِْتنْةَِ الَّتيِ تمَُوجُ كَمَوْجِ البْحَْرِ بَ  ); Shahih al-
Bukhari, Kitab fitnah-fitnah (كتاب الفتن), bab fitnah yang seperti ombak lautan (  باب الْفِتنْةَِ الَّتيِ تمَُوجُ كَمَوْجِ 
 Bila pintu yang menghalangi fitnah itu ialah Hadhrat ‘Umar (ra) dan pintu itu akan dihancurkan .(البْحَْرِ 
berarti keberadaan Hadhrat ‘Umar akan diakhiri dengan pensyahidan. 

https://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=158&pid=108487
https://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=158&pid=108487
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menutup pintu tersebut dengan perantaraan Hadhrat Masih 

Mau’ud (as) sehingga fitnah tersebut terus berlangsung.  

Semoga Allah Ta’ala pun melindungi kita sehingga para 

Ahmadi tetap berada dibalik tameng dan banteng yang telah Allah 

sediakan bagi kita dengan perantaraan Hadhrat Masih Mau’ud (as) 

di zaman ini.  

Hadhrat Umar (ra) berkata, ا
ً
د
َ
ب
َ
 أ

َ
ق
َ
ل
ْ
غ
ُ
 ي

َ
 لَ

ْ
ن
َ
رَى أ

ْ
ح
َ
 أ

َ
لِك

َ
 Fitnah“ ذ

tersebut tidak akan pernah berakhir.” 

Kami bertanya kepada Hadhrat Hudzaifah,  ِمُ مَن
َ
عْل
َ
مَرُ ي

ُ
 ع

َ
ان
َ
لْ ك

َ
ه

 ؟
ُ
بَاب

ْ
 ”?Apakah Hadhrat Umar (ra) mengetahui pintu tersebut“ ال

Hadhrat Huzaifah menjawab,  ْعَم
َ
  ن

ُ
ت
ْ
ث
َّ
د
َ
ي ح

ِّ
 إِن
َ
ة
َ
يْل
َّ
دٍ الل

َ
 غ
َ
ون

ُ
 د
َّ
ن
َ
مُ أ

َ
عْل
َ
مَا ي

َ
 ، ك

ُ
ه

الِيطِ 
َ
غ
َ ْ
سَ بِالأ

ْ
ي
َ
ا ل
ً
دِيث

َ
 Ya. Beliau mengetahuinya dengan benar-benar“ ح

yakin.” Hadhrat Umar (ra) mengetahui bahwa fitnah akan bermula 

setelah beliau wafat.92 

Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un adalah Muhajir pertama 

yang wafat di Madinah, pada 2 Hijriyah. Beberapa riwayat 

menyebutkan beliau wafat pada bulan ke-22 setelah perang Badr. 

Beliau adalah orang pertama yang dimakamkan di Jannatul Baqi.93  

Berkenaan dengan Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un masih 

ada lagi yang akan disampaikan, insya Allah akan saya jelaskan 

nanti.  

                                                        
92 Sahih Bukhari, Kitab Mawaaqit As-Salah, Bab As-Salatu Kaffarah, Hadith 525. 
93 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 591, Usman bin Mazoon(ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003:  وهو

د شهوده أول رجل مات بالمدينة من المهاجرين، مات سنة اثنتين من الهجرة، قيل: توفي بعد اثنين وعشرين شهرا بع

 بدرا، وهو أول من دفن بالبقيع.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 

shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

 (Manusia-Manusia Istimewa seri 40) 
Pembahasan dua orang Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat 

Utsman bin Mazh’un dan Hadhrat Wahb bin Abdullah bin Abi 

Sarh radhiyAllahu ta’ala ‘anhuma. 

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza 

Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis ( أيده الله تعالى بنصره

 ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 26 April 2019 ,العزيز

(Syahadat 1398 Hijriyah Syamsiyah/20 Sya’ban 1440 Hijriyah 

Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden UK (Britania) 

 

 
ُ
ه
ُ
 وَرَسُول

ُ
ه
ُ
بْد
َ
 ع
ً
دا مَّ

َ
 مُح

َّ
 أن

ُ
د
َ
ه
ْ
 ، وأش

ُ
ه
َ
رِيك ل

َ
 لا ش

ُ
ه
َ
د
ْ
 وَح

ُ
ه
َّ
 الل

َّ
 لا إله إِلا

ْ
 أن

ُ
د
َ
ه
ْ
.أش  

 الله من الشيطان الرجيم. أما بعد فأعوذ ب

ين 
ِّ
وْم الد

َ
حيم * مَالك ي مَن الرَّ

ْ
ح  * الرَّ

َ
مين

َ
عَال

ْ
 ال

ِّ
 لله رَب

ُ
مْد

َ
ح
ْ
حيم * ال مَن الرَّ

ْ
ح بسْمِ الله الرَّ

يْر 
َ
يْهِمْ غ

َ
ل
َ
 ع

َ
عَمْت

ْ
ن
َ
 أ
َ
ذِين

َّ
قيمَ * صِرَاط ال

َ
مُسْت

ْ
 ال

َ
رَاط ا الصِّ

َ
دن
ْ
 * اه

ُ
عين

َ
سْت

َ
 ن
َ
اك

َّ
 وَإي

ُ
عْبُد

َ
 ن
َ
اك

َّ
* إي

لا ال َ
يْهمْ و

َ
ل
َ
وب ع

ُ
ض

ْ
مَغ

ْ
. )آمين(ضاال

َ
ين

ِّ
 ل

 

Pada khotbah yang lalu saya telah menyampaikan mengenai 

riwayat hidup Hadhrat Utsman (ra) bin Maz’un dan saya akhiri 

dengan menyampaikan kesimpulan bahwa beliau adalah orang 

pertama yang dimakamkan di Jannatul Baqi.94  

Keterangan lengkap berkenaan dengan awal mula Jannatul 

Baqi adalah sebagai berikut, Ketika Hadhrat RasuluLlah (saw) tiba 

di Madinah, telah banyak dijumpai pemakaman di sana. Kaum 

                                                        
94 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 591, Usman bin Maz’oon(ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003; Ath-
Thabaqaat ( - الطبقة الأولى في البدريين من المهاجرين والأنصار ٣ج  -محمد بن سعد  -الطبقات الكبرى  عن عبد  :(

الله عليه  الله بن عامر بن ربيعة قال: أوّلُ من دفُن بالبقيع من المسلمين عثمان بن مظعون فأمَرَ به رسول الله صَلَّى
د دار محمد بن الحنفيةّ.وسلم، فدفن عند موضع الكِباَ اليومَ عن  
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Yahudi memiliki pemakaman tersendiri, begitu juga beragam 

kabilah Arab memiliki pemakamannya masing-masing. Karena 

pada masa itu Madinah tayyibah terbagi kedalam berbagai daerah, 

untuk itu setiap kabilah menguburkan warganya pada kawasan 

terbuka di daerahnya. Daerah Quba memiliki pemakaman 

tersendiri yang sangat masyhur. Di sana terdapat banyak 

pemakaman kecil. Kabilah Banu Zhafr memiliki pemakaman 

tersendiri begitu juga dengan kabilah Banu Salamah.  

Diantara pemakaman lainnya, pemakaman Banu Sa’dah yang 

di kemudian hari dibangun suuqun Nabi diatas area tersebut. Lahan 

yang diatasnya dibangun masjid Nabawi, pada bagian yang 

dipenuhi pohon kurma, dulunya merupakan pemakaman orang-

orang musyrik.  

Diantara pemakaman-pemakaman tersebut, Baqiiul gharqad 

 adalah yang tertua dan masyhur. Ketika RasuluLlah (بقيع الغرقد)

(saw) memilihnya sebagai pemakaman bagi umat Muslim, sejak 

saat itu sampai sekarang memiliki nilai dan keistimewaan 

tersendiri dan untuk selamanya. 

Hadhrat Ashim bin Ubaidullah bin Abi Rafi ( عاصم بن عبيد الله  عن

 لأصْح ,meriwayatkan (بن أبي رافع
ُ
رتاد

َ
ى الله عليه وسلم، ي

َّ
ابه كان رسول الله صَل

 فيها فكان قد جاء نواحي المدينْة وأطرافها
َ
نْون

َ
ف
ْ
د
ُ
 ي
ً
بَرة

ْ
 Hadhrat RasuluLlah“ مَق

(saw) pada suatu saat tengah mencari suatu lahan yang nantinya 

akan digunakan untuk pemakaman umat Muslim saja. Untuk 

tujuan tersebut RasuluLlah (saw) mencari dan meninjau langsung 

ke berbagai tempat dan pojok-pojok Madinah. Akhirnya 

kehormatan itu didapatkan oleh area Baqiiul gharqad. Beliau (saw) 
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bersabda, ،بهذا الموضع 
ُ
مِرْت

ُ
يعنْي البقيع أ  ‘Saya mendapat perintah dari 

Allah Ta’ala untuk memilih Baqii’ul gharqad.’”95 

Pada masa itu tempat itu disebut juga Baqii’ul Khabjabah 

بَة)
َ
بْج

َ
 Di kawasan tersebut terdapat banyak pohon Gharqad .(بقيعُ الخ

( 
َ
د
َ
رْق
َ
 dan ilalang. Pada area tersebut terdapat banyak nyamuk (الغ

dan serangga lainnya. Ketika nyamuk bermunculan yang 

disebabkan kekotoran atau hutan, terlihat seperti asap menyebar. 

Seperti yang telah disampaikan tadi,  بن 
َ
بر هنْاك عثمان

ُ
فكان أوّلُ من ق

ى الله علي
َّ
ه وسلم، حجرًا عنْد رأسه وقالمظعون، فوضع رسول الله صَل  yang paling 

pertama dimakamkan di sana adalah Hadhrat Utsman (ra) bin 

Mazh’un. RasuluLlah (saw) meletakkan sebuah batu nisan 

diatasnya lalu bersabda, نْا
ُ
رَط

َ
 Beliau ini yang telah mendahului“ هذا ف

kita semua.”  

Para sahabat bertanya kepada RasuluLlah (saw),  فكان إذا مات

ه؟ 
ُ
فِنْ
ْ
د
َ
 ن
َ
 بعده قيل: يا رسول الله أين

ُ
 ,Jika ada yang wafat setelah ini“الميّت

akan dikuburkan dimana, wahai Rasul Allah?”  

Rasul bersabda, رَطِنْا عثمان بن مظعون
َ
 Di dekat pendahulu“ عنْد ف

kita Utsman bin Mazh’un.”96 

Kata Baqi’ ( ُالبَقِيع) dalam Bahasa Arab artinya adalah sebuah 

areal tanah tempat akar pepohonan berbeda ditanam ( ُرُوم
َ
المَوْضِعُ فِيهِ أ

ى
َّ
ت
َ
رُوبٍ ش

ُ
 ض

ْ
رِ مِن

َ
ج

َّ
 Tempat tersebut di Madinah dikenal dengan 97.(الش

nama Baqi’ul Gharqad karena di sana banyak pohon Gharqad.98 

Selain itu, di sana banyak juga rerimbunan dan ilalang gurun. 

                                                        
95 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain (المستدرك على الصحيحين), Kitab Ma’rifatish Shahabah ( كتاب معرفة
 .(ذكر مناقب عثمان بن مظعون) Manaqib Utsman bin Mazh’un ,(الصحابة رضي الله تعالى عنهم
96 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain (المستدرك على الصحيحين), Kitab Ma’rifatish Shahabah ( كتاب معرفة

رضي الله تعالى عنهمالصحابة  ), Manaqib Utsman bin Mazh’un (ذكر مناقب عثمان بن مظعون). 
97 Taajul ‘Uruus. Baqi dari akar kata baqa'a yang artinya sebuah areal tanah atau lapangan yang 
berbeda dengan areal sekitarnya, dan juga bermakna pepohonan atau akar-akarnya yang dalam 
keadaan terpisah satu sama lain. 
98 Gharqad: pohon berduri jenis Lycium shawii (bahasa Arab:Alaosaj) spesies dari Boxthorn 

https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=8670&lang=&bk_no=74&ID=1
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=4277&idto=6924&lang=&bk_no=74&ID=1886
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=4277&idto=6924&lang=&bk_no=74&ID=1886
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=8670&lang=&bk_no=74&ID=1
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=4277&idto=6924&lang=&bk_no=74&ID=1886
https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=4277&idto=6924&lang=&bk_no=74&ID=1886
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Tempat itu disebut juga Jannatul Baqi (جنة البقیع). Salah satu arti 

Jannah dalam Bahasa Arab adalah kebun atau Firdaus. Tempat 

tersebut dikenal para peziarah bukan bangsa Arab dengan nama 

Jannatul Baqi. 

Abdul Hamid Qadiri Sahib, seorang penulis menulis 

keterangan tersebut. Kemudian beliau menulis, “Hendaknya kita 

tidak lupa bahwa orang-orang Arab biasa menyebut pemakaman-

pemakaman mereka dengan sebutan Jannah. Sebutan lainnya juga 

adalah Maqabirul Baqi (مَقبرة البَقيع) dan sebutan ini yang lebih 

dikenal di kalangan orang-orang Arab penduduk gurun dan desa 

yang di pelosok jauh.”99 

(  
ْ
ن
َ
هِ ع

َّ
بْدِ الل

َ
نِ ع

ْ
 سَالِمِ ب

ْ
ن
َ
بِيهِ ، ع

َ
أ ) Hadhrat Salim bin Abdullah 

meriwayatkan dari ayahnya,  
َ
ا مَات

َ
 إِذ

َ
ان
َ
مَ ك

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولَ الل

َّ
ن
َ
 أ

الَ : 
َ
 ق

ٌ
ت   ,Ketika ada yang wafat, RasuluLlah (saw) bersabda“مَيِّ

ُ
مُوه

ِّ
د
َ
ق

 
ُ

رَط
َ
ف
ْ
نِْعْمَ ال

َ
عُونٍ ، ف

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب

َ
مَان

ْ
ث
ُ
ا ع

َ
رَطِنْ

َ
ى ف

َ
ل
َ
 Kuburkan jenazahnya pada‘ ع

urutan setelah pendahulunya. Utsman bin Mazh’un adalah 

pendahulu yang sangat baik dalam umat saya.’”100  

Hadhrat Ibnu Abbas meriwayatkan,  
َّ
ن
َ
  أ

َ
مَ د

َّ
سَل

َ
يْهِ و

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
ل
َ
بِيَّ ص

َّ
لَ النْ

َ
خ

 
ُ
 ث
َ
انِيَة

َّ
ى الث

َ
نْ
َ
مَّ ح

ُ
 ، ث

ُ
سَه

ْ
عَ رَأ

َ
رَف
َ
يْهِ ف

َ
ل
َ
بَّ ع

َ
ك
ْ
ان
َ
 ، ف

َ
 مَات

َ
عُونٍ حِين

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
ى ع

َ
ل
َ
 ، ع

ُ
سَه

ْ
عَ رَأ

َ
مَّ رَف

عَ 
َ
 ، ف

ٌ
هِيق

َ
 ش

ُ
ه
َ
 ، وَل

ُ
سَه

ْ
عَ رَأ

َ
مَّ رَف

ُ
 ث
َ
ة
َ
الِث
َّ
ى الث

َ
نْ
َ
مَّ ح

ُ
وْمُ ث

َ
ق
ْ
ى ال

َ
بَك
َ
بْكِي ف

َ
 ي
ُ
ه
َّ
ن
َ
وا أ

ُ
رَف  “Ketika 

Hadhrat Utsman (ra) wafat, RasuluLlah (saw) menghampiri 

jenazahnya. Tiga kali RasuluLlah (saw) menundukkan badan lalu 

mengangkat kepala dan bersabda dengan suara tinggi,  
َ
ه
َّ
فِرُ الل

ْ
غ
َ
سْت

َ
أ

فِرُ ال
ْ
غ
َ
سْت

َ
يْءٍ أ

َ
ا بِش

َ
ه
ْ
سْ مِنْ

َ
ب
ْ
ل
َ
مْ ت

َ
ا وَل

َ
ه
ْ
 مِنْ

َ
ت

ْ
رَج

َ
 خ

ْ
د
َ
ق
َ
ائِبِ ف ا السَّ

َ
ب
َ
ا أ
َ
ه
ْ
نْ
َ
بْ ع

َ
ه
ْ
 اذ

َ
ه
َّ
ل  ‘Abu Saa-

ib! Semoga Allah Ta’ala mengampunimu, engkau telah 

                                                        
99 Justeju-e-Medina az Abdul Hameed Qadri Sahib, p. 598, Oriental Publications, Lahore, Pakistan, 
2007. 
100 Al-Mu’jam al-Ausath karya ath-Thabrani (المعجم الأوسط للطبراني), bab ba (باب الباء), (من اسمه بكر); 
Al-Mu‘jam Al-Kabir Li At-Thabrani, Vol. 12, p. 228, Hadith 13160, Dar Ihyaa Al-Turath Al-Arabi, 
Beirut, 2002. 

https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=3194
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=3194
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4967
https://islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=9451&lang=&bk_no=85&ID=1
https://islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=3061&idto=3321&lang=&bk_no=85&ID=248
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meninggalkan dunia ini dalam keadaan bersih dari segala 

kekotoran dunia.’”  

Hadhrat Aisyah meriwayatkan Hadhrat RasuluLlah (saw) 

mencium jenazah Hadhrat Utsman (ra) sambil mencucurkan air 

mata.101  

( 
َ
ة
َ
ائِش

َ
 ع

ْ
ن
َ
ى الله  ,Hadhrat Aisyah meriwayatkan (ع

َّ
 رَسُولَ اللهِ صَل

َّ
ن
َ
أ

 
َ
رَأ
َ
 : ف

ْ
ت

َ
ال
َ
 ، ق

ٌ
ت وَ مَيِّ

ُ
عُونٍ ، وَه

ْ
 مَظ

َ
ن
ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
لَ ع بَّ

َ
م ق

َّ
يه وسَل

َ
ل
َ
ىع

َّ
بِيِّ صَل

َّ
 النْ

َ
مُوع

ُ
 د

ُ
ت

ْ
يه  ي

َ
ل
َ
الله ع

عُونٍ 
ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع

ِّ
د
َ
ى خ

َ
ل
َ
سِيلُ ع

َ
م ت

َّ
 ,Ketika Hadhrat Utsman (ra) wafat“ وسَل

Hadhrat RasuluLlah (saw) mencium almarhum. Saya melihat air 

mata RasuluLlah (saw) menetes ke kedua pipi jenazah almarhum. 

Sedemikian rupa derasnya air mata beliau sehingga membahasi 

kedua pipi almarhum.” 102 

Ketika putra Rasul, Hadhrat Ibrahim wafat, RasuluLlah (saw) 

pun bersabda di depan jenazahnya, عُوْنٍ  الحق بالسلف
ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
الِحِ ع . الصَّ  

‘ilhaq bisalaafish shaalih Utsman bin Mazh’un’ artinya, “Pergilah 

untuk bersahabat dengan pendahulu saleh, Utsman bin 

Mazh’un.”103 

Hadhrat Utsman (ra) bin Affan ( 
َ
ان

َّ
ف
َ
نِ ع

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
   ,meriwayatkan (ع

َّ
ن
َ
أ

بَّ 
َ
عُونٍ وَك

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
ث
ُ
ى ع

َ
ل
َ
ى ع

َّ
بِيَّ   صلى الله عليه وسلم   صَل

َّ
عًا النْ

َ
رْب
َ
يْهِ أ

َ
ل
َ
.رَ ع  Hadhrat 

RasuluLlah (saw) mengimami shalat jenazah Hadhrat Utsman (ra) 

                                                        
101 Sunan at-Tirmidzi, Kitab Jenazah (كتاب الجنائز عن رسول الله صلى الله عليه وسلم), bab mencium 
mayat ( اءَ فيِ تقَبْيِلِ الْمَيتِِّ باب مَا جَ  ). 
 setelah kewafatan Hadhrat عَنْ عَائشَِةَ، أنََّ النَّبيَِّ صلى الله عليه وسلم قبََّلَ عثُمَْانَ بنَْ مَظْعوُنٍ وَهوَُ مَيتٌِّ وَهوَُ يبَْكِي
Utsman, Hadhrat RasuluLlah (saw) mencium kening jenazah Hadhrat Utsman dan air mata mengalir 
dari mata Rasul. 
102 Usdul Ghabah. Tercantum juga dalam Ath-Thabaqaat al-Kabir atau al-Kubra karya Ibn Sa’d 

عُثمَْانُ بنُْ مَظْعوُنِ بْنِ حَبيِبِ ) bab Utsman bin Mazh’un ,(المجلد الثالث ) jilid ketiga ,(الطبقات الكبير لَبن سعد)

 .p. 303, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990 ,(بْنِ وَهبِْ بْنِ حُُاَفةََ بْنِ جُمَحَ 
103 Syarh az-Zurqani ‘ala Muwatha al-Imam Malik – uraian Imam az-Zurqani atas kitab Muwatha 
karya Imam Malik (شرح الزرقاني على موطأ الإمام مالك); Ansabul Asyraf ( 1ج 8-1أنساب الأشراف  ) karya 
Abu Hasan Ahmad bin Yahya bin Jabir al-Baladzuri (أبي الحسن أحمد بن يحيى بن جابر/البلاذري). Usdul 
Ghaba, Vol. 3, p. 591, Usman(ra) bin Mazoon, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003. 

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=802
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=3&book=802
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dan beliau takbir sebanyak 4 kali.104 Sebagian orang terkadang 

mengatakan takbir tidak bisa lebih dari 3 kali, padahal bisa saja 4 

kali.  

Muthalib bin Abdullah bin Hanthab (ب
َ
ط
ْ
نْ
َ
 (المطلب بن عبد الله بن ح

meriwayatkan, بِي  صلى
َّ
مَرَ النْ

َ
 أ
َ
فِن

ُ
د
َ
تِهِ ف

َ
از
َ
نْ
َ
 بِج

َ
رِج

ْ
خ
ُ
عُونٍ أ

ْ
 مَظ

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع

َ
ا مَات مَّ

َ
الله  ل

 
ُ
ه
َ
مْل

َ
طِعْ ح

َ
سْت

َ
مْ ي

َ
ل
َ
رٍ ف

َ
ج
َ
 بِح

ُ
تِيَه

ْ
أ
َ
 ي
ْ
ن
َ
 أ
ً
لا
ُ
 ketika Utsman bin Mazh’un عليه وسلم رَج

wafat dan jenazah beliau diangkat untuk dimakamkan lalu 

RasuluLlah (saw) memerintahkan seseorang untuk mengambil 

batu, namun orang tersebut tidak dapat mengangkat batunya 

karena berat.  ِيْه
َ
 ذِرَاع

ْ
ن
َ
سَرَ ع

َ
هِ صلى الله عليه وسلم وَح

َّ
ا رَسُولُ الل

َ
يْه
َ
امَ إِل

َ
ق
َ
  - ف

َ
ثِيرٌ ق

َ
الَ ك

الَ 
َ
هِ صلى الله عليه وسلم ق

َّ
 رَسُولِ الل

ْ
ن
َ
 ع

َ
لِك

َ
بِرُنِي ذ

ْ
خ
ُ
ذِي ي

َّ
الَ ال

َ
لِبُ ق

َّ
مُط

ْ
الَ ال

َ
   -ق

َ
رُ ك

ُ
ظ
ْ
ن
َ
ي أ

ِّ
ن
َ
أ

مَا
ُ
ه
ْ
نْ
َ
سَرَ ع

َ
 ح

َ
هِ صلى الله عليه وسلم حِين

َّ
ىْ رَسُولِ الل

َ
يَاضِ ذِرَاع

َ
ى ب

َ
 kemudian إِل

RasuluLlah (saw) menghampiri lalu menyingsingkan kedua lengan 

baju, sehingga tampak putihnya lengan beliau dan sampai saat ini 

saya masih ingat dengan baik kejadian itu.  ِسِه
ْ
 رَأ

َ
د
ْ
ا عِنْ

َ
عَه

َ
وَض

َ
ا ف

َ
ه
َ
مَل

َ
مَّ ح

ُ
ث

الَ 
َ
 RasuluLlah (saw) lalu mengangkat batu tersebut dan وَق

meletakkannya diatas kuburan Hadhrat Utsman (ra) lalu bersabda, 

لِي 
ْ
ه
َ
 أ
ْ
 مِن

َ
 مَات

ْ
يْهِ مَن

َ
 إِل
ُ
فِن

ْ
د
َ
أ
َ
خِي و

َ
بْرَ أ

َ
ا ق

َ
مُ بِه

َّ
عَل
َ
ت
َ
 Saya akan mengenali kuburan‘أ

saudara saya ini melalui nisan ini dan jika ada yang wafat dari 

keluarga saya, akan saya kuburkan di dekatnya.’” (Riwayat Sunan 

Abi Daud)105 

Berkenaan dengan kewafatan Hadhrat Utsman (ra), saya akan 

sampaikan keterangan selengkapnya dari Hadhrat Mirza Bashir 

Ahmad Sahib dalam menjelaskan kejadian pada tahun 2 Hijriyah, 

“Pada akhir tahun tersebut, RasuluLlah (saw) meminta untuk 

membangun sebuah pemakaman di Madinah untuk para sahabat 

                                                        
104 Sunan ibn Maajah, Kitab jenazah (كتاب الجنائز) Kitabul Jana’iz Arba’an, Hadith 1502. 
105 Sunan Abi Daud, Kitab Jenazah, bab menandai kuburan ( ُباب فيِ جَمْعِ المَْوْتىَ فيِ قبَرٍْ وَالْقبَرُْ يعُلََّم) Bab 
fi Jam’il Mautaa fi Qabr Wal Qabr Yu’lam, Hadith 3206. 
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beliau yang disebut dengan Jannatul Baqi. Setelah itu pada 

umumnya sahabat yang wafat dimakamkan di pemakaman 

tersebut. Sahabat pertama yang dimakamkan di sana adalah 

Utsman bin Mazh’un. Utsman termasuk Muslim awal, saleh, rajin 

beribadah dan bersifat sufi.  

Setelah baiat, suatu ketika beliau memohon kepada 

RasuluLlah (saw), dengan mengatakan, ‘Jika RasuluLlah (saw) 

merestui, saya akan meninggalkan kehidupan dunia sepenuhnya 

dan memisahkan diri dari istri dan anak lalu mengabdikan hidup 

secara khusus untuk beribadah Ilahi.’ Akan tetapi, RasuluLlah 

(saw) tidak merestuinya.” 

Saya pernah menyampaikan hal ini pada khotbah yang lalu. 

Walhasil, kewafatan Hadhrat Utsman (ra) telah menyebabkan 

kesedihan yang mendalam di hati RasuluLlah (saw). Diriwayatkan, 

RasuluLlah (saw) mencium kening jenazah Hadhrat Utsman (ra) 

sambil mencucurkan air mata. Setelah dikuburkan, RasuluLlah 

(saw) meletakkan batu nisan di atas kuburannya. Terkadang 

RasuluLlah (saw) berziarah ke Jannatul Baqi dan mendoakan 

beliau. Utsman adalah muhajir pertama yang wafat di Madinah.”106  

Paska kewafatan Hadhrat Utsman (ra), istri beliau menuliskan 

bait-bait elegi (sajak kesedihan) sebagai berikut,  

ودِي
ُ
 ج

ُ
يْن

َ
ا ع

َ
يْ  ي

َ
مْعٍ غ

َ
ةِ بِد

َّ
ى رَزِي

َ
ل
َ
ونِ ع

ُ
  رِ مَمْنْ

َ
مَان

ْ
ث
ُ
نِ  ع

ْ
عونِ  ب

ْ
مَظ  

“Wahai mata! Alirkanlah air mata tak kunjung henti atas duka 

Utsman putra Mazh’un. 

الِقِهِ 
َ
وَانِ خ

ْ
 فِي رِض

َ
ان
َ
ى امْرِئٍ ك

َ
ل
َ
 ع

‘Tuk pria pelawat malam demi peroleh ridha Sang Pencipta. 

 
ْ
 مِن

ُ
ه
َ
ى ل

َ
وب

ُ
ونِ  ط

ُ
ف
ْ
صِ مَد

ْ
خ

َّ
يدِ الش

ْ
ق
َ
ف  

                                                        
106 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 462-463. 
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Berbahagialah wahai mata, seorang lelaki saleh telah 

dimakamkan.  

ى
َ
نْ
ْ
 سُك

ُ
ه
َ
 البَقِيعُ ل

َ
اب

َ
  ط

ُ
ه
ُ
د
َ
رْق
َ
وَغ  

keberadaannya ‘jadikan Baqi dan pohon gharqadnya damai 

sejahtera. 

  
ُ
ه
ُ
رْض

َ
 أ
ْ
ت

َ
رَق

ْ
ش
َ
  وَأ

ْ
تِينِ  مِن

ْ
ف
َ
عْدِ ت

َ
ب  

dikuburkannya di sana, tanahnya bercahaya. 

ى المَمَاتِ وَمَا
َّ
ت
َ
 ح

ُ
ه
َ
 ل
َ
اع

َ
قِط

ْ
 ان

َ
ا لَ

ً
ن
ْ
ز
ُ
بَ ح

ْ
ل
َ
 الق

َ
وْرَث

َ
ونِي وَأ

ُ
 ش

ُ
ه
َ
ى ل

َ
رْق
َ
ت  

Wafatnya ‘jadikan hati ini terasa nestapa tak kunjung sirna 

hingga maut, tak ‘kan pernah berubah keadaan ini.”  

Demikianlah curahan perasaan istri beliau.107 

Hadhrat Ummul Alaa ( ِأمّ العلاء), wanita dari kalangan Anshar 

yang telah baiat kepada Hadhrat RasuluLlah (saw), meriwayatkan, 

ى الله عليه وسلم، والمهاجرون معه المدينْة في الهجرة فتش
َّ
ت نزل رسول الله صَل

ّ
اح

زِلوه
ْ
نْ
ُ
 ي
ْ
رَعوا عليهم، فطار لنْا عثمان بنالأنصار فيهم أن

َ
ت
ْ
مظعون على  م في منْازلهم حتى اق

رْعة، تعنْي وقع في سهمنْا
ُ
 Ketika kaum Anshar mengundi, rumah“ الق

yang akan ditempati oleh kaum Muhajirin, undian yang keluar 

untuk Hadhrat Utsman (ra) adalah rumah kami dan kami 

menempatkan beliau di rumah kami.”108 

Hadhrat Ummul ‘Alaa mengatakan, “Ketika Hadhrat Utsman 

(ra) tinggal di rumah kami, suatu ketika beliau sakit. Kami 

merawat beliau sehingga tiba kewafatan beliau, kami mengafani 

jenazah beliau dengan kain baju beliau sendiri.  

Nabi (saw) datang ke rumah kami, saya (Hadhrat Ummul 

‘Alaa) mengatakan, ا 
َ
رَمَك

ْ
ك
َ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
 ل
َ
يْك

َ
ل
َ
تِي ع

َ
اد
َ
ه
َ
ش
َ
ائِبِ ف ا السَّ

َ
ب
َ
 أ
َ
يْك

َ
ل
َ
هِ ع

َّ
 الل

ُ
مَة

ْ
 رَح

ُ
ه
َّ
لل  

‘Semoga rahmat Tuhan tercurah padamu wahai Abu Saa-ib.’ Saya 

mengulangi kalimat tersebut di hadapan RasuluLlah (saw), 

                                                        
107 Al-Isti’aab (الَستيعاب في معرفة الأصحاب); Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 495, Dar-ul-Fikr, Beirut. 
108 Ath-Thabaqaat. 
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‘Semoga rahmat Tuhan tercurah padamu wahai Abu Saa-ib. Saya 

bersaksi mengenaimu bahwa Allah Ta’ala pasti telah 

menganugerahkan kemuliaan padamu.’  

Ketika mendengar ucapat tersebut, RasuluLlah (saw) bertanya 

padanya,  ِرِيك
ْ
د
ُ
 Bagaimana kamu tahu bahwa Allah Ta’ala pasti‘ وَمَا ي

telah menganugerahkan kemuliaan padanya?’ 

Saya (Ummul ‘alaa) menjawab,  ِه
َّ
رِي وَالل

ْ
د
َ
 أ
َ
 Wahai RasuluLlah‘ لَ

(saw)! Saya rela mengorbankan kedua orang tua saya demi 

engkau. Saya tidak mengetahuinya itu hanya luapan emosi saya 

semata.’ 

Rasul bersabda,  ِه
َّ
 الل

ْ
يْرَ مِن

َ
خ
ْ
 ال
ُ
ه
َ
و ل

ُ
رْج

َ َ
ي لأ

ِّ
 إِن
ُ
يَقِين

ْ
 ال
ُ
اءَه

َ
 ج

ْ
د
َ
ق
َ
وَ ف

ُ
ا ه مَّ

َ
 Utsman’ أ

telah wafat. Saya memohonkan kebaikan bagi beliau. Saya berdoa 

supaya Allah ta’ala menganugerahkan kehormatan kepada beliau.’ 

Namun RasuluLlah (saw) juga bersabda,  ِه
َّ
ا رَسُولُ الل

َ
ن
َ
رِي وَأ

ْ
د
َ
هِ مَا أ

َّ
وَالل

مْ 
ُ
 بِك

َ
عَلُ بِي وَلَ

ْ
ف
ُ
 Demi Tuhan! Saya pun tidak mengetahui apa yang‘ مَا ي

akan terjadi dengan Utsman. Saya pasti berdoa namun tidak 

dapat mengatakan beliau pasti dianugerahi kemuliaan, padahal 

saya Rasul Allah.’  

Mendengar itu Hadhrat Ummul ‘Alaa berkata,  ا
ً
د
َ
ح
َ
ي أ

ِّ
ك
َ
ز
ُ
 أ
َ
هِ لَ

َّ
وَالل

َ
ف

 
ُ
ه
َ
عْد

َ
 Demi Tuhan setelah itu saya tidak akan mengatakan seperti‘ ب

itu lagi perihal pasti seseorang telah diampuni [menyatakan pasti 

akan kesuciannya].’”  

Beliau (Ummul ‘Alaa,  ِء
َ
عَل

ْ
مِّ ال

ُ
عُونٍ  ,mengatakan (أ

ْ
 مَظ

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
مَان

ْ
ث
ُ
يَ ع

ِّ
وُف
ُ
ت

 
َ
بِيِّ ص

َّ
 لِلنْ

َ
لِك

َ
 ذ

ُ
رْت

َ
ك
َ
ذ
َ
عُونٍ ، ف

ْ
نِ مَظ

ْ
 ب
َ
مَان

ْ
رِي لِعُث

ْ
ج
َ
ا ت
ً
يْنْ
َ
 ع

ُ
ت

ْ
ي
َ
 رَأ

ُ
ا نِمْت مَّ

َ
ل
َ
ا ، ف

َ
ارِن
َ
 فِي د

ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
ل

مَ 
َّ
سَل

َ
يْهِ و

َ
ل
َ
 Saya tertidur membawa duka itu, karena saya memiliki“ ع

ikatan yang khas dengan almarhum, emosional. Ketika tidur dalam 

mimpi diperlihatkan kepada saya sebuh sumber mata air Hadhrat 

Utsman (ra) yang tengah mengalir. Setelah menyaksikan mimpi 
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tersebut, saya datang ke hadapan RasuluLlah (saw) untuk 

menceritakan mimpi tersebut.” 

Rasul bersabda,  
ُ
ه
َ
رِي ل

ْ
ج
َ
 ي

ُ
ه
ُ
مَل
َ
اكِ ع

َ
 Sumber mata air yang“ ذ

mengalir itu adalah amalannya.”109 

Allah Ta’ala telah memperlihatkannya padamu bahwa ia 

tengah berada di surga dan itu adalah amalannya bagaikan sumber 

mata air yang mengalir di sana.  

Walhasil, ini adalah satu cara tarbiyat RasuluLlah (saw) untuk 

jangan memberikan kesaksian dengan yakin seperti itu berkenaan 

dengan pengampunan Allah Ta’ala. Ketika amalan mulia Hadhrat 

Utsman (ra) ditampakkan dalam bentuk sumber mata air mengalir 

di dalam mimpi kepada Hadhrat Ummul ‘Alaa dan RasuluLlah 

(saw) membenarkan hal itu.  

RasuluLlah (saw) mengetahui bahwa Allah Ta’ala ridha 

kepada para sahabat Badr dan doa RasuluLlah (saw) dan 

penampakan emosi jiwa RasuluLlah (saw) kepada beliau 

menjelaskan RasuluLlah (saw) yakin mengenai beliau bahwa Allah 

Ta’ala akan mendengar doa-doa tersebut dan beliau akan meraih 

qurb Ilahi. Namun demikian, beliau (saw) tetap mengatakan 

bahwa kita tidak dapat memberikan kesaksian seperti itu 

[memastikan seolah-olah Maha Tahu] mengenai seseorang. 

Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dijelaskan mengenai 

kejadian ini yakni Kharijah bin Zaid meriwayatkan dari ibunya 

beliau mengatakan, “Ketika Hadhrat Utsman (ra) bin Mazh’un 

wafat, ibunda Hadhrat Kharijah bin Zaid (أم خارجة بنت زيد) 

mengatakan, طبت أبا السائب خير أيامك الخير ‘Wahai Abu Saa-ib! Kamu 

suci, hari-harimu yang baik sangatlah baik.’ 

                                                        
109 Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6500 - Kitab Ta'bir; Sahih Bukhari, Kitab Al-Shahadaat, Bab Al-
Qur’ah fil Mushkilaat, Hadith 2687. 
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Nabi (saw) mendengarnya dan bersabda, من هذه ‘Siapa ini?’  

Beliau menjawab, أنا ‘Saya.’  

Rasul bersabda, وما يدريك ‘Apa yang Anda katakan?’ 

Saya katakan, يا رسول الله عثمان بن مظعون ‘Wahai RasuluLlah 

(saw)! Amal perbuatan dan ibadah Utsman bin Mazh’un 

memberitahukan kepada saya bahwa Allah Ta’ala pasti telah 

menganugerahkan magfirah kepada beliau.’  

RasuluLlah (saw) bersabda,  أجل عثمان بن مظعون ما رأينْا إلا خيرا وهذا أنا 

 Memang, kita tidak melihat dalam diri‘ رسول الله والله ما أدري ما يصنْع بي

Utsman bin Mazh’un selain kebaikan’, - namun seiring dengan itu 

beliau (saw) bersabda, ‘Ingatlah, aku adalah Rasul Allah, namun 

demi Allah, aku pun tidak dapat memastikan apa yang akan 

terjadi padaku nanti di akhirat.’”110  

Tidak ada orang yang lebih dicintai Allah Ta’ala melebihi 

RasuluLlah (saw), beliau adalah kekasih Allah, namun begitu 

dalamnya rasa takut beliau kepada Allah Ta’ala sehingga 

mengenai diri beliau sendiri pun beliau bersabda bahwa beliau 

pun tidak tahu apa yang akan terjadi dengan beliau nantinya.  

Walhasil, betapa menakutkannya bagi kita sekalian dan sudah 

seyogyanya kita berfikir untuk berbuat amal saleh dan menaruh 

perhatian untuk beribadah kepada Allah dan meskipun demikian, 

bukannya membanggakan diri, kita harus semakin 

memperlihatkan kerendahan hati dan senantiasalah memohon 

rahmat dan karunia Allah Ta’ala supaya Dia memberikan rahmat 

dan fadhl (karunia)-Nya.  

                                                        
110 Musnad Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Qabail (9/مسند أحمد بن حنبل/مسند القبائل), Hadith Ummul 
Ulaa al-Ansar ( أم العلاء الأنصارية رضي الله عنهاحديث  ), Vol. 8, pp. 871-872, Hadith 28006, Alamul 
Kutub, Beirut, 1998. 
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Satu riwayat berikut terdapat dalam Musnad Ahmad bin 

Hanbal, Hadhrat Ummul ‘Alaa mengatakan, “Suatu ketika Utsman 

bin Mazh’un sakit di rumah kami dan kami merawatnya. Pada saat 

beliau wafat, kami mengafaninya dengan kain pakaian beliau 

sendiri. Kemudian RasuluLlah (saw) berkunjung ke rumah kami.  

Saya katakan, لهرحمة الله عليك يا أبا السائب شهادتي عليك لقد أكرمك ال  

‘Wahai Abu Saa-ib! Semoga Rahmat Allah tercurah kepadamu. 

Saya memberi kesaksian atasmu bahwa Allah telah 

memuliakanmu.’ 

Mendengar itu RasuluLlah (saw) bersabda, وما يدريك أن الله أكرمه 

‘Bagaimana Anda tahu bahwa Allah Ta’ala telah memuliakannya?’ 

Saya menjawab, لا أدري بأبي أنت وأمي – ‘Laa adri bi-abi wa ummii’- 

‘Saya tidak mengetahuinya. Orang tua saya rela berkorban demi 

Anda.’  

RasuluLlah (saw) bersabda,  أما هو فقد جاءه اليقين من ربه وإني لأرجو

 Sejauh berkenaan dengannya jelaslah bahwa pangilan maut‘ الخير له

telah datang dari Allah ta’ala kepadanya. Saya mengharapkan 

kebaikan baginya. Semoga Allah ta’ala memperlakukannya dengan 

baik. والله ما أدري وأنا رسول الله ما يفعل بي Namun demi Allah! Meskipun 

saya seorang Rasul Allah, saya pun tidak mengetahui apa yang 

akan terjadi pada saya nanti.’  

Saya berkata, والله لا أزكي أحدا بعده أبدا ‘Setelah itu saya tidak akan 

menetapkan seseorang suci.’” 

Setelah itu kewafatan tersebut telah menimbulkan kesedihan 

dalam diri. Kemudian, dijelaskan mengenai mimpi beliau 

kemudian beliau menceritakannya kepada RasuluLlah (saw). 

Kejadian tersebut telah tertulis dalam dua kitab yang berbeda. 111 

                                                        
111 Musnad Ahmad ibn Hanbal (9/مسند أحمد بن حنبل/مسند القبائل), Hadith Ummul Ulaa al-Ansar ( حديث أم
 .Vol. 8, pp. 871-872, Hadith 28004, Alamul Kutub, Beirut, 1998 ,(العلاء الأنصارية رضي الله عنها
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Memang, Allah Ta’ala telah meninggikan derajat beliau berkat 

doa-doa RasuluLlah (saw) juga dan semoga Allah ta’ala senantiasa 

meninggikannya. Semoga kita pun dapat menegakkan teladan 

tersebut dalam diri kita. 

Sahabat berikutnya Hadhrat Wahb bin Sa’d bin Abi Sarh 

( بِي سَرْحٍ 
َ
نِ أ

ْ
 سَعْدِ ب

ُ
ن
ْ
بُ ب

ْ
ن عامر بن الحارث بن حبيب بن جذيمة بن مالك بن حسل بوَه

 Ayah beliau bernama Sa’d. Berasal dari kabilah Banu Amir .(بن لؤي

bin Luay (من بنْي عامر بن لؤي). Beliau adalah saudara Abdullah bin 

Sa’d bin Abi Sarh ( سعد بن أبي سرحعبد الله بن  ). Ibunda beliau bernama 

Mahanah binti Jabir, berasal dari kabilah Asy’ari ( مهانة بنت جابر من

 112.(الأشعريين

Saudara Hadhrat Abdullah yang bernama Abdullah bin Sa’d 

bin Abi Sarh adalah penulis wahyu yang di kemudian hari murtad. 

Berkenaan dengan kakak Wahb bin Sa’d itu, Hadhrat Mushlih 

Mau’ud (ra) menulis selengkapnya. Seorang penulis wahyu yang 

turun kepada RasuluLlah (saw) bernama Abdullah bin Abi Sarh.  

Dalam As-Siratul Halbiyah tertulis bahwa ia adalah saudara 

sepersususuan Hadhrat Utsman (ra) bin Affan. Ketika wahyu 

turun kepada RasuluLlah (saw), Rasul memanggilnya lalu 

memerintahkannya untuk menulis wahyu tersebut. Suatu hari 

RasuluLlah (saw) tengah menuliskan (mendiktekan atau 

menyuruh menuliskan) surat Al-Mukminun ayat 14 dan 15.113 

                                                        
112 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 217, Wahab bin Saad, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, 
Beirut, 1996. 
113 Teks Arabnya sebagai berikut:  )( ٍن طِين نسَانَ مِن سُلَالةٍَ مِّ  Dan sesungguhnya Kami“ وَلقَدَْ خَلقَنْاَ الْإِ
telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. (QS. Al-Mukminun : ayat 13 jika 
basmalah dihitung ayat pertama).  )( ٍكِين ً فيِ قرََارٍ مَّ  Kemudian Kami jadikan saripati itu“ ثمَُّ جَعلَنْاَهُ نطُْفةَ
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).” (QS. Al-Mukminun : 14)  ََثمَُّ خَلقَنْاَ النُّطْفة

خَالِقِينَ )(  أحَْسَنُ الْ خَلْقاً آخَرَ ۚ فتَبَاَرَكَ اللَّهُ عَلقَةًَ فخََلقَنْاَ الْعلَقَةََ مُضْغةًَ فخََلقَنْاَ الْمُضْغةََ عِظَامًا فكََسَوْناَ الْعِظَامَ لحَْمًا ثمَُّ أنَشَأنْاَهُ 
“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
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Ketika sampai pada kalimat,  ۚ َر
َ
ا آخ

ً
ق
ْ
ل
َ
 خ

ُ
اه
َ
ن
ْ
أ
َ
نش

َ
مَّ أ

ُ
 tsumma...“ث

ansya’naahu khalqan aakhar” secara spontan keluar kalimat dari 

mulut penulis wahyu itu yang berbunyi,  
َ
الِقِين

َ
خ
ْ
 ال

ُ
سَن

ْ
ح
َ
 أ
ُ
ه
َّ
 الل

َ
بَارَك

َ
ت
َ
 ف

fatabaarakallaahu ahsanal khaaliqiin.  

RasuluLlah (saw) bersabda, كذا أنزلت عليَّ فاكتبها ‘Betul seperti 

itulah bunyi wahyunya, tulis saja kalimat itu.’114 

Lantas tidak terpikir oleh orang yang tidak beruntung itu 

bahwa sebagai konsekwensi ayat-ayat sebelumnya, ayat yang 

berikutnya sudah lazim muncul dengan sendirinya. Ia lalu 

beranggapan, “Sebagaimana ayat tersebut telah keluar dari 

mulutnya dan Rasul pun menyatakan kalimat yang saya ucapkan 

itu sebagai wahyu, seperti itu jugalah RasuluLlah (saw) mengada-

adakan keseluruhan Al Quran.” Na’udzubillah. Ia lalu murtad dan 

melarikan diri [dari Madinah] ke Makkah.  

Pada saat Fath Makkah, Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh 

termasuk salah seorang yang diperintahkan oleh RasuluLlah (saw) 

untuk dibunuh, namun Hadhrat Utsman (ra) (ra) memberikan 

perlindungan padanya. Berikut mengenai perlindungan tersebut, 

“Pada saat Fatah Makkah, ketika Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh 

tahu bahwa Rasul telah memerintahkan untuk membunuhnya, ia 

pergi mencari perlindungan kepada saudara sepesusuannya, 

Hadhrat Utsman (ra) bin Affan. Ia berkata, ‘Saudaraku! Sebelum 

                                                                                                                              
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 
Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” (QS. Al-Mukminun : 15) 
114 At-Tafsir al-Kabir atau Mafaatihul Ghaib (التفسير الكبير أو مفاتيح الغيب) karya Fakhruddin ar-Razi, 
Surah al-Muminun (سورة المؤمنون), ayat wa laqad khalaqnal insaan ( خلقنا الإنسان من قوله تعالى ولقد 
 ;Tafsir al-Qurthubi ;(الواحدي في "أسباب النزول) Al-Wahidi dalam kitab Asbabun Nuzul ;(سلالة من طين
Tafsir Bahrul ‘Uluum juz 2 ( 2ج 3-1تفسير السمرقندي المسمى بحر العلوم  ) karya Abu Laits as-Samarqandi. 
Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh kagum dengan keindahan ayat Al-Qur’an spontan mengucapkan, 
 .fatabaarakallaahu ahsanal khaaliqiin. Ternyata, ini lanjutan ayat sebelumnya فتَبَاَرَكَ اللَّهُ أحَْسَنُ الخَْالِقِينَ 

https://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1&idto=5472&lang=&bk_no=132&ID=1
https://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=3740&idto=3770&lang=&bk_no=132&ID=1642
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RasuluLlah (saw) memenggal leherku, mintakanlah jaminan 

keamanan bagiku.’” Tertulis hal ini di dalam Siratul Halabiyah. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Ia sembunyi di 

rumah Hadhrat Utsman (ra) selama 3 atau 4 hari. Suatu hari ketika 

orang-orang tengah berbaiat kepada RasuluLlah (saw), Hadhrat 

Utsman (ra) membawanya ke hadapan RasuluLlah (saw) dan 

memohon untuk berkenan menerima baiatnya kembali. Pada 

awalnya RasuluLlah (saw) tidak menanggapinya, namun akhirnya 

Rasul menerima baiatnya. Dengan demikian ia baiat dua kali.”115 

Masih banyak lagi alasan lainnya yang membuatnya 

diperintahkan untuk dibunuh, diantaranya ia telah menyebabkan 

kekacauan dan provokasi. Alasan ia dihukum tidak hanya satu 

saja, ada juga hal lainnya sehingga ditetapkan untuk dibunuh.116 

Asim bin Umar (عاصم بن عمر) meriwayatkan, "K etika Hadhrat 

Wahb bin Sa’d hijrah dari Makkah ke Madinah, beliau tinggal di 

rumah Hadhrat Kultsum bin Hadam. Hadhrat RasuluLlah (saw) 

menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Suwaid 

bin Amru (سويد بن عمرو). Beliau berdua syahid pada perang Mautah. 

                                                        
115 Tafsir-e-Kabir, Vol. 6, p. 139) (Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 130, Bab Dhikr Maghaziyah/Fath 
Makkah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2002. 
116 Pada zaman Khalifah Umar bin Khaththab, Abdullah bin Sa'd bin Abi Sarh diangkat menjadi 
gubernur daerah dataran tinggi Mesir. Pada zaman khalifah Utsman, dia mendapat kepercayaan 
lebih besar lagi, menjadi gubernur Mesir. Seluruh wilayah Mesir ia pimpin. Itu terjadi pada tahun 25 
Hijriah. Setelah menjadi gubernur Mesir, ia mengirim surat kepada khalifah Utsman untuk meminta 
ijin menyebarkan Islam ke Tunisia. Alhamdulillah Islam pun menyebar dan berkembang di Tunisia 
sampai sekarang. Setelah Tunisia, dia pun menyebarkan agama Islam ke daerah Sudan. Setelah 
Khalifah Ustman bin Affan wafat, Abdullah bin Sa'ad pergi ke kota Asqalan di Palestina. Di sana dia 
memfokuskan diri untuk beribadah. Abdullah bin Sa'ad selalu berdoa kepada Allah agar akhir 
hidupnya husnul khatimah, ditutup dengan ibadah, yaitu shalat subuh. Ketika waktu shalat subuh 
tiba, ia pun shalat mengimami kaum muslimin. Pada rakaat pertama membaca surat Al-fatihah dan 
surat Al-Adiyat. Setelah rakaat kedua, ia memberikan salam ke kanan, kemudian salam ke kiri, lalu 
Allah langsung mewafatkannya. Abdullah bin Sa'ad wafat pada tahun 37 H dan dimakamkan di kota 
Asqalan Palestin. Meski agak dekat secara kerabat dengan Hadhrat Muawiyah, ia tidak berpihak 
kepada Muawiyah saat Muawiyah bertentangan dengan Khalifah Ali setelah kewafatan Hadhrat 
Utsman dan pemilihan Hadhrat Ali (ra) sebagai Khalifah.  
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Hadhrat Wahab ikut serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq, 

hudaibiyah dan Khaibar. Beliau syahid pada bulan jumadil ula 

tahun ke 8 Hijri pada perang Mu-tah (يوم مؤتة). Pada saat 

disyahidkan beliau berusia 40 tahun.”117  

Berkenaan dengan perang Mu-tah dan latar belakangnya, 

terdapat keterangan dalam kitab Tabaqatul Kubra. Perang tersebut 

terjadi pada bulan Jumadil ula tahun 8 Hijriyyah. Hadhrat 

RasuluLlah (saw) mengutus Hadhrat Harits bin Umair ( 
َ
ن
ْ
 ب

َ
ارِث

َ
ح
ْ
ال

دِيّ 
ْ
ز
َ ْ
مَيْرٍ الأ

ُ
 sebagai Qasid (kurir, pembawa pesan) kepada raja (ع

Bosra. Ketika Harits sampai di daerah Mu-tah, salah seorang yang 

ditugaskan oleh Kaisar untuk menjadi pemimpin di Syam bernama 

Syarjil (atau Syurahbil) bin Amru al-Ghassani ( مْرٍو
َ
 ع

ُ
ن
ْ
بِيلُ ب

ْ
رَح

ُ
ش

سّانِيّ 
َ
غ
ْ
 menghentikannya lalu mensyahidkannya (menyuruh (ال

membunuhnya). Ini riwayat menurut Kitab Sirah An-Nabawiyyah 

karya Al-Halabiy)118  

Selain Hadhrat Harits bin Umair, tidak ada kurir RasuluLlah 

(saw) yang dibunuh. Ketika RasuluLlah (saw) mendapatkan kabar 

perihal kejadian tersebut, Rasul sangat menyesalkannya. 

RasuluLlah (saw) lalu mengumpulkan 3000 pasukan untuk 

berperang. Beliau (saw) menetapkan Hadhrat Zaid bin Haritsah 

sebagai komandan. Setelah menyiapkan bendera putih, RasuluLlah 

(saw) menyerahkannya kepada Zaid dan bersabda, “Pergilah ke 

tempat dimana Hadhrat Haris disyahidkan lalu serulah kepada 

                                                        
117 Al-Ishabah (الإصابة في تمييز الصحابة) karya Al-Asqalani ( أحمد بن علي بن حجر أبو الفضل العسقلاني
-Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 217, Wahab bin Saad, Dar Ihyaa al-Turath al .(الشافعي
Arabi, Beirut, 1996. 
118 Raja di Bosra, Syam (wilayah Suriah dsk) ialah raja-raja Arab Kristen bawahan kekaisaran 
Romawi. Kitab al-Maghazi menyebutkan:  َحَدثّنَاَ الوَْاقِدِيّ قاَلَ حَدثّنَيِ رَبيِعةَُ بنُْ عُثمَْانَ عَنْ عُمَرَ بنِْ غَزْو َ  ةُ مُؤْتةَ

 ى بِكِتاَبٍ لهَبٍَ ، إلىَ مَلِكِ بصُْرَ الحَْكَمِ قاَلَ بعَثََ رَسُولُ اللهِّ صَلىّ اللهُّ عَليَهِْ وَسَلمَّ الحَْارِثَ بنَْ عُمَيرٍْ الْأزَْدِيّ ثمُّ أحََدَ ب نَيِ 
الَ نعَمَْ أنَاَ لكّ مِنْ رُسُلِ مُحَمّدٍ ؟ قَ فلَمَّا نزََلَ مُؤْتةََ عَرَضَ لهَُ شُرَحْبيِلُ بْنُ عَمْرٍو الْغسَّانيِّ فقَاَلَ أيَنَْ ترُِيدُ ؟ قاَلَ الشّامَ . قاَلَ لعََ 

نقُهَُ صَبْرًا .رَسُولُ رَسُولِ اللهِّ . فأَمََرَ بهِِ فأَوُثقَِ رِباَطًا ، ثمُّ قدَمَّهُ فضََرَبَ عُ   
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Islam, jika mereka menerimanya itu baik, jika tidak mintalah 

pertolongan kepada Allah Ta’ala dalam menghadapi mereka lalu 

perangilah mereka.”119 

Hadhrat Wahb juga ikut serta dalam perang tersebut. Hadhrat 

Abdullah bin Umar meriwayatkan, saya akan jelaskan 

selengkapnya perihal perang tersebut. Hadhrat RasuluLlah (saw) 

menetapkan sebelum keberangkatan pada perang Mautah,  
ُ
ن
ْ
 ب
ُ
د
ْ
ي
َ
ز

 
َ
عْف

َ
صِيبَ ج

ُ
 أ
ْ
إِن
َ
الِبٍ ف

َ
بِي ط

َ
 أ
ُ
ن
ْ
رُ ب

َ
عْف

َ
ج
َ
 ف
َ
ة
َ
ارِث

َ
 ح

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
د
ْ
ي
َ
تِلَ ز

ُ
 ق
ْ
إِن
َ
اسِ ف

ّ
مِيرُ النْ

َ
 أ
َ
ة
َ
ارِث

َ
هِ ح

ّ
 الل

ُ
عَبْد

َ
رٌ ف

 
ْ
ل
َ
 ف

ً
ل
ُ
مْ رَج

ُ
ه
َ
نْ
ْ
ي
َ
 ب
َ
مُسْلِمُون

ْ
ضِ ال

َ
يَرْت

ْ
ل
َ
 ف
َ
ة
َ
 رَوَاح

ُ
ن
ْ
هِ ب

ّ
 الل

ُ
بْد
َ
صِيبَ ع

ُ
 أ
ْ
إِن
َ
 ف
َ
ة
َ
 رَوَاح

ُ
ن
ْ
 ب

ْ
يْهِمْ يَج

َ
ل
َ
 ع
ُ
وه
ُ
عَل  

“Zaid bin Haritsah sebagai komandan. Jika Zaid syahid, yang akan 

menggantikannya adalah Ja’far bin Abi Thalib (kakak Hadhrat 

Ali). Jika Ja’far pun syahid, akan digantikan oleh Abdullah bin 

Rawahah.” 

Lasykar tersebut disebut juga dengan nama Jaisy al-Umara 

(the Infantry of Leaders, infanteri para komandan).120  

Berkenaan dengan seorang yahudi, Hadhrat Mushlih Mau’ud 

(ra) menulis: Tidak jauh dari tempat itu ada seorang Yahudi ( 
ُ
عْمَان

ّ
النْ

ودِيّ 
ُ
يَه
ْ
صٍ ال

ُ
ح
ْ
نْ
ُ
 ف
ُ
ن
ْ
 yang tengah duduk. Ketika mendengar perkataan (ب

RasuluLlah (saw), Yahudi itu mendatangi Hadhrat Zaid dan 

mengatakan, بِيّا
َ
 ن
َ
ان
َ
 ك
ْ
ا إن

ً
د
َ
ب
َ
مّدٍ أ

َ
ى مُح

َ
رْجِعْ إل

َ
 ت
َ
ل
َ
 ف
ْ
د
َ
ه
ْ
 Jika Muhammad (saw)‘ اع

adalah benar seorang Nabi, tidak akan ada dari antara kalian 

bertiga yang akan kembali dengan selamat.’ 

                                                        
119 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 2, p. 314, Siryah Mautah, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, 
Beirut, 1996; Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 96, Bab Dhikr Maghaziyah/Ghazwah Mautah, Dar-ul-
Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2002. 
120 Sahih Bukhari, Kitabul Maghazi, Bab Ghazwah Mautah Ard al-Sham, Hadith 4261; Musnad 
Ahmad bin Hanbal, Vol. 7, p. 505, Hadith 22918, Musnad Abu Qatadah Ansari, Alamul Kutub, Beirut, 
1998. 
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Hadhrat Zaid menjawab,  ّار
َ
 ب
ٌ
ادِق

َ
بِيّ ص

َ
 ن
ُ
ه
ّ
ن
َ
 أ
ُ
د
َ
ه
ْ
ش
َ
أ
َ
 Sekalipun saya‘ ف

kembali dalam keadaan hidup ataupun tidak, bagaimanapun 

RasuluLlah (saw) adalah benar-benar seorang Nabi.’”121 

Hadhrat RasuluLlah (saw) mendapatkan kabar dari Allah 

Ta’ala perihal keadaan peperangan dan para syuhada. Berkenaan 

dengan itu terdapat satu riwayat, Hadhrat Anas bin malik 

meriwayatkan, RasuluLlah (saw) bersabda, “Zaid telah memegang 

bendera lalu syahid. Selanjutnya, Ja’far memegang bendera itu dan 

syahid juga. Kemudian, Abdullah bin Rawahah memegang 

bendera itu dan ia pun syahid.”122 

Ketika memberikan kabar mengenainya, air mata mengalir 

dari mata RasuluLlah (saw). RasuluLlah (saw) pun bersabda, 

“Bendera itu lalu dipegang oleh Khalid bin Walid tanpa 

mengemban jabatan kemudian mereka menang.”123  

Semoga Allah ta’ala senantiasa meninggikan setinggi-

tingginya derajat para sahabat tersebut. Setelah ini saya akan 

menyampaikan beberapa Ahmadi yang wafat dan nanti saya 

pimpin shalat jenazah untuk mereka. 

Jenazah pertama adalah Mukarram Malik Muhammad 

Akram Sahib. Beliau adalah seorang Muballigh. Pada tanggal 25 

April kemarin beliau wafat di Manchester (Inggris). Innaa lillaahi 

wa innaa ilaihi raaji’un. Jenazah beliau hadir saat ini dan setelah 

salat Jumat, saya akan memimpin salat Jenazah beliau di luar, 

insya Allah. Beliau lahir pada tanggal 2 Februari 1947 di Malkwaal 

                                                        
121 Fareezah-e-Tabligh aur Ahmadi Khawatin (Kewajiban Tabligh dan para Wanita Ahmadi) karya 
Hadhrat Khalifatul Masih II ra, Anwarul Ulum, Vol. 18, pp. 405-406. 
122 Sahih Bukhari, Kitabul Janaiz, Bab Al-Rajulu Jan’aa ilaa Ahlil Mayyit bi Nafsihi, Hadith 1246. 
123 Peperangan terjadi di tempat yang amat jauh dari Madinah yaitu di Mu-tah, di wilayah Yordania 
sekarang. Sebelum pasukan pulang atau mengutus kurir untuk memberikan laporan, Nabi (saw) 
telah lebih dahulu menceritakan jalannya peperangan kepada para Sahabat yang ada di Madinah. 
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distrik Gujarat. Beliau baiat sendiri pada tahun 1961. Kakak 

kandung beliau adalah Ahmadi pertama di sana yaitu Master 

A’zam Sahib. Beliau juga baiat dan melalui beliaulah almarhum 

baiat… 

Semoga Allah Ta’ala senantiasa meninggikan derajat beliau, 

mengampuni beliau, menganugerahkan ketabahan kepada orang-

orang yang ditinggalkan. Jenazah beliau saat ini ada. Sebagaimana 

saya telah katakan, saya akan memimpin salat jenazahnya di luar 

setelah salat Jumat. 

Kedua adalah jenazah gaib Choudry Abdus Syakoor Sahib, 

mubalig silsilah. Beliau adalah putra dari Choudry Abdul Aziz 

Sahib Sialkoti. Beliau wafat pada tanggal 12 April. Innaa lillaahi 

wa innaa ilaihi raajiun. Beliau lahir pada tanggal 10 November 

1935. Beliau adalah Ahmadi keturunan. Kakek beliau baiat pada 

tahun 1901. Mukarram Abdus Syakoor Sahib meraih gelar FA. 

Kemudian, gelar Syahid, HA lalu mewakafkan hidup pada bulan 

Juni 1956…  

Almarhum adalah mushi. Selain istri, beliau meninggalkan 2 

orang putri dan 3 orang putra. Semoga Allah Ta’ala meninggikan 

derajat beliau. 

Jenazah ketiga adalah jenazah gaib, yaitu jenazah mukarram 

Muhammad Salih Muhammad sahib, muallim Waqf-e-Jadid [di 

Pakistan]. Beliau wafat pada tanggal 21 April 2019 dengan putusan 

ilahi. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuun. Buyut beliau, malik 

allah bakhs sahib adalah sahabat Hadhrat Masih Mau’ud (as). 

Beliau menyaksikan gerhana bulan dan matahari pergi ke qadian 

jalan kaki dari Lodhran dan mendapatkan karunia berbaiat di 

tangan Hadhrat Masih Mau’ud (as). Ayahanda beliau, Mukarram 
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(yang terhormat) Malik Ghulam Muhammad sahib termasuk 

muallimin awalin Jemaat. Ayahanda beliau juga muallim.  

Almarhum lahir pada 1959. Pada tahun 1976, beliau berusaha 

untuk masuk Jamiah Ahmadiyah, namun umur beliau cukup tua 

sehingga tidak dapat masuk. Oleh karena itu, beliau bekerja di kota 

besar. Putra beliau menulis, “Kakek saya, Malik Ghulam 

Muhammad sahib yang berkhidmat sebagai muallim, pergi ke kota 

besar itu untuk menemui beliau, namun setelah melihat 

lingkungan pekerjaannya kurang bagus, beliau menyarankan 

supaya segera meninggalkan pekerjaan dan mewakafkan hidup 

menjadi muallim di bawah Waqf-e-Jadid. Karena itu, beliau 

meninggalkan pekerjaan. Saat itu beliau sudah menikah.  

Pada pekerjaan sebelumnya beliau mendapat gaji 450 rupees 

lalu bergabung dalam kelas muallim. Setelah menjadi muallim, 

beliau mendapat tunjangan dari Jemaat sebesar 135 rupe, tetapi 

beliau mengatakan bahwa ini merupakan kehormatan besar yang 

Allah Ta’ala anugerahkan kepada saya untuk mengkhidmati 

agama. Beliau mulai mewakafkan kira-kira ¼ atau 1/3 dari 

penghasilannya. Sebelumnya beliau mencari nafkah dunia semata. 

Beliau ditugaskan di NagarParkar pada tahun 1989. Saat itu 

kondisinya sulit sekali.”…  

Almarhum juga seorang mushi. Selain istri, beliau juga 

meninggalkan 3 orang putra dan 3 orang putri. Seorang putra 

beliau, mubarak ahmad munir sahib mendapat taufik untuk 

berkhidmat sebagai murabbi Jemaat di Burkina Faso dan beliau 

tidak dapat pergi ke Pakistan atas kewafatan ayahanda beliau.  

Semoga Allah Ta’ala senantiasa meninggikan derajat beliau, 

memperlakukan beliau dengan rahmat dan maghfirah dan 

menganugerahkan taufik kepada anak keturunan beliau untuk 
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berkhidmat kepada agama dengan ambisi dan pengorbanan 

tersebut. 

Jenazah keempat adalah jenazah gaib mukarram Maushai 

Jummah sahib dari Tanzania. Beliau wafat pada tanggal 13 

Maret. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuun. Beliau lahir antara 

tahun 1933 atau 1934 di daerah Morogoro, Tanzania. Pada tahun 

1967, beliau bergabung ke dalam Jemaat Ahmadiyah. Peristiwa 

baiatnya beliau adalah sebagai berikut yakni di sebagian kalangan 

ulama sunni di sana terdapat tradisi akikah atas anak yang lekas 

wafat, bukannya anak yang hidup. Setelah wafat dilakukan akikah 

dan khataman sehingga menjadi ajang untuk berkali-kali 

mendapat makanan. Almarhum tidak pernah melihat tradisi 

seperti ini dalam ajaran islam. Melihat keadaan demikian beliau 

sangat sedih. Beliau senantiasa berdoa kepada Allah Ta’ala, “Ya 

Allah! Turunkanlah Hadhrat Isa as supaya dia datang dan 

menghidupkan kembali Islam.”…  

Almarhum meniupkan ruh pengkhidmatan Jemaat kepada 

ketiga putra beliau. 

Semoga Allah Ta’ala mencurahkan rahmat dan maghfirahnya 

kepada beliau-beliau, meninggikan derajat nya dan menjadikan 

keturunan mereka sebagai khadim agama yang sejati. [aamiin]. 

Sebagaimana saya telah sampaikan bahwa setelah salat jumat, 

saya akan memimpin shalat jenazah untuk semuanya. Jenazah 

hadir malik akram sahib, saya akan salatkan di luar dan para 

anggota tetap di sini dan bisa ikut bergabung dalam salat di dalam 

masjid saja. 
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Khotbah II 
 

 

 الَْحَمْدُ لِلهِ نحَْمَدُهُ وَنسَْتعَِيْنهُُ وَنَسْتغَْفِرُهُ وَنؤُْمِنُ بهِِ وَنتَوََكَّلُ عَليَْهِ 

 يِِّئاَتِ أعَْمَالِناَ وَنعَوُْذ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَ 

 –مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَََ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يضُْلِلْهُ فلَََ هَادِيَ لهَُ 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ     -وَنَشْهَدُ أنَْ لََ إلِٰهَ إلََِّ اللهُ وَنَشْهَدُ أنََّ مُحَمَّ
 عِبَادَ اللهِ! رَحِمَكُمُ اللهُ!

حْسَانِ وَإيِْتاَءِ ذِى الْقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ إنَِّ اللهَ يأَمُْرُباِلْعَدْ   لِ وَالِْْ

 الْفحَْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْيِ 

  –يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكَّرُوْنَ 

 أذُكُرُوا اللهَ يَذكُرْكُمْ وَادْعُوْهُ يَسْتجَِبْ لكَُمْ وَلذَِكْرُ اللهِ أكَْبرَُ 


